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Abstract: Banana is one of the export commodities importhat,most
farmers were cultivated as a side commodity onlye ©Bbjective of the
study was to evaluate the land suitability for bendevelopment and its
limiting factors. This study was done with fourgea, i.e: data collection,
laboratory analysis, data compilation, and dateerpretation. Land
suitability analysis using matching approach anastomf geographical
information system (GIS) software. Determining @nd suitability
classes using FAO (1976) framework of land evatumatiThe result
shown that land suitability for banana was clasdifas suitable (N)
widely of 204,696.99 ha, and widely of 13,999.530haot suitable (N).
The limiting factors for banana development wer@siem hazard, water
and oxygen availability, and roots condition.
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Pendahuluan

Pisang merupakan salah satu komoditas ekspor yeatggs untuk
dikembangkan. Namun, kebanyakan petani menanamngpisabagai
usahatani sampingan dalam luasan yang relatif $emjphumnya,
penanaman dilakukan pada lahan-lahan marginal, reeraepenanaman
pada lahan produktif biasanya sebagai tanamandsedatara tanaman
kelapa, kakao, kopi, dan sebagainya (Hafif 200&8ydRal, petani-petani
di negara sedang berkembang seperti Uganda, Kdaganegara-negara
Afrika lainnya, usahatani pisang merupakan usahatlm sumber
pendapatan utama dengan produktivitas >40 tohtakun' (Jacobson
2005; Edmeade®t al 2006). Wikipedia (2006) menyatakan bahwa
pisang merupakan bahan yang kaya vitamin dan ninSedain kaya
vitamin dan mineral, pisang mampu memberikan erlefmh cepat dan
lebih baik dibanding apel. Nilai energinya sekif86 kalori 100" g.
Nilai tersebut dua kali lipat lebih tinggi dari ege apel. Pisang
mempunyai kandungan lemak 2.3% dan protein 0,13%.

Boalemo merupakan salah satu kabupaten di Pro@osontalo
yang banyak dijumpai tanaman pisang, tetapi umumipgdani
membudidayakan tanaman pisang hanya sebagai sanpisgja.
Akibatnya, produksi buah pisang sampai tahun 2088 bmencapai
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3.468 ton (BPS Kabupaten Boalemo 2010). Angka psidini turun
drastis dari produksi pisang tahun sebelumnyauysgbanyak 4.425,72
ton pada tahun 2008 dan 4.599,21 ton di tahun 28@mpaknya dari
data tersebut, terus terjadi penurunan produkdh Ipisang. Padahal dari
aspel potensi luas lahan, kabupaten ini cukup p@knuntuk
pengembangan pisang.

Luas lahan pertanian potensial di kabupaten inicaeai 83,024 ha
atau 32.35% dari luas total wilayah kabupaten BP$ Kabupaten
Boalemo, 2010). Dari luasan tersebut, seluas 35h@&l®erupakan lahan
kering yang belum dimanfaatkan secara optimal. &sakan potensi
lahan tersebut, maka perlu pengembangan prioritasoditi pertanian,
terutama pisang sebagai komoditi ekspor pada s&gtéisnis dan
agroindustri. Namun demikian, untuk dapat berprsdslecara optimal
setiap tanaman membutuhkan persyaratan tumbumtiet€AO, 1976;
Djaenuddin et al, 2003). Di samping itu, agar dapat tumbuh dan
berproduksi tinggi serta hasilnya berkualitas, mdkaaman harus
dibudidayakan pada lingkungan yang sesuai (Ami&94;1 Subagjcet
al., 1995; Djaenuddinet al., 2001). Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kesesuaian lahan untuk pengembangamgpdan faktor-
faktor pembatas yang mempengaruhi penggunaan lghann

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Boalenfrovinsi
Gorontalo. Penelitian lapang dimulai pada bulan dampai Agustus
2009. Metode penelitian didasarkan pada beberamapaa, yaitu: 1)
pengumpulan data, 2) analisis laboratorium, 3) kitaspdata, dan (4)
interpretasi dan penyajian data.

1. Pengumpulan Data

Tahap ini dilakukan melalui survei tanah pada sas&uan lahan
(land uni) yang telah dituangkan dalam peta satuan lahan skala
100.000 sebelumnya. Pengambilan contoh tanah d#gakumelalui
pembuatan profil tanah, minipit, dan boring berdema sistem pewakil.
Contoh tanah terpilih selanjutnya dianalisis diok@torium. Untuk data
iklim dikumpulkan dari stasiun iklim setempat besupurah hujan (mm),
suhu udara®C), dan kelembaban udara (%). Di samping itu, dikak
pengumpulan data terhadap kegiatan usahatani mklédioner dan data
sekunder lainnya.

2. Analisis Laboratorium.

Contoh tanah dianalisis di laboratorium Balai Pitiael Tanah Balai
Besar Sumberdaya Lahan Bogor. Adapun sifat-sifsiitayang analisis
terdiri dari: Tekstur (Pipet (SCS, 1984), pHM(pH meter), C-Organik
(Walkley dan Black), KTK (NHoAc 1 N pH 7, Titrasi), Kation-Kation
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Basa: C&, Mg?*, K*, Na" (NH4,0Ac 1 N pH 7) dimana Gadan Md"*
menggunakan AAS sementara ", K dan N& menggunakan
Flamefotometer, N-Total (Kjeldahl), P-Tersedia  Brd, AAS), Al
dan H dapat ditukar (N KCI, Titrasi) dan Kejenulizasa.
3. Kompilasi Data

Pada tahapan ini, seluruh data disusun dan dikesi@ésuai dengan
keperluannya. Pada tahap tersebut juga disusuarilaririteria yang
digunakan untuk proses evaluasi berdasarkan datey yhperoleh
meliputi parameter karakteristik lahanar{d characteristics dan
persyaratan penggunaan lahkamd use requirement
4. Interpretasi dan Penyajian Data

Seluruh data diinterpretasi berdasarkan konsepiasialahan yaitu
dengan proses pendekatan pencocokaratghing procegs antara
karakteristik lahan sebagai parameter dengan patsya penggunaan
lahan yang telah disusun berdasarkan satuan lahtak menentukan
kelas kesesuaian lahan. Pada proses penentuankieskasuaian lahan
didasarkan pada faktor pembatéimi(ing factorg yang mengacu pada
hukum minimum vyaitu kelas kesesuaian lahan ditemtukleh nilai
terkecil. Penilaian kesesuaian lahan dilakukan gantingkat sub kelas
berdasarkan struktur klasifikasi kesesuaian laR&0O( 1976), yaitu: S1
(sangat sesuai/highly suitable); S2 (cukup seswaiématelly suitable);
S3 (marjinal sesuai/marginally suitable); dan Ndgk sesuai/not
suitable). Hasil interpretasi berupa data tabusargykemudian diconvert
ke dalam format spasial menggunakan Sistem Infar@esgrafis (SI1G)
dengan proses digitasi peta untuk menyajikan peta-gligital dan
produknya adalah peta kesesuaian lahan untuk tan@mang dengan
skala 1 : 100.000.

Hasil dan Pembahasan

Satuan Lahan

Peta satuan lahan skala 1:100.000 disusun berdasahniasil
interpretasi citra landsat, peta geologi dan pergam lapangan serta
ditunjang oleh data analisis contoh tanah di laiooiam. Peta ini
memberikan informasi penyebaran keadaan karakkelastan, termasuk
sifat-sifat tanah yang berkaitan erat dengan paementuk evaluasi
lahan. Karakteristik lahan yang disajikan padanegepeta satuan lahan
terdiri atas: satuan landform, litologi atau baladuk, relief dan lereng,
sub grup tanah, serta luasan untuk setiap satuzen.laDari hasil
penyusunan tersebut diperoleh sebanyak 49 satuman ldari grup
landform aluvial, marin, fluvio-marin, karst, tekié& dan struktural serta
volkanik berdasarkan klasifikasi landform Desaet(1977), serta 2
satuan lahan dari grup aneka (Gambar 1). Petanséhan dan basis
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datanya selanjutnya akan digunakan sebagai dasaluasv lahan
berdasarkan agroekosistemnya.

Tanah-tanah di daerah penelitian terbentuk daramatiuvium dan
volkan bersifat andesitik-basaltik pada kondisinikkering dan topografi
datar hingga berbukit. Ketiga faktor tersebut sabggpengaruh terhadap
proses pembentukan dan sifat-sifat tanah. Berdaisdr&sil pengamatan
di lapangan dan ditunjang dengan data analisigdatreum, tanah-tanah
di daerah penelitian dapat diklasifikasikan ke oml& ordo menurut
Taksonomi Tanah (Soil Survey Staff, 2010) yaituti§, Inceptisol,
Vertisol, Mollisol, Alfisol dan Histosol.

Analisis Kesesuaian Lahan

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka karakteriatian penting
yang berpengaruh perlu dievaluasi. Evaluasi lahidekukan dengan
asumsi masukaninput) “sedang”, karena umumnya petani di wilayah
tersebut telah menerapkan teknik pertanian dalamygdelaan lahannya,
walaupun pengelolaan lahan tersebut masih belunmabpt seperti
pembuatan guludan, pemupukan, pemberantasan hamgai@n, dan
lainnya. Hasil evaluasi lahan untuk pisang menufgnkbahwa lahan
tergolong sangat sesuai (kelas S1) mencakup lu&9270 ha (3,90%)
terdiri atas satuan lahan 1, 7, 8, dan 13; cukspagkelas S2) seluas
40.354,74 ha (19,42 %) meliputi satuan lahan 3,2638,27, 30, 31, 24,
25, 29, 14, 2, 4, 5, 15, 19, 20, 21, 22, dan 28aemarjinal (S3) seluas
53.298,78 ha (25,65%) meliputi satuan lahan 33,354,36, 37, 39, 40,
44, 6, 9, 10, 11, 12, 16 dan 28; tidak sesuai ¢kBlpseluas 103.999,53
ha (50,04%) terdiri atas satuan lahan 32, 38, 2,143, 45, 46, 47, 48, 49
dan 17 (Gambar 2 dan Tabel 1).
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A y PETA SATUAN LAHAN

LEGENDA

f —o i 5 Tanah Landform Bahan Induk Relief(s) | Lereg Fevasimcplf—— i =
SKALA- 1+ 1DGI000 7 Fiuventic Haplustepts, Vertic Haplustepts, Typic Endoaquepts | Dataran banjir Bahan endapan halus dan kasar |datar 01 0-150 941 192
| Fluventic Haplustepts, Typic Haplustepts, Typic Ustipsamments |Jalur pelembahan Bahan endapan halus dan kasar |agak datar 13 100-400 3440| 165
3 |Typic Haplustalfs, Typic Argiustolls, Typic Haplustepts |Teras sungai (Aluvium bergelombang | 815 1050 2681 013
| Typic Haplustepts, Vertic Haplustepts, Paleustolls Komplek kipas aluvial  |Bahan endapan halus dan kasar |berombak 8 1050 28101 111
y |5 _|Typic Haplustepts, Typic Haplustals, Typic Haplustolls Komplek kipas aluvial |Bahan endspan halus dan kasar berombak 38 10200 8178|039
/ |_&_|Typic Endoaquepts, Ustic Endoaquerts, Typic Epiaquepts Dataran aluvial Aluium datar 0 1050 85180 410
| Fluventic Haplustepts, Vertic haplustepts, Typic Endoaquepts | Dataran aluvial Aluium datar 0 1050 8335 13
{ [ 8 |Typic Haplustepts, Aquic Hapiustaifs, Aeric Epiaquepts Dataran aluvial Aluvium datar 1 1030 121 059
A | Typic Epiaqualfs, Ustic Endoaquerts Dataran aluvial (Aluvium agak datar 13 2050 203 012
' % ] - Ustic Endoaquens, Typic Endoaquepts, Typic Epiaquepts Dataran aluvial (Aluvium berombak 38 025 %63 017
[ ! | Typic Epiaqualfs, Aquic Haplustalfs, Fluventic Haplustepts |Jalur aliran (Aluvium berombak 38 550 5759 14
/ | 12 |Ustic Endoaquens, Aquic Haplustalfs, Typic Haplustepts Dataran aluviai-koluvial |Aluvio-koluvium agak datar 13 20-200 173 006
/ [ t2_|Fluventic Haplustepts, Typic Epiaqualfs Dataran aluvial-koluvial |Aluvio-koluvium berombak 38 550 85 o
- pic Epiaqualfs, Ustic Endosquerts, Fluventic Haplustepts | Dataran aluvisi-koluvial |Aluvio-kolwium berombak 38 1025 1783|009
{ pic Argiustolls, Typic Haplustolls, Fluventic Haplustepts Dataran sluial-koluvial |Aluvio-koluvium berombak 38 50-100 77| 045
! ! y ’ t [ 1&_|Typic Endoaquepts, Ustic Endoaquerts Depresi aluvial Aluium datar 01 20-150 6154|  030)
KABUPATEN GORONTALO [Typi Heplofibrists Fiuvaquentic Haplomprists Sufic Endoaquents | Dataran Estuarin Bahian endapan halus dan kasar [datar 1 010 10594 051]
L . t Typic Haplustalis, Typic Haplustepts, Typic Paleustalfs Dataran tekionik Bahan endapan kasar bergelombang | 815 | 50400 30008 144
Qﬁ.‘-\ Typic Haplustalis, Aeric Epiaqualfs, Udic Haplustepts Dataran tekionik [Andesit agak datar 13 50150 5660 0.7
Typic Haplustals, Aeric Epiaqualfs, Udic Haplustepts Dataran tektonik lAndesit berombak 38 0200 4| 130
(Y * [ 21 oxic Haplustepts, Aquic Haplustepts, Lithic Haplustepts Dataran tektonik |Andesit-Basal agak datar 13 50-350 26580 128
[ Typic Haplustalfs, Typic Haplustepts, Lithic Haplustaffs Dataran tektanik \Andesit-Basal berombak 38 50150 1880 105
A [Typic Haplustolls, Typic Argiustolls, Lithic Haplustepts Dataran tektonik |Andesit-Basal berombak 8 5100 8149 039
{ R Typic Haplustalfs, Typic Haplustepts, Typic Paleustalfs Dataran tekionik Andesit-Basal bergelombang | 815 25150 18055 087
{ B ) i - o L 1 Typic Haplustalfs, Aquic Haplustalfs, Vertic Endoaquepts Dataran tektonik Andesit-Basal bergelombang | 815 | 100-600 60324 290
i g LV i N Typic Haplustolls, Typic Argiustolls, Lithic Haplustepts Dataran tektonik Andesit-Basal bergelombang | 815 | 50-200 ELLATIY ]
L b 3 dn 4 o "“«AB UPATEN Typic Haplustepts, Typic Haplustalfs, Typic Argiustolls Dataran tekionik Andesit-Basal bergelombang | B-15 0-200 3184 015
1 — Jom s ROAI FM(‘)A\ TN Typic Haplustolls, Typic Argiustolls, Typic Haplustepts Dataran tekionik Granadiorit bergelombang | 38 50100 3775|158
N W Y Bcf“"f?’w I i | o TN s Typic Haplustepts, Typic Haplustalfs, Typic Epiaquepts Dataran tektonik Granadiorit berzelombang | 815 0200 533|260
Wall # |f | i Oxic Haplustepts, Typic Haplustalfs, Aquic Haplustepts Dataran tekionik Granit bergelombang | 315 | 50150 W0 132
B %) TILAMUTA P Ultic Haplustalfs, Typic Haplustepts, Typic Ustorthents Dataran tektonik |Andesit-Basal bercelombang | 815 200-400 me| 03
E ne e, Tipic Haplustepts, Typic Haplustalls, Typic Argiustolls Perbukitan tektonik  [Andesit berbukit 257 50350 1683 079
i 4 DULUPHS | o Typic Haplustalfs, Typic Haplustepts, Lithic Haplustepts Perbukitan tektonk |Andesit-Basal berbukit 1535 | 100600 w04 188
) 2 | i D Typic Haplustepts, Typic Haplustalfs, Typic Argiustolls Perbukitan tektonik | Andesit-Basal berbukit 1525 | 50250 8900 139
| (2 Yw '} Z ¢ [ 2 [Typic Haplustaifs, Typic Haplustepts, Typic Arziustolls Perbukitan tektonik |Andesit-Basal berbukit 545 | 50600 106%88| 515
. £ L AL - ! [_% [Typic Haplustaifs, Typic Haplustepts, Typic Paleustalfs Perbukitandanbuk Granadiorit berbukit o5 [ 150 1738|008
- i x I et 2 Y Typic Argiustolls, Typic Haplustolls, Typic Haplustepts Perbukitan tektonik  |Granadiorit berbukit 535 | 50250 5313 28
r Lyl ® Vi \ Typic Haplustals, Typic Haplustepts, Lithic Haplustepts Perbukitan tektonik  |Granadiorit berbukit 575 | 15060 545|  7
! Yol : 1 Typic Haplustalfs, Typic Argiustolls, Lithic Haplustepts Perbukitan tektonik  |Granit-Granodiorit berbukit 545 | 200400 i 13
y B R ‘7, Typic Haplustaifs, Aquic Haplustepts, Lithic Haplustepts Perbukitan tektonik |Granit berbukit 545 | 200450 60113 289
L L f an? Sn® Typic Haplustalfs, Typic Haplustepts, Lithic Haplustepts Perbukitan tektonik  |Granit berbukit 545 [ 20080 | 015108 232
i b [ 22_|mypic Haplustalfs, Aquic Haplustepts, Lithic Haplustepts Perbukitan tektonlk  |Granit bergunung | 4075 | 1507 2889|351
U T Typic Haplustalfs, Typic Kandiustalfs, Typic Haplustepts igan teltonik desit-5 bergunung | 2540 | 150-700 59421 18
= e T ) T g bl Typic Haplustaifs, Typic Haplustepts, Lithic Haplustaifs gan tettonik desit5 bereunung | 4575 | o040 | 1303 5%
| o N, | \ x I 0 Typic Haplustal, Typic Kandiustalfs, Typic Haplustepts gan teltonik desit-B bergunung | 4575 | 200-800 180788 629
el e Typic Haplustals, Typic Haplustepts, Typic Haplustolis igan teltonik desit-B bergunung | 4575 | 3001000 | 243168 1171
i ¢ Typic Haplustals, Typic Haplustepts, Typic Haplustolls igan teltonik desit-B bergunung o5 | 20750 55036 165
B Typic Haplustals, Typic Haplustepts, Typic Haplustolls igan teltonik desit-B bergunung o5 | 400400 | 280377] 1349
T Badan air 12335 059
2 Pemukiman 871 04
Jumizh 207E17.0] 10000
Sumber - Peta Rupa Bumi Indonesia lembar Molombulahe (2216-61/33), lembar Tilamuta (2216-52/24), lembar Popava (2216-51), lembar Batutiga (2216-53),

dan lembar Bolontio (2216-54) skala 1:50.000
- Peta Shuttle Radar TopographyMission (SRTRM)

Gambar 1. Peta Satuan Lahan di Kabupaten Boalemo
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Gambar 2. Peta Kesesuaian Lahan untuk PengembRiggarg di Kabupaten Boalemo
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Tabel 1. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Tanamaarigj

L
Kelas Sub Kelas Faktor Pembatas Satuan Lahan ha uas %
S1
(Sangat S1 - 1,7,8,13 8.103,31 3,90
Sesuai)
Bahaya Erosi,
S2 S2eh,wa  ketersediaan air, retensi 3,18, 26, 27, 30,31 19.690,40 9,47
(Cukup hara _
Sesual)  goep wa, nr BANAYA EroSi, 24, 25, 29 17827 0,09
ketersediaan air
S20a Ketersediaan Oksigen 14 23.763,57 11,43
S2wa Ketersediaan Air 2,4, 521252:? 20,21, 12.194,56 5,87
S3 S3eh Bahaya Erosi 33,34,35,86,37,39, 15 493990 598
(Sesuai 40, 44
Marjinal) S30a  Ketersediaan Oksigen 6,9,10,11,12,16  313%6 61,76
S3wa Ketersediaan Air 28 1.059,36 0,51
. 32, 38,41, 42, 43, 45,
N (Tidak Neh Bahaya Erosi 46, 47, 48, 49 12.940,17 49,53
Sesuai) .
Kondisi Perakaran,
Nrc,0a Ketersediaan Oksigen 1 1.059,36 051
X1 Badan Air 1.233,52 0,59
X2 Pemukiman 827,12 0,40
Jumlah 207.816,98 100,00

Faktor penghambat terdiri atas ketersediaan aitersediaan
oksigen, bahaya erosi, serta kondisi perakaran.toFapembatas
ketersediaan air dapat diatasi dengan pemberiasam(idoorhadi dan
Sudadi 2003) yang sumbernya dapat secasatu, yaitu seresah pisang
itu sendiri. Ketersediaan oksigen dapat diperbddéngan melakukan
pengolahan tanah agar pori mikro dan makro dapbénéuk, sehingga
aerasi udara berjalan dengan baik. Pengolahan tamgh dapat
memperbaiki kondisi perakaran, sehingga akar tanaga@at bergerak
dalam menyerap hara dan oksigen. Faktor pembatesydaerosi dapat
diperbaiki dengan penerapan teknik konservasi taaahair. Penerapan
teknik konservasi nantinya harus disesuaikan dekgadisi lingkungan
pertanaman, serta syarat-syarat teknik pembuatareyatama faktor
lereng. Pada lahan dengan kemiringan lereng <15patdditerapkan
metode vegetatif, seperti pemulsaan, penanamanraigntur, tanam
dalam strip, danalley cropping Lahan dengan lerang >15% dapat
diterapkan metode mekanik seperti teras bangku.

Apabila pembatas pengembangan pisang dapat diRerimaaka
diharapkan produktifitas pisang dapat ditingkatkasghingga bisa
menjadi komoditi andalan Kabupaten Boalemo. Haltipgnlainnya,
pisang mempunyai potensi dan berpeluang untuk rgkaikan
pendapatan petani, apabila ditanam sebagai tanseteauli antara kelapa
Ruskandi (2002).
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Kesimpulan
1. Kesesuaian lahan untuk pengembangan pisang di l&&dup
Boalemo tergolong sesuai (S) seluas 204.696,99dmaentara lahan
yang tidak sesuai (N) seluas 13.999,53 ha.
2. Faktor pembatas yang dominan untuk pengembangangedalah
bahaya erosi, ketersediaan air dan oksigen, sen@didi perakaran.
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Analisis Degradasi Tutupan Lahan di Hutan Lindung Gunung

Damar Provinsi Gorontalo
(Analysis of Land Cover Degradation in Gunung Dafarest Protected of
Gorontalo Province)

Iswan Dunggid, Sambas BasuhiAndry Indrawaf, Rinekso Soekmadli
!Staf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas Goedot JI. Jend. Sudirman, Limboto;
email correspondencés_onex@yahoo.com
“Staf Pengajar Fakultas Kehutanan Institut PertanBogor, Kampus IPB Dramaga
Bogor 16680

Abstract: In 1999 the Indonesian government established Gmunun
Damar Forest become protected forests through estiyr ministerial
decree. It's caused a lot of conflicts between llcocaxmunities and local
government as official’s authority. Many case stdgdshowed that a local
community has used the natural for food, fuel woeodnstruction
material, hunting and settlement. The aims of tieisearch are is to
estimate the amount of forest degradationin Guniamnar forest
protected with GIS approach. Selection of samplogation was used
by purposive sampling. Forest degradation dateectatl from landsat
TM + ETM from 1999 until 2009. Socio-economic datllected from
interview 240 head of households which is lived8irvillages in and
around the forest protected. The result of analgs®ved the Gunung
Damar protected forest in Gorontalo regency has bidegraded by
3757,98 hectares or 49,75% while in Bone Bolanggemey Gunung
Damar protected forest has been degraded by 2452¢8fares or
28,82%. The largest forest degradation in Goront&gency occur
between 2004-2009 by 1792,85 hectares or 8,02%/yeaereas in Bone
Bolango occur between 2004-2009 by 1193,95 hectardsl1%/years.
The most influences factors forest degraded wergioseconomic
variables on forest degradation settlement, shiftbultivation, illegal
logging and illegal hunting.

Keywords: Forest degraded, forest protected, GIS

Pendahuluan
Badan Planologi menyebutkan pada tahun 2004 kesnsakitan
lindung telah mencapai 10,52 juta ha dari 23,02 ha luas total hutan
lindung di Indonesia. Secara keseluruhan laju lekais hutan Indonesia
selama periode 1985-1997 tercatat 1,8 juta haghemt selama periode
1997-2000 laju kerusakan hutan Indonesia mencai8di fita ha per
tahun dan selama periode 2000-2005 laju kerusakaanhindonesia
mencapai 1,08 juta ha per tahun. Selanjutnya lagwdakan hutan
lindung selama periode tahun 2003-2006 mencapaB1l&u ha/tahun
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atau 11% dari total deforestasi kawasan hutan dorasia. Laju
kerusakan hutan lindung terbesar terdapat padankelk hutan sekunder
yang mencapai 110,9 ribu ha/tahun (DEPHUT, 2008)

Selama kurang lebih sepuluh tahun terakhir Provi@srontalo
mengalami persoalan dengan masalah kependudukamskkean dan
ketersediaan lahan yang menyebabkan degradasi hldan lahan.
Menurut Dasgupta (1995) terdapat 2 kategori yangnyeteabkan
degradasi common pool resource yaitu secara laggsijmengaruhi
pertumbuhan penduduk dan secara tidak langsungunk&tmiskinan.
Studi lingkungan dikawasan lain juga memperlihatkahwa ada kaitan
erat antara pertumbuhan penduduk dan kemiskinagadedegradasi
lingkungan (de Haen, 1997; Lipton, 1997; Ruttan7)9®al ini berarti
bahwa upaya pelestarian alam dan pengamanan swaghesthm akan
sia sia tanpa menangani masalah sosial sepertilahakependudukan
dan kemiskinan secara tuntas. Sebelum menjadi i&ioyang terpisah
dari Provinsi Sulawesi Utara, jumlah penduduk Gtalenpada tahun
2000 hanya berjumlah 830.184 jiwa.

Sepuluh tahun kemudian yaitu tahun 2010 pendudubr@alo naik
menjadi 1.038.585 atau naik sekitar 208.401 jiwauahaik 20%.
Permasalahan lain juga timbul akibat adanya proggropolitan
Program ini merupakan ambisi pemerintah daerahkuntenjadikan
Provinsi Gorontalo sebagai sentra produksi dan gesppr jagung
terbesar di Indonesia. Keputusan ini direspon oietlividu dan
kelompok masyarakat dengan keputusan yang berprofit yang tidak
sejalan dengan aturan formal yang diberlakukan pkherintah yaitu
memanfaatkan kawasan hutan lindung. Situasi  demikia
mengindikasikan belum terbentuknya modal sosiali h@engelolaan
hutan seperti pengakuan dan kepatuhan masyaralsapettaturan formal
yang ditetapkan oleh pemerintah. Akibatnya banyakdpduk yang
melakukan pembukaan lahan bahkan bermukim di detamasan hutan.
Pembukaan lahan untuk kepentingan penanaman jaguagjadi
ancaman tersendiri buat kawasan hutan. Mohamad 8)200
mengemukakan pada tahun 2000 luas lahan jagungaham@ncapai
40.000 ha tetapi setelah dicanangkannya progranopdfjtan ditahun
2001, maka lahan jagung meningkat hampir dua kadit [pada tahun
2008 yaitu seluas 156.436 ha. Pelan tapi pasti samvdutan negara
menjadi tempat usaha bagi perekonomian rakyat. Ilikopgémanfaatan
lahan hutan pun tidak terelakkan.

Saat ini Provinsi Gorontalo telah kehilangan 45&vsen hutannya
atau mengalami laju kerusakan hutan mencapai 26&ktar per tahun
termasuk diantaranya adalah Hutan Lindung GununmddaHLGD)
(Anonim, 2009). Hutan Lindung Gunung Damar berpdrasar sebagai
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sistem penyangga kehidupan di Provinsi Gorontalawpan luasanya
hanya 20.117 ha atau 12% dari seluruh total kawagtamn lindung yang
ada di Provinsi Gorontalo. Secara administrasi HL@Detak ditiga
kabupaten yaitu; Kabupaten Gorontalo, Kabupatenufaten Bone
Bolango. Saat ini luas kawasan hutan lindung diviRed Gorontalo
mencapai 167.280 atau sekitar 20% dari selurul t@aasan hutan
yang ada di Provinsi Gorontalo (BPKH XV, 2009). Miesin luasanya
hanya 12% dari total hutan lindung di Provinsi Guato akan tetapi
HLGD menjadi sangat penting bagi kelangsungan hichgsyarakat
khususnya di Kabupaten Gorontalo dan Kota Gorontkévena
merupakan hulu dari dua DAS besar yaitu DAS Limb@ng bermuara
ke Danau Limboto dan DAS Bolango di Teluk Tominijdan penelitian
ini adalah mengetahui laju degradasi hutan lind@ogung Damar yang
diakibatkan oleh adanya aktivitas manusia.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Hutan Lindung Gunungnia Provinsi
Gorontalo. Secara administrasi Hutan Lindung GunDagar termasuk
dalam wilayah 2 Kabupaten yaitu: Kabupaten Gorontin Kabupaten
Bone Bolango. Kegiatan penelitian ini akan dilakukpada bulan
Februari-April 2011. Untuk memperoleh data perubgbenutupan lahan
dikawasan hutan lindung Gunung Damar dilakukan lmeleegiatan
observasi lapangan dan pengumpulan data spasi@g gdutuhkan.
Kegiatan observasi lapang dilakukan untuk mengetabsisi geografis
obyek yang diamati dengan menggunakan alat GB&odraphical
Positioning Systejn Variabel yang diamati dalam penelitian ini atiala
berupa citra landsat TM 7 tahun 1989, 1999, 22004 dan 2009; peta
digital rupa bumi skala 1:25.000; peta digital pp@nggunaan lahan
disekitar kawasan hutan lindung Gunung Damar sk&l8.000 dan peta
tata batas kawasan hutan lindung Gunung DamarGD@5.

Langkah pertama yang dilakukan dalam menganalifia @ndsat
TM tersebut adalah dengan mengadakan koreksi iia@idigital landsat
TM tersebut dengan acuan peta rupa bumi. Koreksigé&is dengan
menggunakan peta acuan ini hanya dilakukan padh saftu data citra
landsat TM. Koreksi geometris untuk citra yang lditakukan dengan
cara koreksi dari citra ke citra. Penentuan lokaielitian (clipping)
dilakukan dengan menggunakan peta tata batas kaviagan lindung
Gunung Damar. Selanjutnya dilakukan interpretasiaclandsat TM
dengan menggunakan klasifikasi terbimbing (supedvidassification).

Pembagian kelas klasifikasi dibuat berdasarkan ifildasi
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCO3RAdapun kelas
klasifikasi tersebut adalah: 1). hutan, 2). lahamtgnian, 3) padang
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rumput 4). lahan basah/tubuh air, 5). pemukimaraBian lainnya yang
tidak termasuk pada 5 kategori diatas seperti;ndk@song dan tanah

berbatu.

* Penyiapan Data ¢
Data Citra belum terkoreksi A -
Peta Digital batas
tahun 1999, 2001, 2004, 2009 Koreksi Radiometrik HLGD terkoreksi

& Geometrik

/ Citra lokasi /4— Overlay

v

Pengumpulan Data Referensi

y

/ Klasifikasi Citra Terbimbing /
Citra Hasil Klasifikasi

v

Cek Lapangan

v

Citra tematik tutupan lahan HLGD pada tiap tahpnttn

v

Peta perubahan tutupan HLGD wilayah;
Kabupaten Gorontalo 2. Kabupaten Bone Bolango

Gambar 1. Proses pembuatan analisis perubahamtulaipan

Hasil dan Pembahasan
Perubahan penutupan lahan di Kabupaten Gorontalo
Untuk mengukur kinerja pemerintah daerah dalam @efagan hutan
lindung Gunung Damar maka penulis menggunakandegradasi hutan
sebagai indikator kinerja.Data mengenai perubab&upan lahan yang
terjadi di kawasan hutan lindung Gunung Damar dardawilayah
Kabupaten Gorontalo dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perubahan tutupan lahan hutan lindung GyriDamar di
wilayah Kabupaten Gorontalo tahun 1989-2009

Penutupan Luas (Ha) pada Tahun
Lahan 1989 1999 2001 2004 2009
Hutan 7551,396 7154,626 6906,7259 5586,264 3793,416
lahan pertanian | 1773,008 2331,686 2470,082 3098,162 4028,294
Semak 103,451 | 466,068 960,418 529,709 345,091
lahan terbuka 112,092| 294,862 487,936 309,126 182,6
Awan 1217,484| 622,302 313,322 0 199,314
bayangan awan| 422,424 310,346 41,356 0 164,232
No Data 0 0 0 1658,578 2526,841
Total 11179,85 11179,84 11179,8399 11179,8399 18479

Berdasarkan tabel diatas, selama 20 tahun teréiidnjpan hutan di
kawasan hutan lindung Gunung Damar berkurang se3id&3,98 Ha.
Pengurangan luasan tutupan hutan terjadi karenayadaktivitas
pertanian. Lahan pertanian bertambah luas menj28b5,29 Ha. Pada
awalnya tutupan lahan di kawasan hutan lindung @gridamar hanya
mengalami degradasi sebesar 0.52%/tahun antaran t4B89-1999.
Akan tetapi pada periode 1999-2001 tutupan lahaanhmengalami
penurunan luas sebesar 247,90 Ha dengan laju degyradbesar
1,73%l/tahun. Selanjutnya pada periode 2001-200da pariode 2001-
2004 terjadi penurunan luas hutan yang cukup bgadu sebesar
1320,47 Ha atau laju degradasi hutan mencapai 6t8f[@h. Laju
degradasi hutan mengalami puncaknya pada perio@é-2009. Luas
tutupan hutan berkurang 1792,85 Ha atau mengalajui degradasi
sebesar 8,02%/tahun.

Tabel 2. Laju perubahan Hutan Lindung Gunung Datahun 1989-
1999 di wilayah Kabupaten Gorontalo

Laju .
Penutupan Lahan I(‘;'JZSQ' Perubahan 10 T;ﬁznp(?’g) Rataa?ng;agradas
Tahun (%)
Hutan -396,77  -5,254260272 -0,5254260Q27 -39,677
lahan pertanian 558,633 31,50773011  3,150773011 8633,
Semak 362,617 350,5205363  35,05205863 36,2617
lahan terbuka 1827y 163,05356B1  16,30535631 18,277

Keterangan : (-) Berkurang/mengalami penurunan

Secara umum perubahan lahan hutan menjadi lahanhotan
disebabkan oleh adanya aktivitas yang dilakukamadisektor kehutanan.
Kegiatan yang paling mendominasi adalah aktivitagtgmian. Lahan
pertanian yang ada di hutan lindung Gunung Damarwdayah
kabupaten Gorontalo terdiri dari jagung, sawahgk#m kemiri, kelapa,
dan cokelat.
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Tabel 3. Laju Perubahan Hutan Lindung Gunung Dafarun 1999-
2001 di wilayah Kabupaten Gorontalo

Penutupan Luas (Ha) Laju Perubahan  Laju Per Rataan Degradas
Lahan 3 Tahun (%) Tahun (%) (Ha)
Hutan -247,9001]  -3,464892505  -1,732446252 -123,9500
lahan pertanian 138,446 5,937719267 2,968859633 2289,
Semak 494,35 106,068213 53,03410661 247,175
lahan terbuka 193,074 65,4794446Q2 32,73972231 96,53

Keterangan : (-) Berkurang/mengalami penurunan

Tabel 4. Laju Perubahan Hutan Lindung Gunung Daf@doun 2001-
2004 di wilayah Kabupaten Gorontalo

Penutupan Luas (Ha) Laju Perubahan| Laju Per tahun Rataan
Lahan 3 tahun (%) (%) Degradasi (Ha)
Hutan -1320,4619 -19,11849289 -6,372830963  -440863
lahan pertanian 626,0809 25,34656339 8,448854464 8,6286333
Semak -430,709 -44,84599414  -14,94866471  -143,55966
lahan terbuka -178,81 -36,6461995 -12,21539983 60333333

Keterangan : (-) Berkurang/mengalami penurunan

Tabel 5. Laju Perubahan Hutan Lindung Gunung Dafaun 2004-
2009 di wilayah Kabupaten Gorontalo

Penutupan Luas (Ha) Laju Perubahan 4  Laju Per Rataan Degradasi
Lahan tahun (%) tahun (%) (Ha)
Hutan -1792,848 -32,09386452 -8,02346613 -448,212
lahan pertanian 932,1311 30,1060096  7,526502401 023375
Semak -184,618 -34,85272102 -8,713180256 -46,1545
lahan terbuka -186,47B -60,32426907 -15,08106727 6,61495

Keterangan : (-) Berkurang/mengalami penurunan

Akibat kurang berkembangnya lapangan pekerjaanual tektor
pertanian, maka orientasi masyarakat di pedesdaaik dapat memenuhi
kebutuhannya umumnya dengan membuka lahan pertaham.
Orientasi masyarakat untuk membuka areal pertap#n juga terjadi
karena rendahnya hasil pertanian yang diperolelsgteran luas. Sebagai
contoh produktivitas jagung yang dihasilkan diddesa sekitar kawasan
hutan lindung hanya mencapai 2-3 ton/ha.

Barrow (1991) secara lebih rinci menyatakan bahakiof-faktor
utama penyebab terjadinya perubahan lahan darnhkgalahan non
hutan  adalah: (1) (1) perubahan jumlah populasinusia, (2)
marjinalisasi tanah, (3) kemiskinan, (4) statusekeitikan tanah, (5)
ketidakstabilan politikk dan masalah administrasl) kondisi sosial
ekonomi, (7) masalah kesehatan, (8) praktek pamayang tidak tepat,
dan (9) aktifitas pertambangan dan industri.
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PETA PENUTUPAN LAHAN KAWASAN HUTAN LINDUNG
GUNUNG DAMAR DI KABUPATEN GORONTALO TAHUN 1989
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Perubahan tutupan lahan di Kabupaten Bone Bolango

Seperti halnya di Kabupaten Gorontalo, tutupan rhuiadung
Gunung Damar diwilayah Kabupaten Bone Bolango jugengalami
perubahan seperti yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Perubahan tutupan lahan hutan lindung @yriDamar di
wilayah Kabupaten Bone Bolango tahun 1989-2009

Luas(Ha) pada Tahun

Penutupan Lahan— 454 1999 2001 2004 2009
Hutan 8509,63 8338,029 8028,3[7 7250,681 6056|734
lahan pertanian 335,82 407,887 502,183 687,71558 , 7956
Semak 17,99 68,248 101,705 99,7 45,5Y01
lahan terbuka 28,45 36,297 63,363 49,896 13,634
Awan 44,27 56,534 197,533 0 427,444
bayangan awan 0,99 30,266 4411 0 208,175
No Data 0 0 0 849,228 1228,913

Total 8937,15 8937,26]1 8937,261 8937,2608 8937|261

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwaantiahan hutan
mengalami penurunan sebesar 2452,89 Ha pada p&9882009. Pada
periode 1989-1999 tutupan hutan lindung Gunung Damahan di
kawasan hutan lindung Gunung Damar di KabupateneBBaolangi
mengalami degradasi sebesar 0.2%/tahun atau hararbng 171,60
Ha selama kurang lebih 10 tahun. Pada periode jetiga yatu 1999-
2001 tutupan lahan hutan mengalami penurunan kfaassar 309.65 ha
atau rata-rata laju degradasi hutan mencapai 1t86%#. Pada periode
2001-2004 tutupan lahan hutan berkurang sebesajf6I7Ma laju
degradasi mencapai 3,23% per tahun. Selanjutnya padode 2004-
2009 tutupan hutan mengalami penurunan sebesar9EL8A atau laju
degradasi mencapai 4,11% per tahun.

Tabel 7. Laju Perubahan Hutan Lindung Gunung Daiadiun 1989-
1999 di wilayah Kabupaten Bone Bolango

Penutupan Luas Laju Perubahan| Laju per tahun Rataan
Lahan (Ha) 10 tahun (%) (%) Degradasi (Ha)
Hutan -171,601 -2,016550661  -0,201655066 -17,1601
lahan pertanian 72,067 21,46000834 2,146000834 67,20
Semak 50,253 279,3385214 27,93385214 5,0253
lahan terbuka 7,84y 27,581722B2 2,758172p32 0,7847

Keterangan: (-) Berkurang/mengalami penurunan
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Tabel 8. Laju Perubahan Hutan Lindung Gunung Dafarun 1999-
2001 di wilayah Kabupaten Bone Bolango

Laju Perubahan 2| Laju per tahun | Rataan Degradas
Penutupan Lahan| Luas (Ha) tahun (%) (%) (Ha)
Hutan -309,652 -3,713731387 -1,856865693 -154,826
lahan pertanian 94,296 23,11816753 11,55908377 487,1
Semak 33,462 49,03360052 24,51680026 16,731
lahan terbuka 27,056 74,54059564 37,27029[782 13,528

Keterangan: (-) Berkurang/mengalami penurunan

Tabel 9. Laju Perubahan Hutan Lindung Gunung Dafaun 2001-
2004 di wilayah Kabupaten Bone Bolango

Penutupan Luas Laju Perubahan| Laju Per tahun| Rataan Degradasi
Lahan (Ha) 3 tahun (%) (%) (Ha)
Hutan -777,696 -9,686839569  -3,228946523 -259,232
lahan pertaniarqf  185,5728 36,95322223 12,31774074 ,85%6
Semak -2,005 -1,971387837  -0,657129279 -0,668333333
lahan terbuka -13,45} -21,241298]7/5  -7,080432918 485666667

Keterangan: (-) Berkurang/mengalami penurunan

Tabel 10. Laju Perubahan Hutan Lindung Gunung Dahadaun 2004-
2009 di wilayah Kabupaten Bone Bolango

Penutupan Luas (Ha Laju Perubahan| Laju Per tahun| Rataan Degradasi
Lahan 4 tahun (%) (%) (Ha)
Hutan -1193,95 -16,46668775  -4,116671937 -298,48675
lahan pertanian  269,0352 39,11783805 9,779459512 ,2588
Semak -54,1299 -54,29277884  -13,57319458 -13,532475
lahan terbuka -36,262 -72,67516434  -18,16879109 0655

Keterangan: (-) Berkurang/mengalami penurunan

Aktivitas sistem perladangan oleh masyarakat, pemak dan
pengambilan kayu secara tidak sah merupakan aldiwbang paling
sering ditemukan di HLGD yang masuk dalam wilayaimmistrasi
Kabupaten Gorontalo, sedangkan di Kabupaten Borl@nBo aktivitas
yang paling menonjol adalah perladangan berpindahsdbagian kecil
pemukiman. Aktivitas perladangan dan pemukiman pedan aktivitas
yang dilakukan sejak lama bahkan sebelum kawasaan hiindung
Gunung Damar ditunjuk oleh menteri kehutanan meénjaivasan
lindung. Hal ini bisa dibuktikan dari sejarah terhé&knya desa desa
tersebut.

Pada umumnya desa yang terdapat disekitar kawak@DHelah
ada sekitar tahun 1800-an. Berdasarkan hasil wawarsgengan tokoh
tokoh masyarakat diperoleh informasi bahwa terbdenya pemukiman
baru dimasa lalu selalu disertai dengan pembulkatzanl pertanian untuk
mendukung kehidupan penduduk setempat. Pada umuradang
ladang yang dibuka oleh masyarakat relatif berdekatlengan
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pemukiman penduduk. Pola pemukiman penduduk yaiggai di dalam
kawasan HLGD menyebar dan tidak terkonsentrasi patialokasi saja.
Aktivitas pengambilan kayu secara tidak sah biasaeyjadi pada saat
pembukaan ladang. Sedangkan aktivitas berbiggal dilakukan hanya
pada bulan tertentu saja yang berkaitan dengarbbsar agama tertentu.

PETA PENUTUPAN LAHAN KAWASAN HUTAN LINDUNG
GUNUNG DAMAR DI KABUPATEN BONE BOLANGO TAHUN 1989

PETA PENUTUPAN LAHAN KAWASAN HUTAN LINDUNG
GUNUNG DAMAR DI KABUPATEN BONE BOLANGO TAHUN 1999
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Gambar 6. Peta penutupan lahan hutan lindung dagamhutan lindung

Gunung Damar Kabupaten Bone Bolango tahun 1989 dan
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PETA PENUTUPAN LAHAN KAWASAN HUTAN LINDUNG
GUNUNG DAMAR DI KABUPATEN BONE BOLANGO TAHUN 1999

PETA PENUTUPAN LAHAN KAWASAN HUTAN LINDUNG
GUNUNG DAMAR DI KABUPATEN BONE BOLANGO TAHUN 2001

12T NE 123°5S0°E 123°TICE B 123 ﬂl‘ﬂ'E 12INTSOE 7 123M12°30°E 123 410E i 1335507 123 TICE B 12y nl‘n'E 123 AUSOE 2 1212I0E

= = ||z =
z z |z z
z | E 2
=3 r3 z
3 2 L=
- = 4
= z z
z z |z £
2 L= 2 =
2 ¥ ¥ S
= z ||z =
b 2 2 2
2 g |1z 1
4 = |12 s
r z z z
g L2 | =
1231050 123 1 ISE 123 1230

2]

O mpeaka

 J—

Gambar 7. Peta penutupa

n lahan hutan lindung da'askalwhu

tan lindung

Gunung Damar Kabupaten Bone Bolango tahun 1992d@h

Jurnal Ilmiah Agropolitan Volume 4 Nomor 2 September 2011

523




PETA PENUTUPAN LAHAN KAWASAN HUTAN LINDUNG
GUNUNG DAMAR DI KABUPATEN BONE BOLANGO TAHUN 2001

PETA PENUTUPAN LAHAN KAWASAN HUTAN LINDUNG
GUNUNG DAMAR DI KABUPATEN BONE BOLANGO TAHUN 2004
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PETA PENUTUPAN LAHAN KAWASAN HUTAN LINDUNG
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Tabel 11. Jenis gangguan pada hutan lindung GuDantar

Kab/Desa Pemukiman Perladangan lIIIeg.aI Perburuan
ogging illegal

Kab. Gorontalo

1. Dulamayo Selatan \ N J 7
2. Dulamayo Utara \ N J 7
3. Malahu N N J X
4. Talumelito N ) J x
Kab. Bone Bolango

1. Longalo X ) X X
2. Mongiilo N N J »
3. Owata X X X "
4. Tupa \ ) J X

Keterangany=ada, x=tidak ada

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkehwa selama
kurang lebih 20 tahun tutupan hutan lindung GunDaghar di wilayah
Kabupaten Gorontalo telah berkurang sebesar 373¥@9&au 49,75%.
Sedangkan di Kabupaten Bone Bolango berkurang ael2d$2,89 ha
atau 28,82%. Laju degradasi hutan lindung Gununmdaterbesar di
wilayah Kabupaten Gorontalo terjadi antara tahu42P009 dimana
tutupan hutannya berkurang sebesar 1792,85 ataugataem laju
degradasi hutan sebesar 8,02%/tahun. Sedangkank unmtlayah
Kabupaten Bone Bolango laju degradasi terbesaadiegntara tahun
2004-2009 yaitu sebesar 1193,95 ha atau mencaddi%#&ahun.
Penyebab utama kerusakan hutan yang terjadi Katrugatrontalo pada
umumnya disebabkan oleh 4 faktor masalah yaitu pganan,
perladangan berpindah, illegal logging dan perhurillagal sedangkan
diwilayah Kabupaten Bone Bolango disebabkan oldiakBor masalah
yaitu pemukiman, perladangan berpindah, illegatjiiog.

Perlu upaya sosialisasi dan pendekatan secaranenmsrus terhadap
masyarakat yang melakukan kegiatan merusak eksigteitan lindung
Gunung Damar. Selain itu, perlu adanya sebuah dam] untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang tirgjgaalam maupun
di luar kawasan hutan lindung Gunung Damar. Teraitalah segera
melakukan penataan batas terhadap kawasan hutanndgnGunung
Damar
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Analisis Pewilayahan Komoditas Mangga di Provinsi @rontalo
(Regional Analysis of Manggo Commodity in GorontRimvince)

Yuriko Boekoesoe
Staf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas Neg&orontalo
JI. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 96128ag

Abstract: The aim this study are (1) to know what was margolase
sector in district of Gorontalo (2) to know the éa®gion of mango
sector in district of Gorontalo. Analyze techniguere Location Quotient
(LQ) and analyze of Localization and specializatiBrom the result of
this research could be conclude of Gorontalo whee dase region of
mango commodity because LQ value was bigger tham ®he sub
districts were eighteen regions.

Keywords: Base sector, localization, specialization

Pendahuluan

Sektor pertanian memegang peranan penting dalanbgregunan
perekonomian nasional. Peranan sektor pertaniaeaimd@lembangunan
pertanian dilaksanakan untuk memberdayakan perehkiano rakyat
melalui pendekatan sistem agribisnis yang terp&khingga mampu
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksinyanemihi kebutuhan
pangan serta kebutuhan bahan baku industri. Selpelaksanaan
pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatg@mndapatan,
memperluas lapangan kerja serta kesempatan berusaha

Dalam mengembangkan agribisnis khususnya di bitianikultura,
maka pendekatan kawasan perlu dilakukan. Salahpsaggram Ditjen
Hortikultura Departemen Pertanian adalah pengendrangawasan
hortikultura sebagai kawasan agribisnis dan pusatikialtura dalam
negeri. Upaya yang dilakukan selama lima tahurkk@radalah melalui
perbaikan kawasan yang ada, serta pembentukan &awssu yang
dilengkapi fasilitas pendukungnya.

Provinsi Gorontalo merupakan wilayah yang sebab&sar struktur
perekonomian bertumpu pada sektor pertanian, kamangir sebagain
besar penduduknya berusaha dibidang pertanian. IDas wilayah
Provinsi Gorontalo 1.221.544 ha, sebesar 463.64B0%tau 37,95%
merupakan areal potensial untuk kegiatan pertarkbosusnya untuk
pengembangan tanaman hortikultura. Pengembangarntikuftoira
merupakan salah satu program sektor pertaniandiaiagapkan nantinya
dapat menjadi andalan Provinsi Gorontalo dimasadat@ang. Oleh
karena itu, perencanaan pengembangan kawasan <kibr sei
merupakan langkah awal yang harus dilakukan aganbaegunan
bidang hortikultura dapat terlaksana secara efd@anefektif.
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Pembangunan pertanian terkait erat dengan perrhasal@gional
atau wilayah. Adanya keragaman hayati, iklim, pstelahan antar
wilayah dan keragaan kuantitas dan kualitas ant@yah merupakan
tantangan sekaligus peluang bagi peningkatan pbrthan ekonomi.
Pembangunan perlu dirancang dengan memperhatikengamaan dari
daerah dan memperhatikan potensi sumberdaya Eertgpesifik lokasi.

Program pengembangan komoditi mangga secara nhsiona
diimplementasikan pula di ProvinsiGorontalo, dengjzas sebesar 836
ha yang terbagi dalam 5 kabupaten dan 24 kecamtaduksi mangga
sampai tahun 2010 produksinya sebesar 4.452 togadeproduktivitas
7.05 ton/ha. Jika dibandingkan dengan produk tangmagan, perhatian
masyarakat terhadap produk hortikultura khususmyerhan mangga
relatif masihkurang. Padahal komoditas hortikultkdaususnya buah-
buahan mangga merupakan komoditas yang dapat tkandaebagai
komoditas penggerak perekonomian di pedesaan apaagat dikelola
secara professional. Dalam pengembangan wilayalodibas mangga
perlu menentukan lokasi yang tepat sesuai dengadisiovilayah serta
perlu perencanaan yang baik dalam pengembangans&awtanaman
mangga berdasarkan unggulan wilayah.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Gorontaloyatersebar di
lima kabupaten. Metode yang digunakanyaitu sura& grimer dan data
sekunder yang melibatkan stakeholder pengambil jdem. Untuk
menetapkan wilayah digunakan metode analisis wilaygang
dimaksudkan untuk melihat posisi mangga pada sdidyupaten/kota
diantara komoditi tanaman hortikultura. Pendekayamg digunakan
analisis spesialisasi, lokalisasi diotation quotient(LQ) berdasarkan
produksi total.
(1). Analisis Lokalisasi
Analisis ini digunakan untuk mengukur penyebarau &onsentrasi
relatif komoditas mangga di Provinsi Gorontalo. Rignyang digunakan
untuk analisis lokalisasi adalah:
a = (Vi/Vi) — (vt/Vt)
dengan batasan :
vi = keadaanluas lahanatau produksi komoditas nmedggtingkat
kecamatan
Vi= keadaan luas lahan atau produksi komoditasggeuat tingkat
provinsi
vt = total keadaan luas lahan atau produksi kotasdnangga di
tingkat kecamatan
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Vt= total keadaan luas lahan atau produksi komasdihangga di
tingkat provinsi
a = koefisien lokalisasi
Koefisien lokalisasi diperoleh dengan menjumlahk@amVi) —
(vt/Vt) yang bertanda positif, dengan ketentuan:
a > 1 : komoditas mangga terkonsentrasi pada satyatila
a< 1 : komoditas mangga menyebar pada beberapaahilay

(2). Analisis Spesialisasi
Analisis ini digunakan untuk melihat spesialisasiyhsi Gorontalo
terhadap komoditas mangga dengan rumus sebagdaitoeri
B = (vilvt) — (Vi/Vt)
dengan batasan :
vi = keadaan luas lahan atau produksi komoditasggea di tingkat
kecamatan
Vi= keadaan luas lahan atau produksi komoditasggari tingkat
provinsi
vt = total keadaan luas lahan atau produksi korasdihangga di
tingkat kecamatan
Vt= total keadaan luas lahan atau produksi kormagsdihangga di
tingkat provinsi
B = koefisien spesialisasi
Koefisien spesialisasi diperoleh dengan menjumlahké/vt) —
(Vi/Vt) yang bertanda positif dengan ketentuan:
B> 1: suatu wilayah menspesialisasikan pada komonditagjga
B < 1: tidak terspesialisasi

(3). Analisis Basis
Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi kontad manggadi
Provinsi Gorontalo yang diusahakan dalam suatuyatlakecamatan
termasuk ke dalam sektor basis dan non basis dengans sebagai
berikut:
LQ = (vilvt) I (ViIVit)
dengan batasan :
vi = luas lahan atau produksi komoditas mangga
tingkatkecamatan
Vi= luas lahan atau produksi komoditas manggagkiat provinsi
vt = total luas lahan atau produksi komoditas manggingkat
kecamatan
Vt= total luas lahan atau produksi komoditas mangg tingkat
provinsi
LQ = koefisien location quotient
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Komoditas mangga yang ada di suatu wilayah merupaiektor
basis apabila koefisien L 1 sedangkan apabila LQ<1 maka komoditas
hortikultura tersebut bukan merupakan sektor basis.

Hasil dan Pembahasan
Keragaan Tanaman Mangga Provinsi Gorontalo
Tanaman mangga termasuk komoditas buah unggulamn ryampu
berperan sebagai sumber vitamin dan mineral, mkatkgn pendapatan
petani serta mendukung perkembangan industry dasspoek
Pengembangan tanaman mangga Nasional diarahkatayafvwilayah
sentra produksi. Provinsi Gorontalo merupakan sakth daerah yang
berusaha melakukan pengembangan tanaman hort&kutwah-buahan
selain sayuran yaitu tanaman mangga. Hal ini ddiphat pada Tabel 1.
Tabel 1. Produksi, Luas panen dan Produktivitasaiean Mangga di
Provinsi Gorontalo Tahun 2004-2010

Tahun LuasPanen(Ha) Produksi (Ton) Produktivitam(fa)
2005 129 1.327 10.29
2006 154 1.210 7.86
2007 568 3.546 6.24
2008 519 3.109 5.99
2009 532 3.901 7.33
2010 631 4.452 7.05

Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Piviorontalo(2010)

Tabel 1 menunjukkan kondisi tanaman mangga di Rsbvi
Gorontalo dari tahun 2005 sampai 2010. Luas tanamamgga Provinsi
Gorotalo tahun 2005 mencapai 129 ha dengan prodiudd7 ton.
Selama lima tahun (2005-2010) laju pertumbuhan Ipasen dan
produksi mengalami kenaikan sedangkan produktivatas
memperlihatkan fluktuatif. Sampai tahun 2010 luasign di Provinsi
Gorontalo mencapai 631 ha dengan produksi 4.452 tam
produktivitasnya 7.05 ton/ha.

Keunggulan Mangga Berdasarkan Analisis Wilayah

Terdapat 19 komoditi buah-buahan di Provinsi Galontyang
dianalisis penyebaran dan spesialisasinya . Beidasahasil analisis
terdapat 3 komoditi buah-buahan yang nilai koefidakalisasinya lebih
besar satuo(> 1), yaitu jeruk besaw(= 1.4913), rambutano(= 1.3274)
dan salak¢=1.2578). Komoditi yang paling kecil koefisien Idikasinya
adalah pisang dengam = 0.1749, hal ini menunjukkan komoditi ini
adalah paling menyebar di wilayah-wilayah kecamatinProvinsi
Gorontalo atau dengan kata lain hampir seluruh rkatan terdapat
pisang.
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Tabel 2. Hasil Analisis Ekonomi Wilayah Komoditi &uwbuahan
Provinsi Gorontalo

Analisis Ekonomi Wilayah
No Kecamatan —— ————
Lokalisasi Spesialisasi

1 | Alpukat 0.9771 0.0160
2 | Belimbing 0.7241 0.1489
3 | Durian 0.9290 0.7849
4 | Duku / Langsat 0.6997 0.7973
5 | Jambu Air 0.5681 0.2946
6 | JambuBiji 0.7466 0.2922
7 | JerukBesar 1.4913 0.1258
8 | Jeruk Siam 0.8815 1.6772
9 | Mangga 0.8277 4.1778
10 | Melinjo 0.9889 0.0021
11 | Nangka 0.5721 2.9123
12 | Nenas 0.5645 1.4397
13 | Pisang 0.1749 2.9067
14 | Pepaya 0.4474 1.9401
15 | Petai 0.9848 0.0098
16 | Rambutan 1.3274 0.2428
17 | Salak 1.2578 0.0292
18 | Sirsak 0.6902 0.1871
19 | Sukun 0.8699 0.0695

Berdasarkan hasil analisis koefisien spesialisasndditi buah-

buahan sebagaimana Tabel 4, terdapat 6 komodit@s-buahan yang
menjadi spesial bagi Provinsi Gorontalp>(1) yaitu mangga/f( =
4.1778), nangkgh(= 2.9123), pisangs(= 2.9067), pepayai(= 1.9401),

jeruk siam g = 1.6772) dan nenag € 1.4397). Berdasarkan analisis ini

maka keenam komoditi buah-buahan ini dapat dijadiksebagai
komoditi andalan hortikultura buah-buahan Provi@rontalo yang
dapat dikembangkan mulai dari agribisnis hulu sangengan hilir
karena memiliki keunggulan komparatif.

Tabel 3. Hasil Analisis Basis Buah-buahan Providsiontalo

Jumlah
No Komoditi Kecamatan Basis Wilayah %
Basis
1 | Alpukat Tapa, Ka_ibila, D_ulupi, Wonosari, Telaga, 7 15
TelagaBiru, Tolinggula
Suwawa, Kabila, Bone Pantai, Bone Raya,
o Botumoito, Tilamuta, Wonosari,
2 Belimbing PaguyamanPantai, Randangan, Kota Timur, 13 28
Kota Barat, Dungingi, Kota Utara
Bone Pantai, Bone, Paguat, Marisa,
3 Durian Popayato 5 11
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No

Komoditi

Kecamatan Basis

Jumlah
Wilayah
Basis

%

Duku/
Langsat/
Kokosan

Tapa, Bulango, Suwawa, Bone, Telaga,
TelagaBiru, Pulubala, Kwandang,
Atinggola, Marisa

10

21

Jambu Air

Bulango, Suwawa, Kabila, Bone Pantai,
Tilamuta, Wonosari, Telaga, TelagaBiru,
Limboto, Kwandang, Paguat, Kota Selatan,
Kota Timur, Kota Barat, Dungingi, Kota
Utara

16

34

JambuBiji

Botumoito, Tilamuta, Wonosari,
PaguyamanPantai, Bongomeme, Pulubala,
Sumalata, Kwandang, Anggrek

19

JerukBesar

Kabila, Wonosari, Sumalata, Tolinggula,
Taluditi, Lemito, Kota Utara

15

Jeruk Siam

Bulango, Dulupi, Randangan, Taluditi,
Lemito, Popayato

13

Mangga

Tapa, Suwawa, Tilongkabila, Tilamuta,
Wonosari, Telaga, Limboto, Limboto Barat,

BatudaaPantai, Pulubala, Sumalata, Paguat, 18

Marisa, Lemito, Popayato, Kota Selatan,
Kota Barat, Kota Utara

38

10

Melinjo

Wonosari

11

12

Nangka

Nenas

Tapa, Bulango, Bone Pantai, Bone Raya,
Botumoito, Wonosari, Telaga, Limboto,
Limboto Barat, Pulubala, Boliyohuto,
Tolinggula, Kawandang, Atinggola, Paguat,
Marisa, Taluditi, Popayato, Kota Selatan,
Kota Timur, Kota Barat, Dungingi, Kota
Utara, Kota Tengah

Tapa, Botupingge, Kabila Bone, Dulupi,
Telaga, TelagaBiru, Batudaa, Pulubala,
Motilango, Sumalata, Kwandang, Anggrek,
Atinggola, Marisa, Patilanggio, Lemito

24

16

51

34

13

Pisang

Kabila, Bone Raya, Kabila Bone,
Mananggu, Botumoito, PaguyamanPantai
TelagaBiru, Batudaa, Tibawa, Boliyohuto,
Motilango, Tolinggula, Anggrek, Kota
Tengah

14

30

14

Pepaya

Tapa, Bulango, Suwawa, Tilongkabila,
Botupingge, Bone Pantai, Bone, Kabila
Bone, Botumoito, Tilamuta, Dulupi,
PaguyamanPantai, Bongomeme, Pulubala,
Motilango, Sumalata, Kwandang, Anggrek,
Paguat, Marisa, Lemito, Popayato, Kota
Barat, Dungingi, Kota Utara, Kota Tengah

26

55

15

Petai

Wonosari, Kota Utara

16

Rambutan

Telaga, TelagaBiru, Sumalata, Tolinggula
Popayato

11
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Jumlah

No Komoditi Kecamatan Basis Wilayah %
Basis

17 | Salak Wonosari, Sumalata, Tolinggula, Taluditi 4 9

Tapa, Suwawa, Kabila, Botupingge, Bone
. Raya, Bone, Tilamuta, Limboto, Kwandang,

18 | Sirsak Paguat, Kota Timur, Kota Barat, Dungingi 15 32
Kota Utara, Kota Tengah

19 | Sukun Tapa, Wonosari, Paguyaman Pantai, 6 13

Kwandang, Kota Selatan, Kota Utara

Untuk analisis basis komoditi buah-buahan menurgoldahwa dari
19 komoditi yang dianalisis pepaya dan nangka naap dua komoditi
yang tertinggi yang menjadi basis yaitu masing-m@s26 (55 %)
kecamatan dan 24 kecamatan (51%). Kedua komodjtiga merupakan
komoditi spesial Provinsi Gorontalo. Tiga Komodiainnya yang
merupakan spesial wilayah ini yaitu masing-masingngga menjadi
basis pada 18 kecamatan (38%), pisang menjadi pages 14 kecamatan
(30 %), jeruk siam basis 6 kecamatan (13 %) sengka menjadi basis
pada 16 kecamatan (34 %). Secara keseluruhan Wwilggag menjadi
basis pada untuk komoditas buah-buahan ini berkis@ra 2% (melinjo)
sampai 55 % (nenas). Berdasarkan analisis basimakia komoditas
buah-buahan yang memiliki keunggulan dari segi adlimkilayah yang
potensial adalah pepaya, nenas dan mangga. sehiragmat
dikembangkan secara profesional. Untuk komoditasngga yang
tersebar di 18 wilayah kecamatan yaitu di kabupd&ene Bolango,
Gorontalo, Boalemo dan KabupatenPohuwato, dimares Ilahan
tanaman mangga yang terbesar Bone Bolango yaituwithyah
kecamatan Tilongkabila.

Kesimpulan
Daerah sektor basis komoditas mangga di Provinsbi@alo berada
di 18 kecamatan, meliputi wilayah Kabupaten GorontBone bolango,
Boalemo dan KabupatenPohuwato. Penyebaran komoudtitasyga di
beberapa wilayah dengan memperhatikan potensi sdanee pertanian
spesifik lokasi.
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Restoration Activity of Gunung Gede Pangrango Netid®ark Forest Area)
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Abstract. Forest conservation area, include Gunung Gede BRaggr
National Park has many disturbances that impactadeg forest area.
The research aims were to study household chaistateperception, and
participation of local community toward restoratiaativity of Gunung

Gede Pangrango National Park forest area. Resg®ttiod that used in
this research was survey research method thatwasgh interview by
using questionaire, field observation, and litematstudy. The results
show that Ciputri villagers and Cihanyawar villagegenerally have
household characteristics at lower class, the gpedception of

restoration activity at Gunung Gede Pangrango Nati®ark forest area,
and they have participated in restoration activay Gunung Gede
Pangrango National Park forest area.

Keywords: Restoration, national park, local communiy

Pendahuluan

Taman nasional merupakan kawasan pelestarian alamg y
mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistermagio yang
dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetah pendidikan,
menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi (Ugrderdang Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 1990, Pasal 1: Ayat (13).tersebut sejalan
dengan pernyataan MacKinnon, et al. (1993), yangyatekan bahwa
tujuan pengelolaan taman nasional adalah untuknohetigi kawasan
alami dan berpemandangan indah yang penting, sewmi@anal atau
internasional serta memiliki nilai bagi pemanfaatamah, pendidikan,
dan rekreasi. Adapun fungsi taman nasional menDitjen PHPA,
Dephut (1996) adalah sebagai: (1) kawasan perlgalunsistem
penyangga kehidupan, (2) kawasan pengawetan keaagaj@nis
tumbuhan dan satwa, dan (3) kawasan pemanfaataradestari potensi
sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya.
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Berdasarkan hal tersebut, dapat terlihat bahwarkdban kawasan
hutan taman nasional memiliki peranan yang sangaitinpy dalam
menjaga kelestarian keanekaragaman hayati dadifgg&angan lainnya
yang dihasilkan oleh kawasan tersebut. Salah satbd kawasan taman
nasional yang terdapat di Indonesia yang juga nikdnpiéranan penting
bagi konservasi keanekaragaman hayati dan penghaaillingkungan
lainnya adalah kawasan Taman Nasional Gunung Geatgréhgo
(TNGGP) di Provinsi Jawa Barat.

Kawasan hutan TNGGP ditetapkan berdasarkan Surptitisan
Menteri Pertanian No. 736/Men-tan/X/1982 tanggal QKktober 1982
seluas 15.196 ha. Selanjutnya, melalui Surat Kegaut Menteri
Kehutanan No. 174/Kpts-11/2003 tanggal 10 Juni 2B@8vasan hutan
TNGGP diperluas menjadi 21.975 ha. Kemudian, bar#tas Berita
Acara Serah Terima Pengelolaan Nomor 002/BAST-HUK¥EVIII
/2009 Nomor 1237/1-TU/2/2009 tanggal 6 Agustus 20ias kawasan
TNGGP yang diserahkan kepada BB TNGGP dari Perurnuimi 11|
Jawa Barat dan Banten adalah 7.655 Ha, dengan @emiétal luas
kawasan TNGGP adalah seluas 22.851,030 Ha. Kelzsrakimvasan
hutan TNGGP memiliki peranan penting bagi kehidupaasyarakat
sekitar, terutama dalam perlindungan fungsi hidslogis dan
keanekaragaman hayati.

Kawasan hutan TNGGP merupakan hulu dari empat DBagliean
Sungai (DAS) yang berada di tiga kabupaten, yaitdSDCitarum
(Kabupaten Cianjur), DAS Ciliwung (Kabupaten BogdAS Cisadane
(Kabupaten Bogor), dan DAS Cimandiri (Kabupateng®ukni). Ketiga
DAS ini terdiri atas 58 sungai besar dan sungail kesg mengalir di
ketiga kabupaten tersebut. Keberadaan kawasam AIN&GP telah
mampu memenuhi kebutuhan air bersih bagi 20 jutadyduk yang
berada di sekitarnya, baik kebutuhan air domeskébutuhan air
pertanian, maupun kebutuhan air bagi industri yandapat di sekitarnya
(Wiratno et al., 2004; BTNGGP, 2007). Selain itlawasan hutan
TNGGP merupakan habitat beberapa jenis satwa ladgkadilindungi
seperti Surili (Presbytis comata), Owa Jawa (Hyiedanoloch), Lutung
(Trachypithecus auratus), Macan Tutul (Pantheradysr dan Elang
Jawa (Spizaetus bartelsi). Selain terdapatnyaalgerbenis satwa langka
dan dilindungi, kawasan hutan TNGGP juga memilikigmsi kekayaan
flora yang tinggi, yaitu terdapatnya lebih dari@Qenis flora dengan 57
famili, yang terdiri atas 925 jenis tumbuhan bedmurfispermatophyta),
250 jenis tumbuhan paku, 123 jenis lumut, dan jgarsggang, spagnum,
jamur, dan jenis-jenis thalophyta lainnya (BTNG@B0Q7).

Seperti halnya kawasan hutan konservasi lainnyandonesia,
kawasan hutan TNGGP pun tidak luput dari berbagaigguan yang
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menyebabkan terjadinya kerusakan kawasan hutaebtérs Berbagai
gangguan yang terjadi di kawasan hutan TNGGP d@amya adalah
penebangan liar, pengambilan hasil hutan nonkagaggmbilan kayu
bakar, dan perambahan lahan (Subdit Pemolaan dage&angan,
Direktorat Konservasi Kawasan, Ditien PHKA, Dep@08).

Adapun intensitas gangguan terbesar di kawasam hUiNGGP
terutama terjadi pada kawasan hutan perluasan TN@&BEB memiliki
luas 7.655 ha dari luas keseluruhan kawasan hutd@GP seluas
22.851,030 ha. Kawasan hutan perluasan TNGGPbtarseerupakan
kawasan hutan yang sebelumnya dikelola oleh PemnmuRani sebagai
hutan produksi dan hutan lindung yang secara redgeiah
diserahterimakan dari Perum Perhutani kepada Dmpart Kehutanan
c.q. Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dandéorasi Alam pada
tanggal 29 Januari 2009 (PIK, Dephut, 2009). Teattaa berbagai
gangguan yang menyebabkan kerusakan kawasan hNM@GH dapat
mengurangi peranan penting kawasan hutan TNGGP kelgdupan
masyarakat sekitar.

Untuk mengatasi kerusakan hutan yang terjadi diasaw hutan
konservasi, termasuk kawasan hutan TNGGP, makau psegera
dilakukan restorasi (pemulihan) kawasan hutan koase agar
kerusakan hutan yang terjadi tidak semakin melaaspgranan kawasan
hutan konservasi tersebut bagi kehidupan masyassiatar, terutama
dalam perlindungan fungsi hidroorologis dan kearegf@man hayati
dapat tetap terjaga. Keberhasilan upaya rest@pasnulihan) kawasan
hutan TNGGP tidak luput dari dukungan dan ketetdibamasyarakat
sekitar terhadap upaya restorasi (pemulihan) kawdmdan tersebut.
Sebagai salah satu langkah awal dalam melakukayaupastorasi
(pemulihan) kawasan hutan TNGGP, maka perlu dileajebih dahulu
mengenai karakteristik rumahtangga, persepsi, ddrsipasi masyarakat
sekitar terhadap kegiatan restorasi kawasan hufd@®GIP. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui karaktdristumahtangga,
persepsi, dan partisipasi masyarakat sekitar taph&egiatan restorasi
kawasan hutan TNGGP.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kawasan hutan Tamanidvesd Gunung
Gede Pangrango dan di Desa Ciputri, Kecamatan P&edtupaten
Cianjur dan Desa Cihanyawar, Kecamatan Nagrak, paten
Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Secara keselurltegiatan penelitian
berlangsung selama 19 bulan (Januari 2010-Juli )20déngan
pengambilan data di lapangan selama 8 bulan (Ok&f#-Mei 2011).
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(interview) dengan masyarakat sekitar.

terpilih.

Untuk memperoleh data karakteristik rumahtanggasqpsi, dan
partisipasi masyarakat sekitar terhadap kegiatstonasi kawasan hutan
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dilakukaniumelawancara
Unit corpalda penelitian ini
adalah Kepala Rumahtangga (KRT) yang terdapat padlua desa

Penarikan contoh dilakukan secara acqakdom sampling).
Jumlah contoh (responden) yang diambil dalam pkaaricontoh ini

ditetapkan secara quota, yaitu sebanyak 30 KRT Emal@p desa,
sehingga jumlah contoh (responden) keseluruhanalads¢banyak 60
KRT.
Variabel yang diamati dalam kegiatan penelitiarmediputi:

a.

Variabel karakteristik rumahtangga yang diamati iputi: umur
responden, jumlah anggota rumahtangga, tingkatigiad formal,
matapencaharian pokok, tingkat pendapatan, waktopub ke

kawasan hutan TNGGP, dan luas penguasaan lahan
Variabel persepsi yang diamati meliputi: pengetahuarhadap

kawasan perluasan TNGGP, manfaat kegiatan restqrasiilihan

jenis vegetasi dalam kegiatan restorasi, dan ataf@an yang

diperlukan dalam kegiatan restorasi.

Variabel partisipasi yang diamati meliputi: keilertsan yang
pernah dilakukan dalam kegiatan restorasi, spgpeayelenggara
kegiatan restorasi, sistem pengelolaan dalam lagi&storasi yang
diinginkan, dan harapan yang diinginkan dari kegiaestorasi.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara (interyiesengan

menggunakan kuesioner berupa karakteristik rumghtgnpersepsi, dan
partisipasi masyarakat sekitar yang menjadi responerhadap kegiatan
restorasi kawasan hutan TNGGP ditabulasikan dagladkan secara
deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Rumahtangga Masyarakat Sekitar Kawasan Hutan Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango
Karakteristik rumahtangga masyarakat di Desa Qipldén Desa
Cihanyawar yang menjadi Responden disajikan patelTa7.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kompodismur
Berdasarkan Angkatan Kerja
Komposisi Umur Desa Total
No L Ciputri Cihanyawar o
Berdasarkan Angkatan Kerj Jarmiah % Jumiah % Jumlah %
1 | Belum produktif (<15 tahun) D 0 0 0 0
2 | Produktif (15-54 tahun) 26 86.6667 P4 B8O 50 833
3 | Pasca produktif (>54 tahun) 4 13.3333 20 10 6667
Jumlah 30 10( 30 10D 60 1(
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Komposisi kelompok umur kepala rumahtangga yang jadéen
responden di kedua desa pada umumnya tergolongakemdumur
produktif (15-54 tahun). Semakin besar komposisiopok umur
nonproduktif (belum produktif dan pasca produktiferarti semakin
besar beban yang harus ditanggung oleh pendudulaykai yang
tergolong kelompok umur produktif.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jumlabggéia Rumah

Tangga
Jumlah Anggota — Desa - Total
No Rumah Tangga Ciputri Cihanyawar Jumlah %
Jumlah | % | Jumlah %

1 | Kecil (2 - 4 orang) 18§ 60 1P 63.3333 B7 61.6667
2 | Sedang (5 - 6 orang) 12 40 8  26.6667 20 33.3333
3 | Besar (> 6 orang) D 0 3 10 3 5

Jumlah 30, 10d 3 100 60 100

Jumlah anggota rumahtangga yang menjadi respondezdda desa
pada umumnya tergolong kecil (2-4 orang). Haldleus dapat dijadikan
indikator tingkat keberhasilan program Keluarga édeana di kedua

desa cukup baik.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan TingkadRlikan Formal

Desa Total
No | Tingkat Pendidikan Forma Ciputri Cihanyawar
’ Jumlar? % Jumlah % Jumlah %
1 | Tidak tamat/tidak masuk SID 4 13.83 7 2333 11 338.
2 | Tamat SD 25 83.38 20 66.67 45 75
3 | Tamat SMP 1 3.33 P 6.7 3 5
4 | Tamat SMA 0 0 1 3.33 1 1.67
Jumlah 30 10d 30 100 60 100

Tingkat pendidikan formal di kedua desa tergoloegdah. Hal
tersebut dikarenakan keterbatasan sarana dan gmasgendidikan
formal yang terdapat di kedua desa tersebut.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Matagear@an Pokok

Desa Total
No. | Matapencaharian Pokok Ciputri Cihanyawar
P JumIaE % Jumlah % Jumiah %
1 | Penyedia jasa (ojek, buruh) 5 1667 18 60 23 3BB.3
2 | Berdagang/wiraswasta 4 13.83 4 1333 8 13.33
3 | Bertani/bercocok tanam 16 53.83 7 23|33 23 38.33
Karyawan/pegawai atau
4 | pekerja perkebunan 5 16.67 1 333 6 10
Jumlah 30 10Q 30 10p g0 100
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Mata pencaharian pokok masyarakat di Desa Cipebagian besar
adalah bertani/bercocok tanam. Adapun mata peneahgpokok
masyarakat di Desa Cihanyawar pada umumnya adaapegia jasa
(ojek, buruh). Hal tersebut dikarenakan di sek@msa Cihanyawar
banyak terdapat industri/pabrik, sehingga dapatyerap tenaga kerja
dari desa-desa sekitar lokasi industri/pabrik tause

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan TingkatBpatan

Desa Total
No Tingkat Pendapatan Ciputri Cihanyawar 0
Jumlah % Jumlah % Jumiah o

Rendah (<Rp

1 | 185.335/kapita/ bulan) 14 46.67 ?6 8667 40 66.67
Sedang (Rp 185.335 - Rp

2 | 370.670/kapita/bulan) 183 43.33 4 1383 17 2833
Tinggi (> Rp
370.670/kapita/

3 | bulan) 3 10 0 Q 3 ki

Jumlah 30 100 30 10D 60 100

Tingkat pendapatan per kapita masyarakat di kedesa ¢pada
umumnya tergolong rendah (< Rp 185.335/kapita/ ulaBerdasarkan
batas standar garis kemiskinan yang ditetapkan @aban Pusat
Statistik, maka pendapatan penduduk per kapitabplem sebesar Rp
185.335 merupakan batas garis kemiskinan bagi plikdpedesaan di
Propinsi Jawa Barat (BPS, 2011).

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Waktuplénke Kawasan
Hutan TNGGP

Desa Total
No WalguH'll'ﬁarlr;]puh Ciputri Cihanyawar Jumlahl %
Jumlah % Jumlal %
1 | Dekat (< 30 menit) K 16.6[7 4  13.83 9 15
2 | Sedang (30 - 60 menit 25 83.83 26 86,67 51 85
3 | Jauh (> 60 menit) D D 9) 0 0 0
Jumlah 30 100 30 10D 60 100

Masyarakat di kedua desa sebagian besar memilikiiwampuh ke
hutan yang tergolong sedang (30-60 menit). Wakthptén ke hutan yang
tidak terlalu jauh ini berpotensi terhadap tinggirtingkat pemanfaatan
SDA yang terdapat di lingkungan sekitarnya oleh yagekat tersebut
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-id@amun
demikian, waktu tempuh ke hutan yang tidak terlgluh ini perlu
didorong agar menjadi hal yang positif terhadapidteg restorasi
kawasan hutan TNGGP.
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Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan LuasRsagn Lahan

Desa Total
No Luas Penguasaan Ciputri Cihanyawar
0,
Lahan Jumlah % Jumlah % Jumiah %

1 | Tidak ada (0 ha) 3 11.11 16 11428 19 44.34
2 | Sempit (< 0,25 ha) 19 70.37 13 92,86 32 78.05
3 | Sedang (0,25-0,5 hg) 4 1481 1 7114 g 12.19
4 | Luas (> 0,5 ha) 4 14.81 0 0 4 9.6

Jumlah 27 100 14 10D 41 100

Masyarakat di Desa Ciputri sebagian besar menhilds penguasaan
lahan yang tergolong sempit, sedangkan masyaraketsh Cihanyawar
sebagian besar bahkan tidak memiliki lahan. Serygilmas penguasaan
lahan yang dimiliki oleh masyarakat menyebabkanl lyasg diperoleh
dari lahan garapannya untuk memenuhi kebutuhanphskhari-hari
sedikit pula.

Persepsi Masyarakat Sekitar Terhadap Kegiatan Restasi Kawasan
Hutan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

Sejak tahun 2003, kawasan hutan TNGGP memiliki kawa
perluasan seluas 7.655 ha, sehingga luas keseturkdngasan hutan
TNGGP menjadi 22.851,030 ha. Kawasan perluasan GRGni
merupakan eks hutan produksi dan hutan lindung ysetgelumnya
dikelola oleh Perum Perhutani. Berdasarkan hasitefitian dapat
diketahui bahwa masyarakat sekitar di kedua deda penumnya telah
mengetahui tentang beralih fungsinya kawasan hwtka Perum
Perhutani menjadi bagian dari kawasan TNGGP (kawasaluasan
TNGGP) (Tabel 8).

Tabel 8. Pengetahuan Beralih Fungsinya KawasannHktes Perum
Perhutani menjadi Bagian dari Kawasan TNGGP (kawasa
perluasan TNGGP)

Desa
Jawaban Ciputri Cihanyawar Total
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Tahu 27 90.00 3( 100.00 57 95.p0
Tidak Tahu 3 10.0( ( 0.0p 3 5.00

Informasi tentang telah beralih fungsinya kawasataim eks Perum
Perhutani menjadi bagian dari kawasan TNGGP padaimnya
diperolen masyarakat sekitar dari petugas BalaaB&dGGP ataupun
petugas Perum Perhutani dan dari media massa.
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Berkaitan dengan kondisi kawasan hutan TNGGP, derat di
kawasan perluasan TNGGP apabila dibandingkan kioydipada saat 8
tahun yang lalu masyarakat di kedua desa tersedlohgsg|n besar
berpendapat bahwa kondisinya lebih baik saat
Masyarakat yang berpendapat demikian memiliki alaszhwa kondisi
tersebut dapat tercapai karena adanya program @@@anpohon yang

dilakukan oleh pihak Balai Besar TNGGP dan hutaiht lebih hijau.

inanBar

1).

W Ciputri

m Cihanyawar

76.67%
80.00 3 339
Y 60.00 -+
&
g 40.00 -
o 20.00% 16.679%6.67%
20.00 -+ 6.67
0.00C T T 1
Lebih baik  Samasaja Lebih buruk

Gambar 1. Histogram Perbandingan Kondisi KawasaaiHUINGGP 8

Tahun Lalu

Masyarakat di kedua desa pada umumnya berpendagiatab
kegiatan restorasi (pemulihan) kawasan hutan TN@&rt bermanfaat
untuk memperbaiki kondisi hutan, menjaga ketersed@r bersih, dan
mencegah terjadinya erosi dan tanah longsor (T3bel

Tabel 9. Manfaat Restorasi (Pemulihan) Kawasan TRGG

Jawaban Ciputri Cihanyawar Total

Jumlah % Jumlaf % Jumlah %

Memperbaiki kondisi hutan 26 86.67 17 5667 43 71.6

Menjaga ketersediaan air bersil] 23 76\67 21 70.00 4| 23.33

Mencegah terjadinya banjir 4 13.33 2 667 6 10.00

Mencegah terjadinya erosi dan

tanah longsor 18 60.00 9 30.00 P7 45/00

Menyediakan udara yang bersil]

dan lingkungan yang asri 5 16.67 3 10J00 8 13.33

Manfaat lainnya 2 6.67 P 6.7 4  6.67

Tidak ada manfaat 1 3.33 0 0.00 1 1|67

Adapun vegetasi yang cocok dalam kegiatan restkeagasan hutan
TNGGP menurut pendapat masyarakat di kedua desabtdr pada
umumnya adalah jenis vegetasi yang cepat tumbuls jegetasi yang
mampu beradaptasi, dan jenis vegetasi asli/lokab€T10).
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Tabel 10. Vegetasi yang Cocok dalam Kegiatan Rasitor

Jawaban Ciputri Cihanyawar Total
Jumlah % Jumlal % Jumlgh %

Jenis vegetasi asli/lokal 11 36.67 6 20|00 17 28.33
Jenis vegetasi yang mampu
beradaptasi 14 46.67 19 63.33 33 55.00
Jenis vegetasi yang cepat
tumbuh 22| 73.33 20 66.67 42  70.00
Jenis vegetasi yang
membutuhkan sedikit nutrisi P 6.67 3 10,00 5 8.33
Jenis vegetasi yang mudah
diperbanyak dan dipelihara 1 3.83 4 13{33 5 8.33
Jenis vegetasi yang
membutuhkan biaya rendah
dalam penanaman dan
pemeliharaan ( 0.0p il 3.33 1 1.67

Selain itu, masyarakat di Desa Ciputri dan Desaa®iawar yang
menjadi responden juga berpendapat bahwa agar tkegr@storasi
kawasan hutan TNGGP dapat berjalan baik dan lantaka diperlukan
adanya aturan-aturan yang mengatur mengenai pamijénis vegetasi,
penanaman (pola tanam), pemeliharaan, penentuaasilalestorasi,
pemberdayaan masyarakat, serta pembagian hak dggutegy jawab
para pihak yang terlibat kegiatan restorasi kawasaan TNGGP.

Partisipasi Masyarakat Sekitar Terhadap Kegiatan Rstorasi
Kawasan Hutan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

Masyarakat di Desa Ciputri dan Desa Cihanyawar yanegjadi
responden, masing-masing sebanyak 80% dan 83,3&%&hp&kut serta
dalam kegiatan restorasi (pemulihan) kawasan huitd@GP. Bentuk-
bentuk kegiatan yang pernah diikuti/dilakukan daleangka restorasi
(pemulihan) kawasan hutan TNGGP oleh masyarakaitasebada
umumnya adalah kegiatan adopsi pohon (76,67% da67%f dan
kegiatan gerakan rehabilitasi hutan dan lahan @&wgr{8,33% dan 30%).
Kegiatan adopsi pohon merupakan kegiatan yang kspi
diselenggarakan oleh Balai Besar TNGGP, Cl-Inden®sbgram, dan
Green Radio. Sedangkan kegiatan gerakan rehabititaan dan lahan
(Gerhan) disponsori/diselenggarakan oleh Balai BEBAGGP dan
BPDAS. Jenis-jenis vegetasi yang ditanam melalgjidtan ini adalah
rasamala, puspa, saninten, pasang, jamuju, dan huru

Masyarakat di Desa Ciputri dan Desa Cihanyawar padamnya
menginginkan agar sistem pengelolaan dalam kegrattorasi kawasan
hutan TNGGP dilaksanakan secara bersama/kolalzorasia pihak Balai
Besar TNGGP dengan masyarakat sekitar (Tabel 11).
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Tabel 11. Sistem Pengelolaan Restorasi KawasamHIN&GP

Sistem Pengelolaan dalam Ciputri Cihanyawar Total

Kegiatan/ Restorasi Kawasa
Hutan TNGGP Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Dilaksanakan sepenuhnya oleh
masyarakat Qg 0.00 3 10.00 3 5.00

Dilaksanakan secara
bersama/kolaborasi antara
pihak BB TNGGP dan

masyarakat 27 90.0D 26 86.67 53 88|33
Dilaksanakan sepenuhnya oleh

Balai Besar TNGGP ( 0.0p 1 3.33 1 1,67
Tidak menjawab/tidak tahu 3 10.00 0 0.00 3 5.00

Adapun harapan yang diinginkan oleh masyarakat eiaDCiputri
dan Desa Cihanyawar yang menjadi responden daratl@grestorasi
kawasan hutan TNGGP adalah hutan kembali hijau (88%676,67%),
masyarakat sejahtera (60% dan 56,67%), air tetdipnipah (23,33% dan
20%). Terdapatnya partisipasi masyarakat sekitalandakegiatan
restorasi kawasan hutan TNGGP sangat penting dal@njamin
keberhasilan kegiatan restorasi di kawasan hutaelat. ITTO (2002)
dan Kobayashi (2004) menyatakan bahwa keberhdsigiatan restorasi
ekologi dan rehabilitasi hutan yang terdegradasiyhaakan tercapai
apabila masyarakat lokal berperan serta dalam teegitersebut dan
masyarakat pengguna hutan memperoleh keuntungamomkgangka
pendek, serta manfaat lain di masa datang.

Keberhasilan restorasi menurut Walters (1997) antn ditandai
dengan indikator sebagai berikut:

1) Restorasi dipandang oleh masyarakat lokal dapat beekan
keuntungan ekonomi bagi mereka.

2) Restorasi disusun sesuai dengan pola pemanfaatalpesilaya dan
lahan oleh masyarakat.

3) Pengetahuan lokal dan keahlian yang terkait dengstorasi berhasil
didokumentasikan oleh proyek.

4) Kelompok masyarakat/organisasi lokal secara efefitmobilisasi
untuk mendukung dan mengimplementasikan kegiattoreesi.

Kebijakan yang terkait dan faktor politik mendukungpaya restorasi.

Kesimpulan
1. Karakteristik rumahtangga masyarakat di Desa Qigatrg menjadi
responden pada umumnya adalah sebagai berikut: dsisnp
kelompok umur KRT tergolong ke dalam umur produKfib-54
tahun), jumlah anggota rumahtangga tergolong k@#d orang),
tingkat pendidikan formal sebagian besar tamatrB&apencaharian
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pokok sebagian besar bertani/bercocok tanam, tingkadapatan
tergolong rendah (<Rp 185.335/kapita/bulan), watémpuh ke
hutan tergolong sedang (30-60 menit), dan luas yssaan lahan
tergolong sempit (<0,25 ha). Sedangkan karakteristmahtangga
masyarakat di Desa Cihanyawar yang menjadi respormia
umumnya adalah sebagai berikut: komposisi kelompokir KRT

tergolong ke dalam umur produktif (15-54 tahun)nlah anggota
rumahtangga tergolong kecil (2-4 orang), tingkatdpgikan formal

sebagian besar tamat SD, matapencaharian pokokjigebbesar
penyedia jasa (ojek, buruh), tingkat pendapatagoteng rendah
(<Rp 185.335/kapita/bulan), waktu tempuh ke hutangdlong

sedang (30-60 menit), dan luas penguasaan lahagiaabbesar
tergolong tidak ada (0 ha).

2. Masyarakat di Desa Ciputri dan Desa Cihanyawar padamnya
telah memiliki persepsi yang baik mengenai kegiatastorasi
kawasan hutan TNGGP. Hal tersebut dikarenakan masyia
tersebut telah mendapatkan berbagai penyuluhanpdargas Balai
Besar TNGGP dan institusi lainnya (CI-IP, Green iRad
Konsorsium Gedepahala) dan masyarakat tersebut sakama
pentingnya kawasan hutan yang tetap lestari badiidkpan
masyarakat dalam jangka panjang.

3. Masyarakat di Desa Ciputri dan Desa Cihanyawar padamnya
telah turut berpartisipasi dalam upaya restoraamin(dihan) kawasan
hutan TNGGP. Hal tersebut dikarenakan pada kedsa tisebut
terdapat lokasi adopsi pohon dan gerakan rehailltatan dan
lahan (Gerhan).
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Analisis Metode Efektif Penghasil Vitamin A @§-Karoten) dalam

VCO (Virgin Coconut Qil)
(Analysis of Effective Methods for Resulting VitamA (5-caroteng in VCO (Virgin
Coconut Oi))

Lisna Ahmad dan Purnama Ningsih Maspeke
Staf Pengajar Fakultas Pertanian Universitas Ne@&orontalo
JI. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 96122

Abstracts: Pure palm oil or VCO (virgin coconut oil) is palnil aith
MCFA (medium chain fatty acid) that can change toetiam of higher
level, burns more calories. Intention of this reskais for a) knows
possibility that component contefiCarotene which there is in VCO that
processing with a few processing method b) knowsegssing method of
VCO which most effective in maintaining contghtarotene, c) knows
quality of physical of VCO which is best seen fraome indicator
observation. Method of this research done in afevcedure steps, that
is: a) processing procedure with sentrifugation hoét (mechanical),
fermentation and warm up method in phase, b) Pagiparprocedure of
sample which will be analysed with HPLC method a)dAnalysis
procedure to resulting the best physical qualit’vVe€fO. The analysis
data using completely randomized design. Resublioét from third of
processing method of VCO average of yield ratgg-asarotene < 0.15
mg/100 g material. This number obtained by minimiooundary
detected equipment HPLC applied is 0.15 mg/100 gOVOn that
account measurement rate of return of rate fE€rotene cannot be
analysed by possibility doesn’t have contprdarotene. Coloured VCO
with fermentation method is having colour ratheads: Flavor quality
with fermentation process is like acid. Rendemei@OV from third
processing method averages of much the same toveowaeVCO which
processing with fermentationmethod yields rendedt&. From third of
processing method based on observation subjectipedgessing method
in yield quality of best physical compared to twther processing
methods.

Keywords : g-carotene, physical quality, VCO

Pendahuluan
Kelapa adalah tanaman yang diistilahkan sebagaidiréife dimana
seluruh bagian tanaman tersebut dapat digunakapdiesuatu produk
baru yang memiliki nilai ekonomi tinggi baik berupsoduk pangan
maupun non pangan. Mulai dari akar, batang, bualn &ahkan bagian
tanaman yang sudah kering pun dapat dimanfaatkanyal kelapa
murni atau VCO \irgin coconut oi) sekarang ini semakin popular
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sebagai salah satu bahan yang dapat dikonsumsk um&nghindari

beberapa gejala gangguan kesehatan sperti ob&sitesa salah satu
makanan yang bisa meningkatkan metabolisme balekdim dlari protein

adalah minyak kelapa.

Mediun chain fatty acid (MCFA) yang terdapat dall@O mampu
merubah metabolism ke tingkatan yang lebih tinggembakar lebih
banyak kalori. Hal ini terjadi setiap saat makan BRAC karena MCFA
meningkatkan angka metabolik, sehingga merupakaakenakan yang
sebenarnya bisa mengurangi berat badan (Setigd)5)2 Selain itu,
menurut Alamsyah dkk (2005), daging buah kelapayazg dijadikan
bahan baku VCO memiliki aktifitas Vitamin A sebeddr.0 1U/100 g
bahan. Menurut Winarno (2002) minyak dan lemak add&domponen
penting dalam gizi terutama sebagai sumber vitafirD, E dan K.
Penelitian ini bertujuan untuk: (a) mengetahui kegkinan kandungan
komponen 3-karoten yang terdapat dalam VCO yang diolah dengan
beberapa metode pengolahan, (b) mengetahui metrdgplahan VCO
yang paling efektif dalam mempertahankan kandurfigkaroten, dan (c)
mengetahui kualitas fisik VCO yang terbaik dilihdari beberapa
indikator pengamatan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi, yaitdustri rumah tangga
penghasil VCO dan proses analisa dilakukan di kEbdaum Kimia
BBIA (Balai Besar Industri Agro) Bogor mulai buldbesember 2006-
September 2007. Bahan penelitian yang digunakalaladtalapa dalam
tua, air, minyak tanah. Bahan untuk analisa HPL@&ladkd etanol, KOH
50%, dietil eter, petrolieum benzene, air sulingidikator PP,
diklorometan, larutan standd-karoten dan aseton nitril. Alat yang
digunakan dalam pembuatan VCO adalah adalah wddatikp baskom,
mikser, wajan, ember selang, corong, botol, gelasr,ukompor dan
pengaduk dan alat tulis menulis dan peralatan smadalah hot plate
strirrer, pipet volume, gelas ukur, labu ukur dapLg.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengen beberasadur yaitu 1)
prosedur pengolahan VCO dengan metode sentrifugaskanis),
fermentasi dan metode pemanasan bertahap 2) prgzeharasi sampel
yang akan dianalisa dengan metode HPLC 3) prosadlalisa dengan
HPLC, 4) prosedur pembuatan larutan standard gordgedur analisa
kualitas fisik VCO.

Data yang dihasilkan dari analisa kandun@éaroten dalam VCO
dihitung dengan menggunakan rumus standar sebagkit

Area Contoh— A x  Injeksi Standar. y Volume akhir contoh
B Injeksi Contoh Bobot conto
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Data yang diperoleh dari hasil perhitungan diakamaliolah dengan
model rancangan acak lengkap. Data yang dipercdehhésil analisa
ditampilkan dalam bentuk grafik dan ditabulasi. ael ini dalam
penelitian ini juga akan dilakukan pengamatan kaslfisik VCO dari
beberapa metode pengolahan.

Hasil dan Pembahasan
Pengujian kemungkinan kandungdrkaroten dalam VCO yang
dihasilkan dari tiga (3) metode pengolahan denganggunakan HPLC
(high performance liquid chromatographydapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Hasil Analisa Kandungg@rkaroten VCO dari beberapa metode

pengolahan
No Metode Pengolahan KandundgaRkaroten
1 Metode Sentrifugasi <0.15 mg/100 g
2 Metode Fermentasi <0.15 mg/100 g
3 Metode Pemanasan Bertahap <0.15 mg/100 g

Hasil yang diperoleh dari ketiga metode pengolafi@® rata-rata
menghasilkan kadaf-karoten <0.15 mg/100 g bahan. Angka ini
diperoleh karena batas minimal deteksi alat HPL@gyaligunakan
adalah 0.15/100 g bahan. Oleh sebab itu nilai pesigukuran kadgs-
karoten VCO ini tidak dapat dianalisa dengan metedé (Rancangan
Acak Lengkap) karena nilai sebenarnya tidak tekdeteleh alat HPLC.
Pada Gambar 1 menunjukkan grafik kafld@roten pada sampel VCO
yang diolah dengan tiga metode pengolahan.

Grafik yang ditunjukkan pada gambar 5 tersebut samgrbeda
dengan grafik yang ditunjukkan pada larutan stanBark dari
konsentrasi terkecil maupun sampai konsentrasi esar yang
ditampilkan pada Gambar 2. Pada konsentrasi Ofgfi kadarp-
karoten mencapai peak tertinggi pada waktu 11.déBgan area contoh
9393, pada konsentrasi 1.026 ppm kafldkaroten mencapai peak
tertinggi pada waktu 11.825 dengan area contoh 21@&8n pada
konsentrasi 1.539 ppm kadfirkaroten mencapai peak tertinggi pada
waktu 11.853 denagn area 31985

Dari grafik satandar diatas dapat dibandingkan dergyafik kadar
B-karoten pada 3 sampel yang diamati dimana tidigpsa grafik yang
memiliki peak tertinggi pada waktu-waktu dimanarjmnen tersebut
terdeteksi oleh HPLC. Hal ini berarti bahwa kadikaroten tidak
terdeteksi pada ketiga sampel VCO. Hal ini menutgnkbahwa ketiga
sampel yang dianalisa kemungkinann tidak memiliendungan -
karoten. Akan tetapi minyak VCO ini dapat diperkajgmnganB-karoten
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karena komponep-karoten tahan terhadap pengolahan jika beradandala
komponen minyak (Muchtadi, 2007). Hasil analisagyamenunjukkkan
bahwa kandungar-karoten tidak terdapat dalam VCO yang diolah
dengan tiga metode pengolahan inin mungkin disedralldarena bahan
bakunya yaitu daging kelapa kemungkinan juga tidaemiliki
komponen precursor pembentukfirkaroten seperti klorofil. Berbeda
halnya dengan kelapa sawit, bahan baku asal misgakt memiliki
kandungarf-karoten yang merupakan molekul yang memberikamavar
kekuningan pada minyak sawit. Hasil pengamatanegtibjdari VCO
yang diolah dengan tiga metode pengolahan adabstyaeberikut:

Tabel 2. Hasil pengamatan subyektif Kualitas fak rendemen VCO

No Metode pengolahan Warna Aroma Rendemen
1 | Metode sentrifugasi Bening Minyak 39%

2 | Metode Fermentasi Kekuningan Agak asam 45%

3 | Metode Pemanasan bertahap = Agak kefuh  Minyak gotin  37.8%

Berdasarkan kualitas fisik yang dihasilkan VCO sepgang
terdapat dalam tabel diatas terlihat bahwa warn® \Wang dihasilkan
agak berbeda, terutama pada minyak yang diolah amengetode
fermentasi. Warna VCO yang dihaslilkkan dengan neetéermentasi
berwarna agak kekuningan, hal ini kemungkinan @ibkln oleh kulit
ari daging kelapa yang berwarna cokelat bercampmngah daging
kelapa saat diparut sehingga mempengaruhi hasiir aldri VCO.
Kemungkinan lainnya adalah kualitas warna minyakcpagyan yang
ditambahkan pada saat sebelum fermentasi juga al@npengaruhi
warna VCO.

Warna keruh VCO yang dihasilkan dari proses peingwladengan
metode pemanasan bertahap ini mungkin disebabkaen&asaat
pemanasan minyak dilakukan pengadukan secarartemsrus sehingga
minyak tercampur dengan blondo. Selanjutnya progesyaringan
dilakukan dengan cara menuang seluruh komponen glangsak tadi
keatas kain saring termasuk blondo, sehingga ghiti&lus dari blondo
kemungkinan ada yang lolos dalam saringan tersdbaik.ini dapat
dikurangi dengan proses penyaringan yang dilakub@mlang-ulang,
akan tetapi prosentasi rendemen minyak yang dikzasibkan menjadi
rendah karena banyak minyak yang akan terserapkeltds saring.

Kualitas aroma yang dihasilkan dari VCO yang dioldéngan
metode fermentasi agak asam kemungkinan karenaaiean-perubahan
komponen kimia dari krim selama proses fermentdal kemungkinan
juga disebabkan kualitas minyak pancingan yangniitdhkan yang telah
menurun atau telah mengalami proses oksidasi wahabplum sampai
menyebabkan ketengikan. Selain itu, menurut Wing@2@d2), lemak
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atau minyak merupakan komponen yang mudah menyenasehingga
kemungkinan selama poroses fermentasi berlangsungakntersebut
menyerap bau yang ada di sekitar ruang proses feasie

Rendemen VCO dari ketiga metode pengolahan inireaéahampir
sama akan tetapi VCO vyang diolah dengan metode efdasi
menghasilkan rendemen 45% karena dari bahan bakpdeampuran
daging kelapa parut dan air menghasilkan santa® 830 dan setelah
diolah menghasilkan VCO sebanyak 1500 ml. hal inungkin
disebabkan karena pada proses pengolahan ke dalansdntan kelapa
ditambahkan minyak pancingan dengan perbandinagag&n krim dan
1 bagian minyak pancingan. Dari ketiga metode plamgm VCO ini
berdasarkan pengamatan secara subjektif, metodgolpban secara
sentrifugasi menghasilkan kualitas fisik yang téebdibanding dua
metode pengolahan lainnya.

Kesimpulan

1. Hasil Analisa HPLC terhadap kandungiaroten dalam VCO yang
dihasilkan dari tiga metode pengolahan yaitu metseetrifugasi,
fermentasi, dan pemanasan bertahap adalah <0.Ibbalgan.

2. Dari ketiga metode pengolahan VCO, tidak ada sattode yang
merupakan metode paling efektif dalam menghasikardungarf-
karoten karena tidak terdeteksi oleh HPLC.

3. VCO yang memiliki kualitas fisik terbaik yaitu wanaroma dan
rendemen adalah VCO yang diolah dengan metoddfagasi
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Kelayakan Usahatani Jagung dan Pendapatan Rumah

Tangga Petani pada Program Agropolitan di ProvinsiGorontalo
(Feasibility of corn farming and income farmer hoaisl of the corn agropolitan
program in Gorontalo Province)

Supriyo Imran
Staf Pengajar Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanismversitas Negeri Gorontalo
JI. Jenderal Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 96122

Abstracts: Tertion and the income farmer houshold of the agjitan
program in Gorontalo has anaysed with R/C Ratiolarahtiatif induktif
analysis double model regresi to employ some datasolt survey based
interview and observation that consist of secunaded primer data
survey. The survey of secunder data means to getaawas available
that relate with the implmentation of agropolitalgram. The survey of
primer data does at the farmer to inspect the imcofrthe farmer house
hold. The analysis result of farmer exertion kndwattR/C ratio of the
corn in Pulubala sub district 2.60, Wonosari 1.®fananggu 1.53,
Patilanggio 1.49 Randangan 2.84 and the whole Rt© are 2.18 in
Gorontalo. This thing point out us that the corntla¢ agropolitan
program with approach profil is very important emgad in Gorontalo
the contribution income farmer house hold that egrirom the corn are
64.03%. These things to proof dependence of comeiaare very hugh
as household income is sources. Althought the imcaistribution of
point out high imbalance but the out of corn incahm can minimize.
Keywords : feasibility, farming, income, corn, agrgolitan

Pendahuluan

Indonesia adalah merupakan negara pertaniinyarpertanian
memegang peranan penting dari keseluruhan perekanaorasional. Hal
ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk aemaga kerja yang
hidup atau bekerja pada pada sektor pertanian (&tdyy 1996).
Usahatani adalah bagian dari permukaan bumi dinsansang petani,
sebuah keluarga petani atau badan usaha tani éaigpagg bercocok
tanam atau memelihara ternak. Usahatani dasarafahadimpunan dari
sumber alam yang terdapat di tempat itu yang digarl untuk produksi
pertanian (Mosher, Menggerakkan dan Membangun ritenta 1994).
Ditinjau dari sudut pembangunan pertanian, hal yaegpenting
mengenai usahatani adalah bahwa usahatani hendak@myantiasa
berubah, baik dalam ukuran maupun susunannya. Untrkanfaatkan
metode usahatani yang cocok bagi pertanian yangihmgasmitif
bukanlah corak yang paling produktif apabila sudatsedia metode-
metode modern.
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Konsep Agropolitan menjadi pilihan utama Pemerin@aerah,
dalam melaksanakan Otonomi-nya. Meskipun keluaftdya22 tahun
1999 tentang Otonomi Daerah, bukan hanya sebagdu debetulan
bahwa Pemerintah Pusat kesulitan melaksanakan vesycokrisis
ekonomi, tetapi telah dirancang sejak tahun 199%er&@h-daerah yang
berbasis pertumbuhannya pada ekonomi pertanianpihaiciak banyak
menderita akibat krisis ekonomi nasional karena itoenjadi
referensi/acuan bagi Pemerintah Daerah setelah apatichn
kewenangan dalam mengatur rumah tangga dan modebamgunan
daerahnya secara lebih leluasa.

Gambaran ideal dari suatu kawasan agropolitan ysmgembang
menurut Rustiadi dan Hadi (2004) adalah: perarosgldrtanian (sampai
ke tingkat agro-processingnya) tetap dominan; pieinga pemukiman
yang tidak memusat, tetapi tersebar pada skalarmalmsehingga dapat
dilayani oleh pelayanan infrastruktur seperti iistair minum, ataupun
telekomunikasi (sekitar 300 pelanggan setara deng@f kepala
keluarga). Infrastruktur yang tersedia dapat melay&eperluan
masyarakat untuk pengembangan usahataninya sangpaakivitas
pengolahannya. Di kawasan agropolitan juga tersattiastruktur sosial
seperti untuk pendidikan, kesehatan, sampai pddeas dan olah raga.
Aksesibilitas yang baik dengan pengaturan pembargyalan sesuai
dengan kelas jalan yang dibutuhkan dari jalan usahaampai ke jalan
kolektor dan jalan arteri primer; Mempunyai prodata ruang yang telah
dilegalkan dengan Peraturan Daerah dan konsisteaisi pengelola
kawasan, sehingga dapat menahan setiap kemungkmarersi dan
perubahan fungsi lahan yang menyimpang dari pekantwa

Pemerintah Provinsi Gorontalo mengimplementasikamgi@am
Agropolitan sebagai salah satu pilar pembangunasajak tahun 2002.
Menurut Pemda Provinsi Gorontalo, program agropolitnerupakan
salah satu pendorong terjadinya perbaikan ekonoakiranselang tahun
2002-2008 seperti halnya pendapatan per kapita daik 2,5 juta
menjadi 4,9 juta, pertumbuhan ekonomi naik darb®4nenjadi 7,51 %,
kemniskinan turun dari 32,13% menjadi 24,88%. Dsisi mikro,
produksi jagung naik dari 7.000 ton menjadi 752.7@id. Perbaikan
indikator makro dan mikro di atas menimbulkan pgygan bagaimana
peran agropolitan dalam meningkatkan pendapataahuangga petani
jagung di Provinsi Gorontalo, dan seberapa besderdgantungan
pendapatan rumah tangga petani yang berasal dahatami jagung
dilihat dari kontribusi dan struktur pendapatan abhmtangga petani
dalam memenuhi kebutuhan pangan.
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Gorontaldbyek yang
diteliti adalah kelayakan usahatani jagung dan gpathn rumah tangga
petani. Untuk mengkaji obyek penelitian ini diguankmetode survei
yang merupakan pengumpulan data empirik berdasavkarancara dan
observasi. Kegiatan ini terdiri dari survei dat&kwseler dan survei data
primer. Survei data sekunder dimaksudkan untuk @yesittan data yang
sudah tersedia yang berhubungan dengan pelaksapaagram
agropolitan pada perekonomian wilayah Gorontalav&@udata primer
dilakukan untuk mengkaji pendapatan rumah tangtanpe

Provinsi Gorontalo terdiri lima kabupaten dan sktta. Dalam
pengambilan sampel daerah kabupaten ini ditetapkdaria sampel
adalah daerah yang merupakan potensil perkeburgumga Daerah
potensil perkebunan jagung ada lima kabupaten ;ydftabupaten
Gorontalo, Kabupaten Boalemo, Kabupaten Pohuwaabulgaten Bone
Bolango dan Kabupaten Gorontalo Utara. Besarnygpshkabupaten
ditetapkan 60% atau tiga kabupaten. Penarikan darkaleupaten
dilakukan secara purposive. Kabupaten yang terpilabupaten
Gorontalo, Kabupaten Boalemo dan Kabupaten Pohuwetts dasar
pertimbangan ini maka sampel kecamatan yang termldalah
Kabupaten Gorontalo adalah Kecamatan Pulubala, fdbo Boalemo
adalah Kecamatan Mananggu dan Wonosari serta Kedyupahuwato
adalah Patilanggio dan Randangan.

Data dianalisis dengan menggunakan teknik anaksisntitatif-
deskriptif berupa penyajian tabel-tabel, rasio gersentase. Selain itu
digunakan pula teknik analisis R/C Ratio untuk nmenlkean kelayakan
usahatani dan analisis kuantitatif-induktif modedgnesi berganda.
Kontribusi pendapatan rumah tangga petani diasalisiengan
menggunakan statistik uji Z dengan rumus sebag#iute

Z = x/nqo
\/no(l-ato)/n
dengan ketentuan :

Z = statistik uji

X = jumlah petani yang memiliki pendapatan usatigégung lebih

tinggi dari sumber pendapatan lain

T,= proporsi batas populasi = 0,50

n = jumlah sampel petani

Hasil dan Pembahasan
Kelayakan Usahatani Jagung di Provinsi Gorontalo
Hasil analisis kelayakan usahatani jagung di Pmavi@orontalo
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kelayakan usahatani jagung di ProvinsioGtio, 2009
Wilayah Sampel Luas Biaya Produksi Penerimaan R/C
(Kecamatan) | Lahan (ha) (Rp) (Rp) (REV) | ratio
Pulubala 1,70 4.774.936 12.432.714 2,60
Wonosari 1,40 3.511.974 6.202.857 1,77
Mananggu 1,10 3.105.386 4.738.357 1,53
Patilanggio 0,80 2.360.350 3.525.714 1,49
Randangan 1,11 4.689.395 13.320.571 2|84
Provinsi 1,21 3.688.408 8.044.043 2,18
Gorontalo

Sumber Data primer setelah diolah, 2009

a. Kecamatan Pulubala

Petani Sampel di Kecamatan Pulubala memiliki rata-tuas lahan
jagung 1,7 hektar dengan total penerimaan proddgsl2.432.714 dan
total biaya produksi Rp.4.774.936. Jagung merupdamoditas yang
banyak diusahakan di Gorontalo dan merupakan ssdéiln komoditi
unggulan program Agropolitan. Hasil wawancara dengetani di
Kecamatan Pulubala, menunjukkan bahwa varietas\gagang ditanam
umumnya varietas Hibrida Bisi 2 dan sebagian kewiletas lokal. Benih
jagung hibrida sebagian besar berasal dari bantearerintah dan ada
pula yang membeli sendiri atau menggunakan benily yeerasal dari
hasil panen sebelumnya. Kebutuhan benih 15 kg/hgateharga rata-
rata Rp.35.000/kg. Waktu tanam pada awal musimnhajau sekitar
bulan Nopember-Desember dan panen pada bulan Febhtaa Maret.
Kegiatan usahatani meliputi pengolahan tanah, @enan, pemupukan,
pemeliharaan, panen, dan pasca panen dengan eagagat kerja
Rp.1.918.252/ha. Jagung ditanam secara ditugabaeagak 30 x 40 cm.
Pemupukan dengan Urea 97 kg/ha dan Phonska 77. ke#myiangan
dilakukan dengan cangkul sambil penggemburan taiatal biaya
produksi mencapai Rp.2.808.786/ha. Produksi yargatddicapai rata-
rata 4,17 ton/ha jagung pipil. Pemasaran langsungekgkulak atau
pedagang pengumpul dengan harga Rp.1.754/kg déetinokasi. Hasil
analisis keuntungan usahatani (R/C Ratio) adalé, 2yi berarti bahwa
setiap pengeluaran sebesar 1 rupiah memberikamipea® sebesar 2,6
rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagdingecamatan
Pulubala layak untuk dikembangkan.

b. Kecamatan Wonosari

Petani Sampel di Kecamatan Wonosari memiliki rata-tuas lahan
jagung 1,4 hektar dengan total penerimaan prodRksi6.202.857 dan
total biaya produksi Rp. 3.511.974. Jagung merupaiamoditas yang
banyak diusahakan di Gorontalo dan merupakan ssdéin komoditi
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unggulan program Agropolitan. Hasil wawancara dengeetani di

Kecamatan Wonosari, menunjukkan bahwa varietasigagang ditanam
umumnya varietas Hibrida Bisi 2 dan sebagian kewiletas lokal. Benih
jagung hibrida sebagian besar berasal dari barpiearerintah dan ada
pula yang membeli sendiri atau menggunakan benity yeerasal dari
hasil panen sebelumnya. Kebutuhan benih 13 kg/hgateharga rata-
rata Rp.34.000/kg. Waktu tanam pada awal musimnhajau sekitar
bulan Nopember-Desember dan panen pada bulan Fehtaa Maret.

Kegiatan usahatani meliputi pengolahan tanah, @enan, pemupukan,
pemeliharaan, panen, dan pasca panen dengan leagmgat kerja
Rp.1.339.204/ha. Jagung ditanam secara ditugakbaeagak 30 x 40 cm.
Pemupukan dengan Urea 92 kg/ha dan Phonska 52. kg#myiangan

dilakukan dengan cangkul sambil penggemburan tafatal biaya

produksi mencapai Rp.2.582.334/ha. Produksi yargatddicapai rata-
rata 2,48 ton/ha jagung pipil. Pemasaran langsumngekgkulak atau
pedagang pengumpul dengan harga Rp.1.860/kg d#etirtokasi. Hasil

analisis keuntungan usahatani (R/C Ratio) adal@h, 1ni berarti bahwa
setiap pengeluaran sebesar 1 rupiah memberikamipeae sebesar 1,77
rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagdingecamatan

Wonosari layak untuk dikembangkan.

c. Kecamatan Mananggu

Petani Sampel di Kecamatan Mananggu memiliki rata-duas lahan
jagung 1,1 hektar dengan total penerimaan prodagsi4.738.357 dan
total biaya produksi Rp. 3.105.386. Jagung merup&amoditas yang
banyak diusahakan di Gorontalo dan merupakan ssdéiin komoditi
unggulan program Agropolitan. Hasil wawancara dengetani di
Kecamatan Mananggu, menunjukkan bahwa varietasngagwang
ditanam umumnya varietas Hibrida Bisi 2 dan sebadgecil varietas
lokal. Benih jagung hibrida sebagian besar beragali bantuan
pemerintah dan ada pula yang membeli sendiri ainggunakan benih
yang berasal dari hasil panen sebelumnya. Kebutbkaih 10,5 kg/ha
dengan harga rata-rata Rp.36.000/kg. Waktu tanada paval musim
hujan atau sekitar bulan Nopember-Desember dannppada bulan
Februari atau Maret. Kegiatan usahatani meliputigp&ahan tanah,
penanaman, pemupukan, pemeliharaan, panen, daa pasen dengan
biaya tenaga kerja Rp.1.808.701/ha. Jagung ditasacara ditugal
dengan jarak 30 x 40 cm. Pemupukan dengan Urea Kdil& dan
Phonska 5,9 kg/ha. Penyiangan dilakukan dengan kaangambil
penggemburan tanah. Total biaya produksi mencapa2.&5.357/ha.
Produksi yang dapat dicapai rata-rata 2,7 ton/gang pipil. Pemasaran
langsung ke tengkulak atau pedagang pengumpul dergaga
Rp.1.493/kg diterima di lokasi. Hasil analisis klungan usahatani (R/C
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Ratio) adalah 1,53, ini berarti bahwa setiap parayah sebesar 1 rupiah
memberikan penerimaan sebesar 1,53 rupiah. Halm@nunjukkan
bahwa usahatani jagung di Kecamatan Mananggu layakuk
dikembangkan.

d. Kecamatan Patilanggio

Petani Sampel di Kecamatan Patilanggio memilike-rata luas
lahan jagung 0,8 hektar dengan total penerimaatuped Rp. 3.525.714
dan total biaya produksi Rp. 2.360.350. Jagung pakan komoditas
yang banyak diusahakan di Gorontalo dan merupaiah satu komoditi
unggulan program Agropolitan. Hasil wawancara dengetani di
Kecamatan Patilanggio, menunjukkan bahwa variesgung yang
ditanam umumnya varietas Hibrida Bisi 2 dan sebadgecil varietas
lokal. Benih jagung hibrida sebagian besar beragali bantuan
pemerintah dan ada pula yang membeli sendiri ainggunakan benih
yang berasal dari hasil panen sebelumnya. Kebutblearh 18 kg/ha
dengan harga rata-rata Rp.35.000/kg. Waktu tanada paval musim
hujan atau sekitar bulan Nopember-Desember dannppada bulan
Februari atau Maret. Kegiatan usahatani meliputigp&ahan tanah,
penanaman, pemupukan, pemeliharaan, panen, daa pasen dengan
biaya tenaga kerja Rp.2.067.392/ha. Jagung ditasapara ditugal
dengan jarak 30 x 40 cm. Pemupukan dengan Ure& 2@Ma dan
Phonska 5,18 kg/ha. Penyiangan dilakukan dengamkaansambil
penggemburan tanah. Total biaya produksi mencapa2.$50.438/ha.
Produksi yang dapat dicapai rata-rata 3,13 tordparjg pipil. Pemasaran
langsung ke tengkulak atau pedagang pengumpul derfgaga
Rp.1.463/kg diterima di lokasi. Hasil analisis keungan usahatani (R/C
Ratio) adalah 1,49, ini berarti bahwa setiap parayah sebesar 1 rupiah
memberikan penerimaan sebesar 1,49 rupiah. Halm@nunjukkan
bahwa usahatani jagung di Kecamatan Patilanggicaklayntuk
dikembangkan.

e. Kecamatan Randangan

Petani Sampel di Kecamatan Randangan memiliki redta-luas
lahan jagung 1,11 hektar dengan total penerimaasdugsi Rp.
13.320.571 dan total biaya produksi Rp. 4.689.3@gung merupakan
komoditas yang banyak diusahakan di Gorontalo darupakan salah
satu komoditi unggulan program Agropolitan. Hasdwancara dengan
petani di Kecamatan Randangan, menunjukkan bahwatas jagung
yang ditanam umumnya varietas Hibrida Bisi 2 dabage&an kecil
varietas lokal. Benih jagung hibrida sebagian bésaasal dari bantuan
pemerintah dan ada pula yang membeli sendiri a@uggunakan benih
yang berasal dari hasil panen sebelumnya. Kebutblearmh 14 kg/ha

Jurnal Ilmiah Agropolitan Volume 3 Nomor 2 September 2010 557



dengan harga rata-rata Rp.34.000/kg. Waktu tanada paval musim
hujan atau sekitar bulan Nopember-Desember dannppada bulan
Februari atau Maret. Kegiatan usahatani meliputgpé&ahan tanah,
penanaman, pemupukan, pemeliharaan, panen, daa pasen dengan
biaya tenaga kerja Rp.2.348.948/ha. Jagung ditasacara ditugal
dengan jarak 30 x 40 cm. Pemupukan dengan Ureak@itta dan
Phonska 121 kg/ha. Penyiangan dilakukan dengan kahngamobil
penggemburan tanah. Total biaya produksi mencapat.’24.680/ha.
Produksi yang dapat dicapai rata-rata 8,12 toraparjg pipil. Pemasaran
langsung ke tengkulak atau pedagang pengumpul dergaga
Rp.1.485/kg diterima di lokasi. Hasil analisis klungan usahatani (R/C
Ratio) adalah 2,84, ini berarti bahwa setiap parayah sebesar 1 rupiah
memberikan penerimaan sebesar 2,84 rupiah. Halmi@nunjukkan
bahwa usahatani jagung di Kecamatan Randangan layakk
dikembangkan.

f.  Provinsi Gorontalo

Petani jagung berdasarkan wilayah sampel di Prov@wontalo
memiliki rata-rata luas lahan jagung 1,21 hektargde total penerimaan
produksi Rp. 8.044.048an total biaya produksi Rp. 3.688.408. Jagung
merupakan salah satu komoditi unggulan program pgaian di
Provinsi Gorontalo. Hasil wawancara dengan petamipel di provinsi
Gorontalo, menunjukkan bahwa varietas jagung yatagnam umumnya
varietas Hibrida Bisi 2 dan sebagian kecil varidtdsal. Benih jagung
hibrida sebagian besar berasal dari bantuan petalemian ada pula yang
membeli sendiri atau menggunakan benih yang bedasahasil panen
sebelumnya. Kebutuhan benih 14 kg/ha dengan hagaga-rata
Rp.35.000/kg. Waktu tanam pada awal musim hujan sékitar bulan
Nopember-Desember dan panen pada bulan Februan Isi@ret.
Kegiatan usahatani meliputi pengolahan tanah, menan, pemupukan,
pemeliharaan, panen, dan pasca panen dengan leagmgat kerja
Rp.1.878.222/ha. Jagung ditanam secara ditugakbaeagak 30 x 40 cm.
Pemupukan dengan Urea 104,77 kg/ha dan Phonské® SKgha.
Penyiangan dilakukan dengan cangkul sambil penggeankianah. Total
biaya produksi mencapai Rp.3.048.271/ha. Produksgydapat dicapai
rata-rata 4,12 ton/ha jagung pipil. Pemasaran lamg&e tengkulak atau
pedagang pengumpul dengan harga Rp.1.354/kg déetinokasi. Hasil
analisis keuntungan usahatani (R/C Ratio) adala8, 2yi berarti bahwa
setiap pengeluaran sebesar 1 rupiah memberikamipeae sebesar 2,18
rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani jagutgProvinsi
Gorontalo layak untuk dikembangkan.
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Pendapatan Rumah Tangga Petani Jagung
Pendapatan rumah tangga petani jagung diperoleh béabagai
sumber yaitu dari usahatani jagung, seluruh usahatdain jagung dan
luar sektor pertanian. Secara rinci hal ini disajipada Tabel 2.
Tabel 2. Pendapatan Rumah Tangga Petani JagungBddiagai Sumber
Selama Setahun

Pendapatan Rumah Tangga Petani Jagung (rupiah)

Wilayah  Tan.Luar Tan.Perke- Total Luar Loéﬁl Jagung Pendapata
UT.Jagun bunan uT Pertanian 3 gung Total
agung
Pulubala 42.857 2.068.571 2.111,428 2.365.714 4142715.291.43119.768.573
Wonosari 9.817.343 38.857 9.856.200 845.714 10.701.%1453.886 16.155.800
Mananggu 1.516.4571.482.286 2.998.743 1.239.771 4.238.53£76.800 7.515.314
Patilanggio 137.486 102.286 239.772 442.142 681.92497.843 3.479.757
Randangan 27.429 3.960.286 3.987.715 702.629 44901.3.309.31821.999.662

Prov.Gorontalo2.308.314 1.530.457 3.838.772 1.119.194 4.957.986825.856 13.783.821
Sumber Data primer setelah diolah, 2009

Tabel 2 menunjukkan pendapatan yang diperoleh dahiruh
usahatani di luar jagung pada wilayah yang diateatkisar antara 0,23
juta rupiah sampai dengan 4,86 juta rupiah per nalRendapatan
tertinggi berada di Kecamatan Wonosari dan teremdiaKecamatan
Patilanggio. Perbedaan pendapatan ini berhubungiagad karakteristik
usahatani yang dilakukan oleh petani. Di Kecam#&¥amosari usahatani
di luar jagung yang dilakukan petani adalah tanassmnusim sedangkan
di Kecamatan Patilanggio adalah tanaman perkebunan.

Total sumber pendapatan di luar jagung yang tegtirgdalah
Kecamatan Wonosari, hal ini disebabkan tingginyadapatan yang
diperoleh dari luar sektor pertanian. Kisaran peatin di luar jagung
0,68 juta rupiah sampai 10,70 juta rupiah per tatlsamlangkan secara
keseluruhan rata-rata pendapatan yang diperoleh ldar usahatani
jagung pada tingkat provinsi 4,96 juta rupiah. T@andapatan rumah
tangga dari berbagai sumber menunjukkan kisaraaraBt48 juta rupiah
sampai dengan 21,99 juta rupiah per tahun, sedarsgiGara keseluruhan
pada tingkat provinsi pendapatan rumah tangga pjtgnng 13,78 juta
rupiah per tahun. Terdapat tiga wilayah yang mé&mpendapatan rumah
tangga di atas rata-rata provinsi yaitu Kecamatalulfala, Kecamatan
Wonosari, dan Kecamatan Randangan, yang ketigamyad® pada
daerah potensi wilayah jagung. Dimana untuk Kecam&wulubala dan
Randangan kontibusi tertinggi berasal dari jaguKgntribusi dari
masing-masing sumber pendapatan terhadap pendapeteh tangga
tersaji pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kontribusi Sumber Pendapatan Rumah TaRgtani Jagung

Kontribusi Pendapatan Rumah Tangga Petani Jagahg (
Tan.

Wilayah  Tan. Luat Perke- Total Luar Total JagungPendapat
UT.Jagun bunan UT  Pertanian Non Jagung an Total
Pulubala 0,22 10,46 10,68 11,97 22,657,35 100
Wonosari 60,77 0.24 61.01 5,23 66,24 33,76 100
Mananggu 20,18 19,72 39,90 16,50 56,40 43,60 100
Patilanggio 3,95 294 6,89 12,71 19,60 80,40 100
Randangan 0,13 18,00 18,13 3,19 21,32 78,68 100
Prov.Gorontalo 16,75 11,10 27,85 8,12 35,97 64,03 100

Sumber Data primer setelah diolah, 2009

Tabel 3 menyajikan secara lengkap kontribusi bexbaymber
pendapatan pada pendapatan rumah tangga petamigjatjuProvinsi
Gorontalo. Untuk sumber pendapatan yang berasatateaman pangan
di luar usahatani jagung, wilayah Kecamatan Wonasamiliki proporsi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah Keatan lainnya yaitu
60,77 %. Sedangkan sumbangan tanaman pangan fejaimy dalam
pendapatan rumah tangga yang terendah adalah Kegamandangan
yaitu 0,13 %. Sementara Kecamatan Pulubala, KeeanmRatilanggio,
dan Kecamatan Mananggu masing-masing 0,22 %, 3,9%a#020,18%.
Hal sebaliknya terjadi pada sumber pendapatan yaegsal dari
usahatani perkebunan dimana Kecamatan Wonosari likieprioporsi
yang lebih rendah dibandingkan dengan Kecamatanyaiyaitu 0,24%.
Sedangkan sumbangan tanaman perkebunan dalam psndapmah
tangga yang tertinggi adalah Kecamatan Mananggtu yB9,72 %.
Sementara tiga wilayah Kecamatan lainnya, masingjfigaKecamatan
Randangan 18,00 %, Kecamatan Pulubala 10,46 %,Kdmamatan
Patilanggio 2,94 %.

Secara keseluruhan proporsi pendapatan rumah tangga
diperoleh dari usahatani tanaman pangan selainrngagumasih lebih
tinggi dibandingkan dengan tanaman perkebunan.imiatlitunjukkan
oleh data keseluruhan provinsi di mana diperoleimbsuingan di luar
usahatani jagung pada pendapatan rumah tangga @ejang 16,75 %
sedangkan sumbangan tanaman perkebunan pada pandapmah
tangga petani jagung hanya 11,10 %.

Jika dilakukan perbandingan antara wilayah kecamdsa provinsi
diperoleh hasil bahwa untuk tanaman pangan di dgahatani jagung
Kecamatan Wonosari dan Kecamatan Mananggu projpersiapatan
rumah tangga yang berasal dari tanaman panganr ddgang lebih
tinggi dari provinsi, sedangkan untuk tanaman parkan Kecamatan
Pulubala, Kecamatan mananggu, dan Kecamatan Rantgmgporsi
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pendapatan yang berasal dari perkebunan lebihitidgg provinsi.
Penggabungan antara sumber pendapatan rumah tgaggadiperoleh
dari tanaman pangan di luar usahatani jagung dakelpenan akan
memperoleh sumber pendapatan dari usahatani. Kémanvdonosari
memberikan kontribusi yang tertinggi pendapatanhatsminya pada
pendapatan rumah tangga dibandingkan dengan wilayalyaitu 61,01
%. Selanjutnya secara berurutan adalah Kecamataraidgu dengan
kontribusi sebesar 39,90 %, Kecamatan Randangagadeh8,13 %,
Kecamatan Pulubala dengan 10,68 % dan Kecamatéanggio 6,89 %.
Secara keseluruhan besarnya kontribusi pendapataahrtangga yang
diperoleh dari kegiatan berusahatani di ProvingioGtalo 27,85 %.
Kontribusi pendapatan di luar sektor pertaniangyah Kecamatan
Mananggu memiliki proporsi yang lebih tinggi dibamgkan dengan
wilayah Kecamatan lainnya yaitu 16,50 %. Sedangkenbangan di luar
sektor pertanian dalam pendapatan rumah tangga tgaegdah adalah
Kecamatan Randangan yaitu 3,19 %. Sementara Keaanfatlubala,
Kecamatan Patilanggio, dan Kecamatan Wonosari mpasasing 11,97
%, 12,71 %, dan 5,23%. Secara keseluruhan pendapateah tangga
yang berasal dari luar sektor pertanian di Providgrontalo diperoleh
sebesar 8,12 %. Hasil perbandingan dari kelimayah yang diamati
menunjukkan bahwa Kecamatan Mananggu memiliki ppgang
paling tinggi terhadap pendapatan yang diperoleh tear sektor
pertanian. Hal ini berkaitan dengan peluang kggag dimiliki oleh
setiap wilayah dan juga keahlian dari masing-masingividu.
Kecamatan Mananggu memiliki peluang kerja yang hlebinggi
dibandingkan dengan wilayah lain sebab wilayalsamgat dekat dengan
pesisir pantai yang memiliki peluang kerja di lsektor pertanian yang
lebih tinggi yaitu usaha penangkapan ikan. Dimanaktu siang mereka
berusahatani dan waktu malam mereka ke laut meagarigan.
Kontribusi dari berbagai sumber pendapatan terhgmapmapatan
rumah tangga petani jagung sesungguhnya sangatagtatnya dengan
kontribusi pendapatan yang diperoleh dari usahajagung karena
sumber pendapatan ini merupakan pendapatan uta@wa pEgung. Hal
ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Becker5)1&€seorang akan
siap mengalihkan waktu luangnya ke waktu kerja hukarena kerja
tersebut menghasilkan langsung utilitas, tetapierkar keperluannya
sebagai input dalam memproduksi barang Z, di mama@alah sumber
dari utilitas. Suatu kenaikan pendapatan yang bemeri pendapatan
tanpa kerja akan meningkatkan permintaan waktugluam mengurangi
waktu kerja. Berdasarkan pemikiran ini maka jikengepatan yang
diperoleh dari jagung tidak mencukupi, maka individkan lebih
cenderung memanfaatkan waktu luang yang dimilikingtuk kegiatan
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kerja agar memperoleh pendapatan selain dari jatetagi sebaliknya
jika pendapatan yang diperoleh dari jagung tinggikan petani akan
cenderung menggunakan waktu luang yang dimilikinyduk tidak
bekerja.

Berdasarkan Tabel 3. terdapat tiga wilayah yang trhorsi
pendapatan rumah tangga yang diperoleh dari usahatang melebihi
50 % vyaitu Kecamatan Patilanggio, Kecamatan Raratandgan
Kecamatan Pulubala yaitu masing-masing dengan ikostr80,40 %;
78,68 % dan 77,35 %. Sedangkan Kecamatan Manaraggecamatan
Wonosari kontribusi pendapatan yang berasal dguing masing-masing
43,60 % dan 33,76 %. Secara keseluruhan kontrjmrsilapatan rumah
tangga yang diperoleh dari usahatani jagung diiRsoGorontalo adalah
64,03 % yang berarti lebih tinggi dibandingkan demnghadi. Hal ini
berdasarkan hasil penelitian Sumaryanto (2003:29naha diperoleh
kontribusi usahatani padi pada pendapatan rumagsesebesar 25 %.

Tingginya kontribusi pendapatan yang diperoleh dagung ini
membuktikan tingginya ketergantungan petani padzunjg sebagai
sumber pendapatan rumah tangganya. Akan tetapipgé&tani hanya
bergantung sepenuhnya pada produk jagung yang &edk@mmenjadi
sumber pendapatannya maka dikhawatirkan usahaigumg tidak dapat
membantu dalam meningkatkan pendapatan petani. ndagiang
umumnya dijual petani adalah dalam bentuk jagumgkol dan pipil
yang nilai tambahnya relatif kecil sehingga untukenmgkatkan
pendapatan petani tidak dapat sepenuhnya bergapadsgpeningkatan
produktivitas jagung tetapi melalui penciptaan irtdgenbah produk yang
dihasilkan .

Kesimpulan

Konsep program agropolitan yang dijalankan oleh étartah
Provinsi Gorontalo mengacu pada 9 pilar Agropolitadan telah
mencakup seluruh subsistem dalam sistem agribysmg sesuai dengan
konsep agropolitan dalam konteks pembangunan daskah tetapi dari
aspek tata ruang Agropolitan di Provinsi Gorontsdoara umum belum
menetapkan keberadaan hirarki kota-kota agropolitan

Komoditas tanaman pangan jagung yang merupakan dtmo
unggulan program Agropolitan memberikan keuntungaahatani dan
layak dikembangkan di Gorontalo. Produktivitas daendapatan
usahatani untuk tanaman pangan masih dapat ditkegkamelalui
penerapan paket teknologi unggulan, seperti peraggutbenih unggul
bermutu, rasionalisasi penggunaan pupuk dan beaita perbaikan
teknologi pasca panen.

Jurnal Ilmiah Agropolitan Volume 3 Nomor 2 September 2010 562



Kontribusi pendapatan rumah tangga petani yang sherdari
usahatani jagung di Provinsi Gorontalo adalah 64%3 hal ini
membuktikan tingginya ketergantungan petani padzunjg sebagai
sumber pendapatan rumah tangganya. Meskipun demittistribusi
pendapatannya menunjukkan ketimpangan yang tinggi pendapatan
dari luar usahatani jagung cenderung memperketihkangan tersebut.
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Pengelolaan Wilayah Pulau-Pulau Kecil dengan KonseBioregion
(The Concept of Bioregion in Management Small Is&nd

Ridwan Lasabuda
Staf Pengajar Fakultas Perikanan dan limu Kelautsriversitas Sam Ratulangi
Manado, Jin. Kampus Bahu-Manado 95155

Abstracts: Indonesia consist of 17.504 islands where 10.00beh are
small islands. The small islands provide variouturs resources and
productive ecosystem. So it can be the startingtdor the nation to the
future. Beside its potential, the using of natuedources a these small
islands also has caused the decreasing of envirahguality as water
pollution, degradation ecosystem and over fishinthe coastal
community who'’s living in the small islands is idieal with poverty,
and as environment destruction. This conditiornghthe management
of small islands especially in Indonesia, havehel yet the approaches
that based on characteristic and dynamic from tbelogy, social,
economis, culture and institution aspects which thase integratedly.
Finally, the bioregion concept is one of the smslthnds management
style with human community geographical approach reply that
problems.

Keywords : small islands, bioregion, management

Pendahuluan

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di demgan jumlah
pulau 17.508 buah dimana dari jumlah pulau terssékitar 10.000 buah
merupakan pulau-pulau kecil. Hal ini menunjukkkawa pulau-pulau
kecil dan ekosistemnya merupakan aset negara yartqg tetapi belum
dimanfaatkan secara optimal. Kawasan pulau-pulail keenyediakan
berbagai sumberdaya alam dan ekosistem yang prbdidm oleh
karenanya dapat menjadi tumpuan bangsa di masaataegd(Dahuri
1998). Kawasan ini memiliki potensi pembangunangyaokup besar
karena didukung oleh adanya ekosistem dengan prgdak hayati
tinggi seperti terumbu karang, padang lamsea(grasy rumput laut
(sea weedsdan hutan bakaum@angrové. Sumberdaya hayati laut pada
kawasan ini memiliki potensi keragaman dan nilaireknis yang tinggi
seperti kerapu, napoleon, ikan hias, kuda lautargrmutiara, kima
raksasaTridacna giga¥, dan teripang. Selain itu pulau-pulau kecil juga
memberikan jasa-jasa lingkungan yang tinggi nikor®misnya yaitu
sebagai kawasan berlangsungnya kegiatan kepamarsat

Pengembangan sumberdaya pulau-pulau kecil untuk bieon
pembangunan ekonomi telah menyebabkan penurunanlitakua
lingkungannya seperti: polusi, perusakan ekosisferiau-pulau kecil
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serta penangkapan ikan yang berlebiharel exploitatiofh Penurunan
kualitas lingkungan ini dapat membahayakan dayaidgkya ¢arrying
capacity pada tingkat tertentu. Kawasan pulau-pulau kggh masih
meninggalkan masyarakatnya yang miskin di mana kaergecara
terpaksa mengeksploitasi sumberdaya pulau-pulaul kaog secara
ekologi mendekati batas keberadaannya. Mereka goeagian cara-cara
penangkapan ikan dengan bahan peledak atau raganpssmgambilan
karang. Hal ini dilakukan hanya untuk memenuhi keban dasar
mereka yaitu makanan dan perlindungan.

Ancaman lainnya terhadap kesinambungan ekosistdau-pulau
kecil adalah persoalan mengenai kedaulatan nasaaralkepemilikan
sumberdaya. Meskipun perairan Indonesia dan Zomadtki Eksklusif
(ZEE) memiliki nilai strategis, batas-batas naslidmelum juga di jaga
dengan baik akibat terbatasnjonitoring, Controlling, Surveillance
(MCS) atau pemantauan patroli pengawasan. Akibabaygak kegiatan
yang tidak sah seperti : pembuangan sampah yangbamayakan,
pelanggaran daerah penangkapan ikan, penyeluduganpemasukan
secara tidak sah berbagai produk dari luar negkain tterjadi di perairan
Indonesia. Kondisi di atas menunjukkan bahwa plefrapgn pulau-pulau
kecil khususnya di Indonesia belum dilakukan dengeamdekatan
berdasarkan karakteristik dan dinamika dari sudkalogis, social,
ekonomi, budaya dan kelembagaan yang dilakukamasé&sgadu.

Batasan, Karakteristik, Keterkaitan Pulau Kecil dan Wilayah Pesisir

Sampai sekarang belum ada definisi wilayah pesiairg baku.
Namun demikian, terdapat kesepakatan umum di doziva wilayah
pesisir adalah suatu wilayah peralihan antara aardan lautan. Apabila
ditinjau dari garis pantacfastling, maka suatu wilayah pesisir memiliki
dua macam batabdundarie$, yaitu : batas yang sejajar garis pantai
(longshore) dan batas yang tegak lurus terhadap garis paotasy
shorg ( Dahuriet al 2001).

Wilayah pesisir didefinisikan sebagai wilayah piaah antara laut
dan daratan, ke arah darat mencakup daerah yanly tedk®na pengaruh
percikan air laut atau pasang surut, dan ke arah rteeliputi daerah
paparan benuacgntinental she)f (Beatleyet al. 1994 dalam Dahuri
1996). Secara otomatis pulau-pulau kecil termasilagai komponen
pesisir karena kecilnya ukuran pulau sehingga bptéggaruh ke arah
darat maupun laut tercakup dalam jangkauan pengaroses-proses
kelautan. Berdasarkan UNCLOBIr{(ited Nations Convention of the Law
of the Seppasal 121 (telah diratifikasi pemerintah Indoaesielalui
Undang Undang No.17 tahun 1985) dijelaskan bahwiaupadalah
daerah daratan yang terbentuk secara alamiah,lidigebleh air yang
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ada di atas permukaan air pada air pasang. Memmdang-Undang
Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan WilayalsiPe®n Pulau-

Pulau Kecil, definisi Pulau Kecil adalah pulau demduas lebih kecil

atau sama dengan 2.000 km2 (dua ribu kilometerepggrsbeserta
kesatuan Ekosistemnya. Sedangkan menurut Ben@é2)(pulau kecil

adalah pulau yang mempunyai luas area kurang teui sama dengan
10.000 km2 atau lebarnya kurang dari 10 km. Bamdku-pulau kecil

yang mempunyai luas area kurang dari 2000 km2 ebarhya kurang
dari 3 km. Pulau-pulau ini diklasifikasikan sebagalau sangat kecil.

Ada beberapa kriteria tambahan pulau kecil sedaril, ekologis,

sosial budaya dan ekonomi sebagai berikut:

1. Secara fisik
a) terpisah dari pulau besar, b) dalam bentuk qugpsilau atau
pulau, c) tidak mampu mempengaruhi hidroklimat,lad) luas
pulau tidak lebih dari 10.000 km2, e) sangat reninmadap
perubahan alam dan atau manusia seperti bencaira (zexipi,
gelombang tsunami, letusan gunung berapi, fenonmakenya
permukaan air lausga level risedan penambangan.

2. Secara ekologis
a) habitat/ekosistem pulau-pulau kecil cenderungmibite
spesies endemik yang tinggi, b) memiliki resikggkangan yang
tinggi, misalnya akibat pencemaran dan kerusakanadéivitas
transportasi laut, penangkapan ikan, bencana aperts gempa,
tsunami, c) keterbatasan daya dukung pulau (keliexse air
tawar dan tanaman pangan), d) melimpahnya biodisergaut

3. Secara sosial, ekonomi dan budaya
a) berpenghuni atau tidak, b) karakteristik dpgkonomi dan
budaya yang khas, c¢) kepadatan penduduk sangaalreii-2
orang per hektar), d) ketergantungan ekonomi logada
perkembangan ekonomi luar (pulau induk, kontinem),
keterbatasan kualitas SDM, f) aksesibilitas (sargarak, waktu)
rendah atau maksimal satu kali sehari. Jika akfiessinya tinggi
maka keunikan pulau lebih mudah terganggu

Karakteristik penting dari pulau kecil sebagai lbagdari wilayah

pesisir adalah:

1. Mengandung habitat dan ekosistem (seperti kualeymieu
karang dansea grass bedyang menyediakan barang (seperti
ikan, minyak, mineral, dll) serta jasa (penahan aknlvekreasi)
kepada masyarakat pesisir.

2. Adanya kompetisi pemanfaatan sumberdaya darat algnserta
ruang oleh berbagastakeholder'syang mengakibatkan konflik
serius dan berkurangnya keterpaduan fungsi sistemberdaya.
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3. Sebagai tulang punggung ekonomi nasional bagi negggara
yang memiliki garis pantai yang panjang maka seradpesar
proporsi GNP bergantung pada aktivitas sepestipping
pembangunan migas, pariwisata pesisir dan lausdgmisnya.

4. Kawasan ini biasanya kurang padat penduduknya nagpadlia
pesisir pulau besar penduduknya sangat padat danpak@n
kawasan yang digemari untuk urbanisasi.

KonsepBioregion

Bioregion adalah batas darat dan perairan yang ditentuk&anbu
oleh batas administratif, akan tetapi oleh batasygdis dari komunitas
manusia dan sistem lingkungan. Luas area ini hanksip besar guna
mempertahankan integritas komunitas biologi wilaydiabitat dan
ekosistem untuk menyokong proses-proses ekology pemting seperti
siklus nutrien dan limbah, migrasi dan aliran awsuk menjaga habitat
dari spesies-spesies penting; dan juga mencakuprkitas manusia yang
terlibat dalam pengelolaan, penggunaan dan memajpawses-proses
biologi. Wilayah ini bisa juga kecil dengan pengartagar masyarakat
lokal bisa juga memperhatikan hal ini (WRI-IUCN-UREL992). Luas
bioregion bisa mencapai ribuan hingga ratusan ribu hektapad
meliputi satu propinsi atau negara bagian. Bisa jugsannya tidak lebih
dari luas daerah tangkapan air. Pada kasus-kasesttebatasannya bisa
mencakup dua atau lebih negara bergantung padagalahan.

Dalam bioregion terdapatmosaicpemanfaatan daratan dan perairan
yang mana masing-masing wilayah menyediakan halitbgan
beraneka spesies hidup yang berkembang dengan baik masing-
masing memiliki keterkaitan dengan populasi manysaa wilayah
tersebut. Semua elemen-elemen dalamsaic tersebut berinteraksi
secara aktif. Sebagai contoh pengelolaan daerajkdpan air akan
mempengaruhi habitat estuari, mangrove, lamun d@ammbu karang.
Beberapa elemebioregion yang dapat disebutkan disini antara lain:
daerah tangkapan air, berbagai daerah konserasin Ikritis, wilayah
pesisir dan laut, daerah penggembalaan, daeramartdan sebagainya
(WRI-IUCN-UNEP 1992). Undang-Undang Nomor 27 TahRe07,
menjelaskan bahw8&ioekoregionadalah bentang alam yang berada di
dalam satu hamparan kesatuan ekologis yang dittapleh batas-batas
alam, seperti daerah aliran sungai, teluk, dan arus

Pengelolaan Wilayah Pulau-Pulau Kecil dengan KonseBioregion
Secara ekologi, dampak kegiatan pembangunan yaai terkontrol
baik kegiatan dekat dengan wilayah pesisir (terkgaulau-pulau kecil)
maupun yang ada di luar wilayah pesisir memilikigmsi yang dapat
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merusak perikanan dan sumberdaya lainnya di wilagsisir (Dahuret
al. 2001; Clark 1996). Kebijakan perlindungan terpakawasan pulau-
pulau kecil harus ditekankan untuk kepentingan jebseraan umat
manusia dan penggunaan sumberdaya tersebut haeua berkelanjutan
dengan prinsip perlindungan jangka panjang terhadapalam lainnya.

Melihat akan pengertidoioregionterdapat unsur komunitas manusia
dan sistem lingkungannya serta tujuan dari kortsepegion ini dan
dikaitkan dengan permasalahan-permasalahan yargkaaghsan pulau-
pulau kecil (merupakan salah satu dari elefmieregior), maka beberapa
hal yang perlu mendapat perhatian dalam pengguka@sep ini dalam
pengelolaan kawasan pulau-pulau kecil seperti dhanadi bawah ini:

1. Pemintakan wilayah pulau-pulau kecil

Dalam pendekatamioregion maka kawasan pulau-pulau kecil di
lihat sebagai suatu kesatuan yang utuh dimana leanga dapat dibagi
atas mintakat-mintakat tertentu sesuai dengan kaonsensitifitas, biota
endemik atau proses-proses penunjang kehidupamy&inDengan
demikian pembagian wilayahnya terdiri atas: 1) akat inti preservasi
2) mintakat penyanggahkdnservasi)dan 3) mintakat pemanfaatan.
Dalam Undang Undang Rl No.26 Tahun 2G@itang penataan ruang,
maka mintakat inti dan penyanggah disebut sebagaragan lindung
sedangkan mintakat pemanfaatan disebutkan sebagaiskn budidaya.
Dalam pemintakan ini wilayah dibagi atas karaktérisbiofisik
sedangkan kegiatan pembangunan harus sesuai dekglapakan
tersebut.

Mintakat inti (reservagi adalah suatu daerah yang memiliki
ekosistem unik, biota endemik, atau proses-prosasmang kehidupan
seperti daerah pemijahanspgwning grouny daerah pembesaran
(nursery grounyl dan alur ruayanfigration route} dari biota air. Dalam
wilayah ini tidak diperkenankan untuk melakukan ikt apapun
kecuali kegiatan pendidikan dan penelitian ilmidPada mintakat
penyanggahkonservagi yang boleh dilakukan, dibatasi pada kegiatan-
kegiatan tertentu dan yang terkendali saja, sepertianfaatan kawasan
hutan mangrove dan terumbu karang untuk kegiatasatai alam
(ecotourisn). Kegiatan pembangunan yang lebih intensif sepahtstri,
pertambakan, pariwisata komersial, pemukiman, pélab dan
pertambangan hanya bisa dilakukan pada mintakatpi@atan dengan
tetap memperhatikan prinsip-prinsip pembangunaketemjutan.

WRI-IUCN-UNEP (1992), mengemukakan bahwa ada 5 kunc
strategis untuk memperoleh nilai konservasi yamgdii yaitu: 1)
mengembangkan kebijakan secara nasional dan istena dalam
memelihara kelangsungan sumberdaya hayati dan deemya, 2)
menciptakan kondisi dan insentif oleh komunitasalafuna pelestarian
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yang efektif, 3) perangkat untuk konservasi keragarhayati harus
diperkuat dan dilaksanakan secara meluas, 4) kapasianusia untuk
melaksanakan konservasi dan memanfaatkan keraghmati secara
berkelanjutan harus diperkuat 5) kegiatan konsevasis dikatalisasi
melalui kerjasama internasional dan perencanaamaseasional.

Pengelolaan kawasan pulau-pulau kecil dengan merggn
pendekatarbioregion memberikan keuntungan baik dari segi ekologi,
ekonomi maupun sosial. Hal ini karena dalam peastah pulau-pulau
kecil keterkaitan antara komponen biologi sertasekem dan manusia
menjadi syarat mutlak untuk menjamin keberlanjudan proses-proses
alam yang terjadi pada kawasan tersebut.

2. Daya dukung (carrying capacity)

Dalam melakukan pemanfaatan dan pengelolaan sumyjzerd
wilayah pesisir (termasuk kawasan pulau-pulau keaiengan
menggunakan konsepioregion maka yang harus dibuat juga adalah
penentuan laju optimal dari setiap kegiatan peminagg (sosial,
ekonomi dan ekologis) yang menguntungkan dan rafhmakungan.
Kegiatan tersebut tidak boleh melebihi daya dukuvitayah pesisir
tersebut dan daya pulih serta daya lenting dari bsudaya yang
dimanfaatkan dengan memperhatikan aspirasi mastai@tal dan juga
nasional (Dahuriet al 2001). Dalam hal ini, yang dimaksud dengan
tingkat pembangunan yang optimal adalah suatu deSatensitas
pembangunan yang secara sosial-ekonomis mengumrinirdgkn secara
ekologis aman atau segenap dampak lingkungan hegaing
ditimbulkan masih dapat ditenggang oleh ekosistémma Penetapan
tingkat pembangunan yang optimal dapat dilakukamgde cara
membuat analisis optimasi antara permintaadem@ang akan
sumberdaya, ruang serta jasa-jasa lingkungan pekisinya dan
kemampuan wilayah pesisir (termasuk pulau-pulau il)kedalam
menyediakannya secara berkesinambungan.

3. Keterpaduan pengelolaan

Sesuai pengertian dan konsépregion dan kaitannya dengan
karakteristik kawasan pulau-pulau kecil terutamanyaegkut cakupan
wilayah dan komunitas manusia yang ada pada wiltgraebut dengan
berbagai preferensi maka keterpaduan dalam peagel&awasan pulau-
pulau kecil dengan konsep ini perlu menjadi suatbakusan. Semua
pihak yang menggunakan kawasan pulau-pulau kecibaik secara
langsung maupun tidak langsung harus terlibat aeedtif dalam
pengelolaan wilayah tersebut. Hal ini sesuai derigarsep pengelolaan
wilayah pesisir secara terpadu atau yang dikerajateistilanntegrated
Coastal Resources Managemgimahuri et al. 2001; Cicin-Sain dan
Knecht 1998; Kay dan Alder 1999).
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Pengelolaan wilayah pesisir (termasuk pulau-pulagilk secara
terpadu dengan batas fisik geografis ditentukanumgrmperencanaan dan
kepentingan pengelolaan. Pengelolaan secara tejpgalmeminimalkan
konflik kepentingan dan konflik pemanfaatan sumbged antara satu
kawasan dengan kawasan lainnya dalam pengelolaambesdaya
berkelanjutan. Sering kali dalam penentuan pemtarfa@rhadap suatu
kawasan pulau-pulau kecil hanya sekelompok oramg yerlibat dalam
proses tersebut dan pendekatannya masih banyakbgasifat sektoral.
Dalam konsepbioregion untuk pengelolaan pulau-pulau kecil maka
semua pemangku kepentingastakeholder perlu dilibatkan termasuk
juga pihak-pihak lain diluar pemangku kepentingamutma yang
tertarik dengan pengelolaan pulau-pulau kecil. Bkathn sektoral harus
dihilangkan dan diganti dengan pendekatan partmiga dimana
keterlibatan mulai dari pendefinisian masalah samppda pemanfaatan,
pemantauan serta pengawasan dilakukan sesuai detugas dan
tanggung jawab. Keterpaduan semua pemangku kegantidan pihak
lain yang berminat dalam menyusun rencana sammk pelaksanaan
dalam menjalankan konsemregion(WRI-IUCN-UNEP 1992).

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan ofghua pemangku
kepentingan dalam proses perencanaan, pemanfapaiaantauan serta
pengawasan adalah:

1) Agenda utama dalam perencan&sregion menyangkut isu-isu
pokok seperti masalah kesehatan/kesejahteraan rakataakses
terhadap sumberdaya kritis seperti air, angkatga,kdan kebutuhan
pembuat keputusan secara kolektif. Pada agenda periu
diperkenalkan keterkaitan berbagai isu tentang @etaan
sumberdaya alam termasuk keanekaragaman hayalu Reya
diperkenalkan wilayatbioregion dan tujuan dari konsep ini dalam
pengelolaan pulau kecil bahwa kerjasama antar alilagangat
diperlukan. Apabilabioregion tersebut mencakup dua wilayah
dengan batas administratif yang berbeda, maka gataan antar
wilayah administratif dalam perencanaan dan petagaidioregion
sangat diperlukan (Cicin-Sain dan Knecht 1998).gsupemerintah
adalah untuk mengakomodasikan serta meregulasi nkegan
kedua wilayah sesuai dengan aturan yang berlakul-IJ&N-
UNEP (1992), melaporkan bahwa di negara maju Separerika
dan Inggris mempunyai konsepioregion authority seperti
watershed authority, national river authoritjan sebagainya yang
berfungsi mengatur untukbioregion dimaksud. Pengaturannya
dilakukan secara menyeluruh mulai dari hulu sankeaperikanan
daerah estuari.
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2) Kerangka dan kepastian hukum harus ditegallkéam pengelolaan
kawasan pulau-pulau kecil dengan pendekbtaregion Kerangka
dan kepastian hukum merupakan elemen penting yaagatd
mengawasi semua pemangku kepentingan dalam peagelol
kawasan pulau-pulau kecil. Hal ini berarti bahwaalkila ada
pelanggaran yang dilakukan oleh pemangku kepemtingaka ada
aturan dan kepastian hukum yang jelas. Laporan WidBnesia
(2002), lebih dari 70 % terumbu karang Indonesiangatami
kehancuran yang terjadi dalam 20 tahun terakhir 8ebagian besar
kerusakan ini akibat lemahnya hukum untuk mengbrakses ke
sumberdaya pesisir dan lautan (termasuk pulau-pkeaail).
Disamping aspek hukum maka diperlukan peningkatryyduhan
kepada pemangku kepentingan di wilayah ini untukatidebih
memahami betapa pentingnya sumberdaya pesisir datanl
(termasuk pulau-pulau kecil) bagi kehidupan manusia

Kesimpulan

1. Kawasan pulau-pulau kecil mempunyai potensi peminaay yang
cukup besar karena memiliki ekosistem dengan prtodisls hayati
tinggi, memiliki sumberdaya hayati laut dengan pei&keragaman
dan nilai ekonomis yang tinggi, serta memberikarsaj@sa
lingkungan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi.

2. Pendekatamioregionadalah suatu pendekatan geografis komunitas
manusia dimana ekosistemnya mencakup area yangtseimgga
luas sesuai dengan habitat, ekosistem dari konsubitdogi.

3. Pengelolaan kawasan pulau-pulau kecil dengan meaggua
pendekataioregionmemberikan keuntungan-keuntungan baik dari
segi ekologi, ekonomi maupun sosial. Karena dgbemanfaatan
pulau-pulau kecil, keterkaitan antara komponendgipl ekosistem
dan manusia menjadi syarat mutlak untuk menjamiveitanjutan
dari proses-proses alam yang terjadi pada kawassebiut.

4. Pengelolaan kawasan pulau-pulau kecil dengan megigarkonsep
bioregion harus memperhatikan hal-hal seperti: pemintakan
kawasan, daya dukungnya serta keterpaduan dalagelptannya.
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Fungsi dan Manfaat Magnesium bagi Kesehatan
(Functions and an advantage of Magnesium for hpalth
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Abstracts: Magnesium (Mg) was macromineral in the form of pgosly
charged ions (cations). That was widespread inasallutilized by plants,
thus becoming one of the main components in chlopgbpwhich are
crucial to the process of photosynthesis. In thelypboMg mostly
distributed in the bones, muscles and soft tisksaole in biochemical
reactions associated with energy metabolism antkiprgynthesis in the
body. Biologically, magnesium beneficial in maimiag muscle function
and nerve system, keeping the heart rhythm, keghmgnmune system,
strong bones, helps regulate blood sugar leveld, stabilize blood
pressure. This caused concern Mg in the preverdiuh treatment of
disease eg hypertension, heart disease, and datheteonnection with
the used of Mg for the medical, issue that remaostroversial was
hipomagnesemia relationship with tumor growth.

Keywords : Macromineral, magnesium, metabolism, funtions

Pendahuluan

Mineral merupakan zat makanan yang diperlukan tudalam
jumlah sedikit, tetapi seringkali menimbulkan makalgizi karena
konsumsinya yang tidak terpenuhi. Unsur mineraltipgnperanannya
dalam proses metabolisme zat gizi seperti: karlvahidemak, protein.
Mineral bersifat esensial bagi tubuh karena merapaknsur organik
yang tidak dapat dikonversikan dari zat gizi laghisgga harus selalu
tersedia dalam makanan yang dikonsumsi (Bender)1993

Makanan mengandung berbagai mineral untuk kebutubaoh,
namun tidak semuanya dapat dimanfaatkan. Hal ingaoéung pada
ketersediaan biologiknya yaitu tingkatan zat giany dikonsumsi dan
mampu diserap oleh tubuh. Sebagian zat gizi mungkiak mudah
dilepaskan saat makanan dicerna atau tidak diagistebhgan baik. Faktor-
faktor yang mempengaruhi ketersediaan biologik mainedalah: 1)
adanya interaksi mineral dengan mineral; 2) intgraktamin dengan
mineral; 3) interaksi vitamin dengan mineral; 4)enaksi serat dengan
mineral (Almatsier 2001).

Magnesium adalah mineral makro yang banyak terddpalalam
cairan intraseluler. Kurang lebih 60% dari 20-80 mmagnesium di dalam
tubuh terdapat di dalam tulang dan gigi, 26% dianmlotot dan
selebihnya di dalam plasma (0,75-1,0 mg) pada osehgt. Magnesium
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dalam tulang lebih banyak merupakan cadangan yeapgdskeluarkan
bila bagian lain dari tubuh membutuhkan (AlImat2ie01).

Magnesium berperan pada kurang lebih 200 jenissrealzim
sebagai katalisator, selain itu magnesium berpéatam transmisi saraf,
kontraksi otot dan pembekuan darah. Magnesium ngamc&erusakan
gigi dengan cara menahan kalsium di dalam email §igcara biologis
magnesium bermanfaat dalam pemeliharaan fungsidatotsistim saraf,
menjaga irama jantung, membantu menjaga sistim jinmuaenjaga
kekuatan tulang, membantu pengaturan tingkatan gdkrah,
menstabilakan tekanan darah, dan diketahui bekad@mgan enerqgi
metabolisme dan sintesis protein. Hal ini yang nebaypkan Mg menjadi
perhatian dalam pencegahan dan penanganan pengakélnya;
hipertensi, penyakit jantung, dan diabetes (Vor2@013)

Tulisan ini merupakan studi pustaka yang membadmatsiig fungsi
dan pengaruh mineral magnesium bagi kesehatan.

Struktur dan Distribusi Magnesium (Mg)

Magnesium (Mg) adalah kation keempat terbesar ybhagyak
terdapat dalam organisme hidup (pada tubuh manGa> K > Na >
Mg), kedua terbesar dalam hidrosfer (air laut :5\Né&b0 mM, Mg dan CI
= 50 mM Ca dan Kz 10 mM), dan keenam terbanyak di dalam litosfer
(O > Si > Al > Fe > Ca > Mg), pada dasarnya minéeesebut berasal
dari Dolomit (pegunungan Alpen), epsomit (Inggmgn silicat seperti
olivin, batuan beku gunung api, dan tanah liat 8i€l992; Wolf dan
Cittadini 2003).

Kelimpahan Mg di alam, dan manfaat sifat fisika-ldmyang
dimiliki oleh ion tersebut menarik untuk digabungkkedalam fungsi
biologis yang lebih luas, oleh karena itu Mg diaaggebagai elemen
yang penting. Sebagai contoh, setiap hari konswigsipada manusia
dapat mencapai sekitar diatas 0.5 g/hari. Kira-kB& dari total Mg
ditemukan pada mineral tulang, 32% dapat ditemulerrkatan dengan
asam nukleat dan protein dan sisanya ditemukaimmieas di dalam
plasma (Cowan 1995). Magnesium tersebar luas dindghnah dan
banyak dimanfaatkan oleh tanaman, sehingga memgathh satu
komponen utama pada Klorofil yang berperan pentiagla proses
fotosintesis.

Keterlibatan magnesium dalam proses biologi bukany&a karena
keberadaannya yang relatif banyak, tetapi juga di@rk dengan sifat
fisiko-kimianya. Umumnya magnesium karakteristixngapat dilihat
dengan kalsium. Dimana keduanya (Mg dan Ca) mamiliatan positif,
sehingga berikatan pada molekul yang bermuatantifiedg@nana pada
akhirnya mereka saling bersaing. Mg menunjukkanitag tinggi untuk
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memberikan oksigefike ligand misalnya karboksilat dan fospat yang
bermuatan negatif ataenolatemoities Disisi lain, Ca menunjukkan
perubahan konstan dari ligan tingki,), biasanya berada pada kisaraf 10
sedangkan untuk Mg 1@*. Dengan mengurangi perpindahan Ca dari satu
ligan ke ligan yang lain membuatnya menjadi kandydag cocok sebagai
pembawa kedua pengganti Mg (Wolf dan Cittadini 2003

Pada tingkat seluler reaksi kompetisi magnesiunabutanya terjadi
dengan kalsium tetapi juga terjadi dengan protau amin (-NH").
Biasanya proton bukan pemberi yang baik padd&ML(pada pH 7,
gambaran berbeda terlihat untuk yang milimolar padgkatan yang
dicapai dari magnesium. Akan tetapi, ikatan propaala posfat utama
pada K, ~6,5, relatif lebih rendah dari Mg-posfat kompleKsi
menyiratkan bahwa Mg dapat digantikan dari ATP psalat pH turun
menjadi 6, sehingga terjadi reaksi modifikasi aatdg. ATP kompleks.

Mg.ATP + H — H.ATP + M¢*

Poliaminase yang dihasilkan dari amonia, merupat@mtoh lain
kompotitor dari magnesium. Reaksi tersebut menwaukhubungan
pengikatan yang sangat baik untuk polianion sepeidm nukleat, dan
ikatan tersebut dapat menggantikan ikatan Mg @kl 1993).
Berdasarkan karakteristik fisiko-kimia secara is¢laler Mg berikatan
pada ribosom, membran dan makromolekul lainnyandadd@osol atau
nukleus (Wolf dan Cittadini 2003).

Tabel 1. Total Distribusi Magnesium dalam Tubuh

TOTAL BODY MAGNESIUM (MG) DISTRIBUTION

Location Parcent of Total Mg Content, mmol* Mg Content, mg*
Bona 53 530 12720
Muscie 27 270 6480
Saft tissue 192 192 4508
Erythrocyts A 5 120
Serum 03 3 12
Total 1000 24000

“data typical for a 70 kg adult

Sumber: McCarthy dan Kumar (1999)

Distribusi Mg di dalam tubuh sebagian besar teffissi dalam
tulang, otot, dan jaringan lunak. Total Mg yangkéerdung di dalam
tubuh adalah sekitar 24 g (1 mol) per 70 kg. Mgalam tulang terserap
pada permukaan kristal hydroksiapatite, dan haaya @gari tiga bagian
tersebut yang siap tersedia utnuk disirkulasi. Hasgkitar 1% total Mg
dalam tubuh terdapat dalam serum dan cairan ususCdhhy dan
Kumar 1999). Distribusi Mg dalam tubuh manusia jdisa pada tabel 1.
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Interaksi Magnesium dengan Enzim
Pada lingkungan intraseluler Mg ditemukan pada &otrasi yang
relatif tinggi, menyebabkan ikatan daya tarik méngada Mg untuk
jenis ligan-ligan biologis (berat molekul rendamdaacromolekul) yaitu
pada ukuran rendah (320° M™) (Huang dan Cowan 1994). Sekitar 90%
Mg pada intraseluler berikatan dengan ribosom aialynucleotide,
selanjutnya secara biologis berfungsi sebagai gbihsstruktur dari
protein dan asam nukleat pada ikatan permukaan nagngel (Cowan
1995 : Wolf dan Cittadini 2003); tetapi, biokimiaard Mg secara
stokiometri mempercepat struktur spesifik ataufigks katalitik pada
protein, enzim atau ribosom.
Bentuk reaksi dari Mg sebagai kofaktor adalah sabagrikut:
“ Untuk menstabilkan reaksi intermediat (Y)
M™ + Substrat> M™ - Y — M™ + Produk
% Untuk menstabilkan kelompok sisa-sisa produk
M™+ SX— M™-XS— M™X +S
% Pada dua ikatan reaktif secara simultan dari sabstian

memudahkan reaksi melalui efek terdekat.

<
M™ £ S+ X — M )

) — M 4sx

=X

Ditambahkan pula bahwa bantuan utama kofaktor hdaémantara
reaksi antara enzim dan substrat, atau perantarsigid metabolisme
atau jembatan penghubung reaksi substrat, diman&dvigatan secara
langsung pada enzim (Williams 1993). Interaksi Mgnghn H
ribonuklease, exonuklease dan topoisomerase It diganakan sebagai
indikator untuk mengetahui kemungkinan adanya spatwakit (Wolf
dan Cittadini 2003).

Untuk mengetahui aktifitas enzim yang berhubungangdn
parameter kinetik harus dinilai setelah penambalkign pada larutan
buffer enzim, untuk menyusun kembali struktur endiam atau katalisis
enzim. Oleh karena Mg mempengaruhi reaksi enzimaékgan cara
yang berbeda-beda, reaksi ini menjadi penting kayta pada reaksi yang
mengontrol pemanfaatan ATP, dimana ATP memberikdstsat atau
sebagai donor fospat. Nukleotida trifospat (NTPJapat didalam sel-sel
dengan berbagai bentuk, diantaranya adalah*N@& menunjukkan
afinitasnya yang tinggi pada Mg. reaksi pengekikdg dengan NTP
adalah NTP + Mg** — Mg®" + NTP".

Pada kondisi fisiologis, ketika intraseluler bebdg antara ~0,1 dan
~0,5 mM, NTP tidak akan tersaturasi dengan Mg. kondisi tersebut
menjadi keseimbangan kritis antara nukleotida datsmhyang bebas
maupun yang berikatan, dan akhirnya secara bidiegtuknya menjadi
aktif (Wolf dan Cittadini 2003).
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Kompleks dengan Asam Nukleat

Ciri utama biokimia Mg adalah mengenai kemampuandgam
membentuk kompleks dengan asam nukleat. Ribosopafoyang
bermuatan negatif kemampuan afinitasnya untuk donlégam (i ~ 16
— 16" M) dimana secara potensial menentukan kelancar@maksi
dengan jenis-jenis logam. Faktor lain, seperti kotmsi dan muatan,
akan menyusun hirarki antara ligan-ligan potenSalat konsentrasi Na
dan Ca di intraseluler rendah, ikatan kimia logaatg asam nukleat
secara in vivo didominasi oleh lebih banyak K dag, Mtapi Mg bebas
akhirnya mampu berikatan dengan asam nukleat &aednh muatan
positifnya dibandingkan dengan K (Wolf dan Cittadif03).

Mg di dalam intraseluler umumnya dalam bentuk kakpldengan
molekul organik lainnya (misinya adenosin tripoggat [ATPase], sel
dan membran nukleus yang berasosiasi dengan praisiA dan RNA,
enzim, protein, dan sintrat), selain itu Mg jugadtgat dalam organel
subseluler (mitokondria dan retikulum endoplasma) d&pat bertindak
dalam kompetisi dengan senyawa-senyawa poliaming ydiketahui
sebagai regulator potensial pada siklus sel (Pkesd®995).

DNA . (Mg*"), + m-poliamin® < DNA.(poliaminé*), + ;Mg?*

Williams (1993) mengemukakan bahwa, pada bebekapas Mg
dapat mempengaruhi siklus sel pada beberapa gghagai contoh pada
persaingan poliamine untuk DNA atau mempengarubkgie penting
kinase dalam bentuk Mg.ATP. Kemungkinan lain, kait@m dengan
kemapuannya berinteraksi langsung dengan proteq,ddpat menjadi
faktor kunci untuk fosforilasi padhistone (Wolf dan Cittadini 2003).
Tanpa bergantung dengan mekanisme tersebut, Mgingenintuk
nukleus secara keseluruhan, sejak diketahui fupgspada aktifitas
enzim penting unttuk pemeliharaan DNA (misalnya merbaiki
eksonuklease) (Hartwig 2001); duplikasi (pada tepaierase I,
polimerase ), atau transkripsi (ribonuklease Hyg8e and Steitz 1991).

Kaitannya dengan ribosomal asam nukleat, dikethahwa fraksi
penting yang terdapat dalam ribosom adalah K damp&tiz ikatan rRNA
dan protein, ketika konsentrasi Mg menurun dibawdh mM,
memisahkan rRNA dan protein, dua subunit ribosorteggas, dan Mg
dilepaskan dari ribosom (Cowan 1995).

Interaksi dengan Membran
Pada dinding sel prokariot dan eukariot, termasukkstur internal
dan bagian-bagiannya, komposisinya adalah lemajkeipr polisakarida
dan phospolipit. Permukaannya banyak polimer dairopd karboksilat
atau fospat. lon Mg dan Ca menstabilkan membratodii dengan
menstabilkan muatan setelah pengikatan silang upusgt karboksilat
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dan fospat dengan kelompok lemak atau lipid. Pextgikion logam akan
meningkatkan temperatur pada fase transisi dan meyebabkan
peningkatan muatan kation tersebut (Cowan 1995)ardal ini ion
logam tersebut juga mengatur endo dan eksocytossigash
mempengaruhi sifat cair dan stabilitas membranatk&ation membran
juga menurunkan permeabilitas membran terhadapnaimgatur regulasi
osmotik perpindahan silang dari pelarut membram denghambat
degradasi kimiawi. Ini menjadi fakta selektif baggngikatan Mg, Ca,
Fe, dan Ni pada permukaan membran. Ditambahkan iptéaaksi antara
logam-logam dengan komponen-komponen Kkimia juga gauil
bagian dalam pembentukan struktur membran, salatunya
mempertimbangkan pengaruh logam-logam tersebutmd&demponen
membran dengan membantu dalam fungsi biologi nmysalsebagai
saluran ion, pengangkut, pembawa signal sensorekAsgpek tersebut
menjadi dasar penting pada fungsi seluler, terganppada fungsi dan
tipe sel tersebut. Permeabilitas membran padaoienegam, apakah
pasif atau media-pembawa, ini juga penting dalangatiran (Wolf dan
Cittadini 2003).

Metabolisme Magnesium

Regulasi magnesium (M§ pada intraseluler manusia. Dapat di
contohkan pada perpindahan Mg2ada bagian intra dan ekstraseluler,
serta dengan bagian intraseluler lainnya (gambar Stimulasi atau
rangsangan pada aktifitas adenilate siklase (nyigalstimulasi pada
reseptor f-aderenergik) meningkatnya siklik andenosin mordos
(cCAMP). Peningkatan aktifitas pada cAMP memberitgianan pada Mg
dari mitokondria melalui jalur translokasi mitokeiadadenine nukleotida,
dimana terjadi perpindahan 1 Rigadenosin trifospat (ATP) dengan
adenosin difopat (ADP). Sedikit peningkatan“pada sitosolik dapat
menekan membran plasma melalui jalur mekanismeinoiipan Mg-
kation, dimana mungkin pengaktifan dari CAMP laiaratau Mg. Aktifasi
reseptor sel lain (misalnya resptor muscarinic a&septor vasopressin)
dapat mengubah tingkatan cAMP atau menghasilkaigliserol (DAG).
Aktifitas DAG membawa Mg pada jalur aktifitas priot&inase C (pK C).

Mitokondria mengakumulasi Mg melalui pertukaran Mg-ATP
sitosolik untuk molekul matriks mitokondria fosp&roses perpindahan
tersebut mengaktifkan &adanbidirectional tergantung dari konsentrasi
Mg®*-ATP dan posfat (Pi) dalam sitosol dan mitokondhigsitol 1,4,5-
triposfat (IP3) dapat juga meningkatkan pelepasan ddri retikulum
endoplasma atau retikulum sarkoplasma (ER atauy8R) mana dapat
memberikan pengaruh positif terhadap pertukarafi g P-Pi.
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Gambar 1. Regulasi Magnesium pada intraseluler f@umMcCarthy
dan Kumar 1999)

Mekanisme utama lainnya mempengaruhi Mg sitosatikmasuk
pertukaran tempat hypotetikal €aMg=* dalam retikulum endoplasma
dan transport protein tersebut dapat diikuti pudaghn akumulasi Mg
pada nukleus atau retikulum endoplasma. Keseimlpaigaus tetap
antara pemasukan pasif Mg kedalam sel dan padanisek& perubahan
aktifnya secara berkesinambungan karena gradiersektmasi yang
membantu pergerakan Mg pada ekstraseluler (0.minal) kedalam sel
(Mg bebas 0.5 mmol). Mg tersebut Menekan prosegatememanfaatan
energi atau dapat pula berpasangan pada pergerdetam lainnya.
Perpindahan Mg dalam sel relatif sederhana padagoa transepitel Mg,
dimana perpindahannya pasif dan terjadi diantdraesgMcCarthy dan
Kumar 1999).

Dalam proses penyerapan, biasanya terjadi padaoigasstinal
(Gambar 2). Secara normal orang dewasa mengkon&dgnadalah 300-
360 mg/hari (12.5-15 mmlo/hari). Mg yang dikonsuns&kitar 3.6
mg/kg/hari. Hal ini penting diketahui untuk menjagseimbangan Mg
dalam tubuh. Makanan yang mengandung Mg tinggi unyanberasal
dari sayuran hijau (karena banyak mengandung Mg yardapat dalam
klorofil), kacang polong, kacang-kacangan, makalzan, dan daging.
Dalam minuman keras mengandung sekitar 30mg/L Mg.

Penyerapan Mg yang masuk dalam jaringan intesti@ngaruhi
sebagian kecil penyerapan Mg pada bagian spesfik usus, panjang
segmen usus, dan waktu singgah makanan setelalenbgcbbolus.
Sekitar 40% - 50% Mg yang masuk tersebut diseragafkedua bagian
usus yaitu duodenum dan jejunum mempunyai fraksgyanggi dalam
penyerapan Mg. Segmen usus tersebut relatif persikngga waktu
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singgah relatif cepat. Sehingga kontribusi dariugegaringan tersebut
terhadap penyerapan Mg relatif kurang daripadaumle Pada hewan,
penyerapan Mg lebih banyak terjadi di dalam ileuam atolon. 1,25-
dihidroksi-vitamin 3 sedikit meningkatkan penyerapan intestinal pada
Mg; akan tetapi, secara tidak langsung hasilnyaatdapempengaruhi
peningkatan penyerapan kalsium yang masuk dentanin. Sekresi Mg
dalam usus besar sekitar 1 mEqg/L. Pada kondisi ,;maahtah atau
nasogastric suctignsedikit terjadi kehilangan Mg. Pada kondisi diare
kekurangan Mg dapat secera cepat mengurangi seladsiusus besar dan
pengurangan penyerapan Mg (McCarthy dan Kumar 1999)

Gastraintestinal
absoprption of
digtary magnesium (Mgl

My abzorption | % of intake
Site mmolfday | mg'day | absorption
B Stomach 0 ] (1]
EI Duodenum 053 15 5
[ lsjurum 1.25 30 0
I Froximal 1388 45 15
llawm
= Diszai 125 k| 10
ligum
[ Calon Q&3 15 5
J' Total® &6 135 45

"Mormal diareey Mo isake =30 mg (125 mmal) por deg
Gambar 2. Penyerapan Magnesium dalam Gastromaés{iSumber:
McCarthy dan Kumar 1999)

Perpindahan Mg pada intraseluler sel dapat ditlajaknelalui kedua
gradien-pembawa dan mekanaisme penarikan (pengjsppkarut. Pada
jalur intraseluler hanya dapat diartikan bahwa Mggbrak pada lintasan
epitelium intestinal. Perubahan kecepatan tranppda konsentrasi Mg
yang rendah dapat langsung merubah pembukaan galyerapannya.
Konsentrasi Mg yang tinggi mendekati pertemuaraggiuler juga dapat
mempengaruhi aktifitas pada daerah memberan yaragpdseasi dengan
protein (misalnya sodium-potasium adenosin tripdfda-K-ATPase])
disekitar jalur pertemuan dan mempengaruhi perri@abimembran
tersebut (McCarthy dan Kumar 1999).

PENGARUH MAGNESIUM BAGI KESEHATAN
Mengkonsumsi Mg bukan merupakan resiko terhadaghetan,
akan tetapi secara farmakologi dosis Mg untuk supte dapat
memberikan pengaruh yang tidak menguntungkan nyigathare dan
kram perut. Keracunan Mg meningkatkan resiko gagajal, ketika

Jurnal Ilmiah Agropolitan Volume 3 Nomor 2 September 2010 581



ginjal kehilangan kemampuan untuk menghilangkanetkbhn Mg.
Konsumsi Mg yang tidak seimbang dapat mempeng&eggimbangan
metabolisme dalam tubuh. Menurut Sharon (2008)ktidarmalnya
hemoestatis mineral (Mg, Ca, Pi) dapat menyebalgangguan yang
dikenal dengan metabolisme mineral. Hemoestatisnalbrmengatur
tingkat serum, tingkatan intraseluler, dan mengoalkan kandungan
mineral di dalam tulang. Pengaturan tersebut tetjgd organ target
utama vyaitu usus, ginjal, dan tulang, secara grimegulasi tersebut
berintegrasi dengan dua hormon yaitu hormon pardti(HPT) dan
vitamin D.

Pada kondisi normal Mg memegang peranan pentirgrdéingsi
ATP dan metabolisme glukosa oleh karena itu dapapdmgaruh
terhadap sel secara luas. Mg juga penting bagir&ksit citoskeleton
didalam sel dan pertemuan mioneural, dan oleh katardapat merubah
rangka dan fungsi otot jantng. Mg merupakan kakiedua terpenting di
dalam intraseluler, dan 67% ditemukan tersimpanapadang, 31%
adalah intreseluler, dan hanya 2% terdapat dalastraseluler. Mg
diabsorbsi melalui jaringan epitel usus melallasgsnon-vitamin D-
dependent Di dalam ginjal, Mg diabsorbsi kembali bersammaa
dengan kalsium secara paraseluler dan melalui poanspesifik Mg
chanel dalam distal tubula (Sharon 2008).

Penyakit yang disebabkan karena adanya ganguarbotistae Mg
dapat digolongkan dalam 2 kelompok besar yaitu:

1. Hypermagnesemia

Hipermagnesia terjadi karena kemampuan ginjal ya&pgt merespon
kandungan Mg yang tinggi dalam darah (serum). G@mglla yang
ditunjukkan adalah lesu dan pusing, aritmia, danale otot. Pada ibu
hamil diberi penanganan dengan memberikan Mg serdsa untuk
mencegah eklampsia, tingkatannya dalam darah 4gf6 biasanya tidak
diikuti dengan gelajala klinis yang signifikan, dikkan bahwa keracunan
secara klinis hanya terjadi saat konsentrasinyalafad serum (darah relatif
tinggi) atau disebut dengan toksisitas kronik (8h&008). Diagnosa yang
berbeda pada hipermagnesia termasuk pada saat nksnsyang
meningkat, pengurangan ekskresi renal (karena akambfungsi, volume
yang berkurang, litium, yang mana pemeliharaanesgahggu), dan akan
jarang redistribusi secara asidosis. Magnesiunabiagsditemukan melalui
antiantasid, pada berbagai jenis pencahar, eneara,pdda suplemen
herbal. Jadi, kandungannya dalam darah dapat kipebiagi pasien yang
tidak menunjukkan gejala spesifik mengalami hipgmnesia.
Hipermagnesia biasanya ditangani cukup dengan neatigan konsumsi
dan menjaga jumlah konsumsi Mg. Dalam kasus pageg memiliki
penyakit ginjal, proses dialisis mungkin diperlukBentingnya pengaturan
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pada aritmia jantung juga menjadi perhatian selapgu dalam
hubunganya dengan tingginya Mg dalam darah (sempempberian infus
kalsium dapat menstabilkan membran jantung (Sh2008).

Dosis yang tinggi dalam pemanfaatan magnesium sebaigat
pencuci perut dan antasid juga memiliki kaitanngaghn keracunann
Mg (Xing dan Soffer 2001). Sebagai contoh, padakdspermagnesium
setelah tanpa diawasai penggunaan pada aluminiugmes@m secara
suspensi oral terjadi setelah wanita berumur léntahemutuskan untuk
menggunakan antasida dua jam dari pada empat jlaani Seperti yang
dianjurkan. Tiga hari kemudian, pasien tersebutjatknidak responsif
dan menunjukkan kehilangan refleks otot (Jagtgal 2002). Dimana
dokter tidak dapat menentukan dengan pasti dosgnesaum, tetapi
pasien tersebut menunjukkan bahwa tingkat Mg lirak llebih tinggi
dari kondisi normal. Dengan demikina hal tersebanjadi penting untuk
diperhatikan dalam kegiatan pengobatan yang merdggumnMg dalam
obat pencahar atau antacid (Xing dan Soffer 2001).

2. Hypomagnesemia

Hipomagnesia sangat umum terjadi atau banyak dkamubDi
rumah sakit ditemukan 7%-12% pasien yang sakit leng
hipomagnesia, dan 20% pasien ICU juga mengalamonmagnesia.
Gejala-gejala yang ditunjukkan oleh penderita hipgnesia yaitu
mengalami kelesuan, depresi, delirium (mengigat damam, bahkan
lupa ingatan), serangan jantung dan paratiasispoire secara umum
mengalami lemah otot, ventrikular aritmia, dan mgkatnya kepekaan
kepada digoksin yang berhubungan dengan aritmiar¢82008).

Hipomagnesia biasanya berhubungan dengan ketidaknaten
elektrolit lainnya, termasuk hipokalemia (terdapatia lebih dari 40%
penderita), hiponatremia, hipokalsemia, dan hiptgtesia. Magnesium
tidak dianalisis secara rutin ada standar pengujidimik, jadi
memerlukan indeks pendugaan yang tinggi. Sangatdaherya
konsentrasi Mg dalam darah (< 1 mg/dL) biasanya gimelikasikan
terjadinya defisiensi, sedangkan jumlah normalngehitbungan dengan
penurunan ionisasi atau konsentrasi Mg bebas. Regdapengeluaran
Mg melalui urin (<2%) mungkin dapat membantu dalarendiagnosa
hipomagnesia pada pasien yang kandungan Mg begstia garis batas
normal di dalam darah. Hipomagnesemia akan dagetatiui dari sifat
agresif pasien yang sulit disembuhkan hipokalsedaia hipokalemia,
dan kadarnya dievaluasi secara rutin pada alkoh@énderita yang
sedang melakukan terapi diuretik kronik, dan sedanglakukan
pengobatan digoksin pada hipomagnesemia, dan tinsglmnerarity
2000).
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Diagnosis berbeda pada hipomagnesemia adalah reiadkbnsumsi
Mg, rendahnya absorbsi pada gastrointestinal ataa,dlan meningkatnya
pengurangan dalam urin. Defisiensi berat memerlkkanbinasi berbagai
faktor. Hipomagnesemia dapat ditangani dengan peambesuplemen
secara oral jika mengalami ganguan gastrointestyaalg berat atau
malabsorbsi atau yang menunjukkan gejala defisié&hsiumnya bentuk
suplemen Mg yang tersedia dalam bentuk magnesiume oxan
magnesium laktat (Sharon 2008).

Salah satu isu yang berkaitan dengan pengaruh Iggkesehatan
adalah hubungan Mg dengan terjadinya tumor. Isumiancuat dilatar
belakangi oleh mekanisme kerja dari Mg dimana ménpendapat yang
dikemukakan oleh Rubin H (1970alam Wolf et al (2009) yang
menyatakan bahwa Mg merupakan faktor kunci dalamgateran
pertumbuhan sel. Teori tersebut didasarkan padeolpgan bahwa 1)
meningkatnya Mg dalam sel berkorelasi dengan DNAgliatesis protein;
2) pertumbuhan jaringan mengandung lebih banyakdslig pada saat
beristirahat; dan 3) tingkat pertumbuhan berkagta dengan ketersediaan
Mg. berdasarkan hal tersebut lebih lanjut untuk penfoas skenario
percobaan bahwa pertumbuhan sel dapat mengambibafigan ketika
konsentrasinya dalam ekstraseller berada dibawathar kdisologik,
dikatakan pula bahwa pertumbuhan sel dengan aktiékanisme
regulasinnya menggunakan Mg (Wetfal 2009).

Secara invitro, tingkat pertumbuhan normal sel twslasi dengan
keberadaan Mg. Disisi lain sel tumor terbukti tidetgantung pada
ketersediaan Mg, dan pertumbuhannya berhenti hadmtka Mg
ekstraseluler menurun secara drastis dan untukuwgdng lama jika
dibandingkan pada sel normal. Determinan molekulpada
penghambatan pertumbuhan dengan Mg yang renddengfikasi pada
kedua sel baik yang normal maupun sel tumor. Padalig& kadar Mg
yang rendah, siklus sel penghambat protein misghaga p21 dan p27
diatas pengaturannya, dimana siklus sel mempromosikrotein
misalnya siklus D dan E dan beberapa siklus yanmerlekan kinase
(CDKs) dimana modulasinya rendah. Pola pengatuniaypat berhasil
tetap berada di bawah kondisi yang berbeda; selbadi, induksi Mg
tinggi pertumbuhan pada sel otot polos telah meiskan protein
mitogen-aktifasi (MAP)-kinase memediasi signal, daerutama
menigkatkan ekspresi siklin D dan E dan menururddespresi dari p21
dan p27. Evolusi RNA-transkrip oleh cDNA penyusurnunjukkan
bahwa sebanyak 30 gen yang dipengaruhi oleh peatiagk dan
penurunan Mg Diantara gen tersebut beberapa damyi@rberkaitan
dengan kontrol terhadap perbanyakan sel (contohjoyaonji dan
numblike) atau interaksi sel-matriks (contohnydrdigican, contactin 1,
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dan integrin P) dimana yang lainnya berhubungargaemertahanan
antioksidan (contohnya adalah glutation S-trans&r@/Nolfet al 2009).

Ketersediaan Mg yang rendah menyebabkan kondisokpidan.
Dapat katakan bahwa ketersediaan Mg yang rendahyababkan
gangguan pada oksidatif yang mencetuskan ganga@a gnzim
antioksidan atau protein stres yang mana mempemgargulasi siklus
sel dan menghambat perbanyakan sel. Secara bershsampaikan
diagnosa dari pengaturan komplek yang disebut ‘Gaern baik’ pada
Mg rendah (menghambat perkembangbiakan sel tumar ©leo-
angiogenesis) dapat mengimbangi dengan baik atadapat yang lebih
memberatkan pada “efek buruk” (mempercepat infasi mhetastatisasi)
ringkasannya disajikan pada gambar 4.

CETUXIMAB 7051027 <TUMOR GROWTH
Mg2* 1 +VEGE <ANGIOGENESIS
Leukocytosis
ﬂ $®5CRP L6, ILT TNF

TUMOR nmmmsp- HYPO-Mg?*  |m mmsss>- (NFLAMMATION 2

ﬁ ? " >ICAM l
SVCAM
>INVASION

calpain,

YCAM >METASTASES *=

Gambar 3. Hubungan antara Pertumbuhan Tumor deNgsmesium
Serum (Sumber: Wokt al. 2009)

Percobaan yang dilakukan pada tikus, pertumbuhamaittumor
memisahkan Mg dari lingkungan ekstraselulernya rebalgkan
hypomagnesemia. Hypomagnesemia berat menimbulkauryean pada
pertumbuhan tumor dan vaskularisasi, tetapi memithgih metastatik
foci. Hypomagnesemia juga menyebabkan respone imsmilamatori
yang dapat meningkatkan penghambatan pada pertamipuimer tumor
dan vaskularisasi, kemungkinan besar mampu mersgidéa melakukan
metastatisasi. Aktifitas molekularnya pengaruh paildus regulasi
protein sel; p21, p27, siliklin D dan E, CDK; faktangiogenik: VEGF;
cytokin inflamatori: IL1, IL6,TNF, protein creacty CRP;
metaloprotease matriks, MMP; Calpain; adhesi mdlekGAM, ICAM.
Leukositosis ditemukan dalatamor-bearingpada tikus yang bertahan
yang diberikan diet defisiensi Mg. Pada manusiaguwaamab atau
perlakuan dengan cisplatin enyebabkan hypomagnase&ebelum
Pecobaan hasil dari hewan di ujikan pada pasiefkekamenyiratkan
bahwa perlu pengertian yang lebih mendalam meng@eaigaruh
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hipomagnesemia tidak hanya pada pertumbuhan tumianep dan
angiogenesis tetapi juga invasi dan metastatiBasiu juga diperkirakan
bahwa hypomagnesemia menyababkan respon inflamatdan
kontribusinya pada penanganan perkembangan tumugnya menjadi
isu penting dari pertanya yang ditandai pada gardbafWolf et al.
2009). Akhirnya, dinyatakan bahwa gejala hipomagnea dapat cukup
diberikan suplementasi Mg menimbulkan ledakan peihan tumor
pada manusia yang sama dengan yang terjadi padayang diberikan
lagi diet Mg. pada studi klinis pasien kanker dengandisi kanker usus
tidak disarankan untuk issu ini.

Penggunaan Mg sebagai salah satu penanganan terpadgakit
sudah banyak diketahui salah satunya adalah paddepi jantung.
Dimana pengaruh ion Mg terhadap jantung sudah aliket pada
beberapa dekade terakhir ini. Dalam kajian epidEmgionenunjukkan
bahwa meningkatnya Mg dalam serum (darah) dari nakadapat
menurunkan resiko penyakit jantung dari 100% merg&8&bo selama 10
tahun (Stepura dan Martinow 2008). Hasil studi ydikgkukan terhadap
pasien yang mengalami penyumbatan jantung ditembkamwa 7-37%
pasien yang mengalami gagal jantung diketahui leigan Mg,
disebabkan reduksi penyerapan, ganguan neurohokrmatau
peningkatan ekskresi Mg. Selanjutnya pengobatariujgn dengan
diuretik dan digitalis dapat memperbesar defisit. NDggterminasi Mg
pada serum metodenya belum diyakini benar untuknast status Mg
pada pasien, karena banyak Mg berikatan dengaseke&lan jaringan.
Oleh karena itu, alangkah baiknya pemberian Mg padéen pada resiko
akan dikonfirmasi kekurangan Mg dari hasil uji Kin misalnya
perbaikan gejala seperti pada kajian ini. Tingkam&mpuan bertahan
signifikan dan mengalami kemajuan pada kondisiiklpada kelompok
pasien yang diberikan Magnesium orotat. Hal ini guantkan bahwa
penggunaan magnesium orotat padgivant therapypada pasien yang
mengalami gagal jantung. Sehingga dapat disimpulkaahwa
magnesium orotat lumayan baik untuk digunakan @afjlavant therapy
bagi pasien yang mengalami gagal jantung (Stepamavhrtinow 2008).

Kesimpulan dan Saran
Magnesium adalah makromineral bermanfaat dalam I|feamaan
fungsi otot dan sistim saraf, menjaga irama jantamgnjaga sistim imun,
kekuatan tulang, membantu pengaturan tingkatan gdkrah,
menstabilakan tekanan darah. Dalam kaitannya depgaranfaatan Mg
bagi medis, isu yang masih kontroversi adalah hgaon
hipomagnesemia dengan pertumbuhan tumor.
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Perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai hutamdvig dalam
kaitannya dengan proses pertumbuhan sel. Hubunggn dhgan
penyakit diabetes jika di kaitkan dengan reaksidgtam metabolisme
pengaturan energi. Kajian mengenai kontra indikpada penyakit
hipomagnesia.
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Laju Perubahan Garis Pantai Menggunakan ModifikasiTeknik
Single Transect (ST) dan MetodeEnd Point Rate (EPR): Studi Kasus
Pantai Sebelah Utara Indramayu-Jawa barat
(Shoreline Change Rate Using Modification Technigii8ingle Transect (ST) and the
End Point Rate (EPR) Method: Northern Coast ofantayu-West Java Study Chse
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Staf Pengajar Program Studi Manajemen Sumberdayaifde, Fakultas Pertanian
Universitas Negeri Gorontalo. JI. Jenderal Sudirniém. 6 Kota Gorontalo 96122
e-mail corresponding author: kasim.faizal@gmaihto

Abstracts: Northern coastal area of Java has geomorphologicall
complex features, such as rapid coastal developmenosion-

sedimentation), most consisting of low-lying cog@dope), and erodable
sandy beach. Shoreline change mapping is considevatlable task for
coastal monitoring and assessment. This paper rgeedbe change
analysis extraction of shoreline dynamic using com between
modification technique of single transect and thd point rate method
which is permormed segmentary in every shoreling gilong at 101,04
km of northern shoreline of Indramayu, West Jawd#shesia. The
research’s result was satisfactory and the apprdeshproven to be
effective considering lack of the change rate figaawhich faces the
complexity featureset of extraction.

Keywords: Single transect, end point rate, landsat

Pendahuluan

Pesisir sebelah Utara Jawa Barat memiliki ciri iatayang rendah
dengan beberapa teluk dan tanjung, bentuk garisaipamelengkung
dengan laju akresi yang tinggi, sebagian besaritetds deposit aluvial
yang berasal dari aliran sungai, serta energi gedm yang relatif kecil.
Kawasan pesisir sebelah Utara Jawa Barat berbedkateasan sebelah
Selatan berdasarkan elevasi, morfologi, perkembamgatai, etologi,
serta karakteristik gelombang (Ongkosongo, 1980).

Kawasan pesisir sebelah utara Jawa Barat merupkiamsan
stratregis dari sisi pembangunan karena beradandadaa pertumbuhan
kawasan Pantura dan banyak aktifitas sosial-ekonseperti jalur
transportasi, kawasan industri (energi, perikanan dariwisata),
pemukiman, tambak maupun sawah (UNDP Indonesia7;2RQbiman
dan Rahayuningsih, 2008; Yusuf dan Francisco, 2008)kait dengan
fenomena evolusi pantai, Laporan BPLHD Jawa BaPsHP dalam
Bapeda-JABAR (2007) melaporkan bahwa abrasi yangdsing adalah
sekitar 47,87% dari total panjang pantai Utara JBasat dimana Pantai
Indramayu mengalami abrasi paling panjang lebilakgr4d8.57 km dan
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akresi 46,37% sedangkan Pantai Subang mengalamsialerpanjang
sekitar 50.44 km. Sedangkan yang stabil lebih kyrah75%
(Rekamudra, 2007). Berdasarkan hal tersebut makarmasi laju
perubahan garis sebelah Utara Indramayu menjadasgenting dalam
kepentingan pengelolaan kawasan ini ke depan.

Garis pantai merupakan batas antara daratan dah aih Definisi
garis pantai yang ideal yakni merupakan batas psitemuan darat dan
air (Dolanet al. 1991). Informasi ekstraksi garis pantai yang akserta
monitoring perubahannya merupakan hal penting dafemahami dan
menguraikan proses-proses yang berlangsung di kawgsantai.
Informasi perubahan garis pantai sangat pentingnddlerbagai kajian
pesisir seperti misalnya; rencana pengelolaan |lawagpesisir,
pewilayahan bahaya, studi erosi-akresi, serta sisalan pemodelan
morfodinamik pantai (Chand dan Acharya, 2010).

Integrasi teknik penginderaan jauh seperti penggumata Landsat
TM dan ETM dengan sistim informasi geografis (SIG) terbukti
menyediakan pendekatan yang sangat bermanfaat $tagi-studi
perubahan garis pantai dewasa ini. Metode ini ngiakan keunggulan
dalam waktu pengerjaan serta ketersediaan data lpeag diperoleh
secararepititive untuk cakupan yang luas (Kasim, 2011). Kajian ini
bertujuan memaparkan penggunaan gabungan modifigksik single
transek (ST)pada data citra satelit Landsat TM dan ETM+ dengan
metode penghitungan statis&@d point rate (EPR@lalam analisis laju
perubahan garis pantai pesisir sebelah Utara Irfjrapdawa barat.

Metode Penelitian
Lokasi penelitian adalah garis pantai bagian ufawméau Jawa,
mencakup wilayah garis pantai dari 22 desa yanguknagalam
Kabupaten Indramayu dan Subang Provinsi Jawa Barkasi penelitian
yang menjadiarea of interest(AOIl) terletak pada 107°48'0,572"-
108°15'0,576" BT dan 6°7'29,766"- 6°22'29,766" [Saurvei dilakukan
pada bulan Oktober 2008. Peralatan yang digunakéamdpenelitian,
adalah: (1) perangkat komputer, (2) perangkat lymekgolah citra dan
SIG, (3) GPS, dan (4) alat tulis menulis. Sedangi@han berupa (1)
data dasar berupa: Peta rupa bumiskala 1: 25.@@uksi terakhir, Citra
Landsat-5 TM tahun 1991, serta Landsat-7 ETM ¢batih/row yang
sama tahun 2003, sebagaimana diitunjukkan padd Tabe
Tabel 1. Jenigdatasetyang digunakan analisis perubahan garis pantai
Akuisisi Path/ | Resolusi
(dd-mm-yyyy) | (hh-mm:ss) row spasial
1991 lLandsa-5/TM | 05-07-1991 | 02:46:00 GMT| 121/06¢4 30 m
2003 Landsa-7 / ETM | 27-05-2003 | 02:42:23 GMT| 121/064 30 m

Tahun| Satelit /Sensor
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Gambar 1Area of interesyang menjadi Lokasi Penelitian

Pengembangan Metodologi
Pengolahan Dataset Landsat untuk Deliniasi Garis Pantai
Teknik deliniasi garis pantai dari kedu#ataset Landsat yang
digunakan mencakup gabungan beberapa pendekathkni; yaetode
single band thresholdyand ratio(rationing), serta FCC RGB 543 seperti
disajikan pada Gambar 2. Teknsdingle band(Band-5) pada kedua
dataset Landsat TM dan ETM+ digunakan untuk membagi secara
langsung antara laut dan darat berdasarkan ni&itigp Band-5 untuk
memperoleh nilathresholdbatas darat-air bagi masing-masihataset
TM (1991) dan ETM+ (2003). Hasil analisis histagr&and-5 untuk
nilai threshold batas darat-air pada keddatasetLandsat ditunjukkan
pada Gambar 3, yaitu: 10 untuk TM (1991) dan 1kiETM+ (2003).
Nilai lebih kecil dari kedua nilaihresholdmengindikasikan kelas piksel
laut, sebaliknya piksel dengan nilai lebih besari dadlai threshold
diklasifikasi sebagai kelas darat untuk setiapsitaM dan ETM+.
Metode single bandseperti di atas sangat sesuai untuk penentuan

batas darat-air pada daerah pantai berpasir, nanamiliki kelemahan
diterapkan pada daerah pantai berlumpur dan beaasgeUntuk
mengatasi keterbatasan tersebut digunakan m&add-Ratiosehingga
diperoleh batas nilai piksel yang lebih informaffada metodd3and
Ratio,rasio Band-4 dan 2 (b4/b2) akan menghasilkan lutstest-air pada
daerah pantai yang tertutup oleh vegetasi. Daemalat dyang tidak
bervegetasi ikut terkelaskan ke dalam piksel autfl Sebaliknya dengan
rasio Band-5 dan 2 (b5/b2) maka diperoleh garisgpalari daerah yang
tertutup oleh pasir dan tanah. Untuk memperolehbioasi dari kedua
informasi, selanjutnya digunakan algoritma seb&gaikut (Winarsoet
al. 2001):

If (b4/b2) >=1thenl else if (b5/b2) >=thenlelse2 .................... (1)
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Gambar 2. Metode deliniasi darat-laut untuk eksirgaris pantai dari

Konversi
Raster-Vektor
(Digitasi)

datasetLandsat Tahun 1991 dan Landsat ETM+ Tahun 2003.

Dengan maksud mendapatkan hasil ekstraksi batag-alaryang
lebih baik dari jenis citra biner berdasarkan pepan algoritma
Persamaan (1) yakni mengatasi kecenderungan batalsrat yang
masuk ke dalam piksel kelas air dilakukan dengaminoat citra baru
(Alesheikhet al. (2007) yang dibuat dari hasil perkalian kedua jertis
yang dihasilkan (citraingle band thresholBand-5 dan citrédandratio).
Selain kedua pendekatan deliniasi tersebut, peralekgenis citra
komposit RGB digunakan dalam rangka membantu petgemformasi
secara visual bagi keseluruhan pendekatan deliiasg dilakukan
maupun pada hasil konversister to vector
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Gambar 3. Hasil analisis histogram nilareshold(A) Band-5 data TM
Tahun 1991 darB) ETM+ Tahun 2003

TTTTTT
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Ekstraksi Perubahan Garis Pantai dan Penghitungan Laju Akres serta
Eros

Diagram alir pendekatan yang digunakan mengek$trak(line dan
polygon garis pantai serta penghitungan laju perubah&regeerosi)
disajikan pada Gambar 4. Analisis laju perubahais geantai dilakukan
terhadap vektor yang dihasilkan d&onversi raster to vectopada
tahapan deliniasi. Tahapan deliniasi ini menghaailKitur line dan
polygongaris pantai tahun 1991 (TM) dan Tahun 2003 (ETMPgda
tahapan deliniasi dilakukan koreksi pasang surutaplkedua fiturset
(polyline) garis pantai tahun 1991 dan 2003. Ekstraksi d#turgaris
pantai tahun 1991 dan 2003 dikerjakan pada tiamserghoreline grid
berbentuk bujur sangkar berukuran 1 menit (1,8 kimlana secara
keseluruhan terdapat 51 busimoreline grid.Analisis jarak perpindahan
titik akresi/erosi dari hasil tumpang tindibverlay) fiturset garis pantai
tahun 1991 dan 2003 menggunakan modifikasi mesiugle transect,
sedangkan analisis statistik nilai laju perubalam titik akresi/erosi dari
kedua fiiturset garis pantai (12 tahun) dianalisisnggunakan metode
end pomt rate(ThleIeret al. 2001 Hapkeat al. 2010)

Data Citra
Biner Landsat

ETM+ 2003

Koreksi
Pasang
Surut

_| Kondisi Pasut
Akuisisi Citra

Laju Perubahan Line Poligon
Garis Pantai Akresi & Erosi
(meter/thn)/Grid 12 tahun
Metode
Single
Transect

Terain Topo-
Batimetri

""""""" AT I
; !
1

PetaLPI

Grid Garis
Pantai

PetaRBI |-

Gambar 4. Metode pengumpulan dan analisis dataabedri laju
perubahan garis pantai

Modifikasi metode single transect

Perbedaan komponen antara metosiagle transectasli dan
modifikasi bisa dilihat pada Gambar 5. Dalam hahmodifikasi metode
single transectdilakukan terhadapaselineyang menjadi dasar untuk
pembuatan transeRadametodesingle transectsli yaknipluggin DSAS
(digital shoreline analysis systgnibaselinedibuat menggunakauffer
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tool. Selanjutnygpadabaselineini dibuat garis-garis transek tegak lurus
berjarak spasi tetap sebagai titik pengukuran. Beserubahan/
perpindahan posisi garis pantai (m) selanjutnyaagaibpanjang tiap
transek yang menjadi titik perpotongan antara gargai-1 dengan garis
pantai-2. Panjang jarak titik perpotongan (panjaimgnsek) yang
mewakili perpindahan garis pantai pada pantai nfakresi) ditandai
sebagai nilai positif (+), sebaliknya ditandai riggg) jika jarak titik
perpotongan tersebut merupakan garis pantai mygadusi).

Single Transect asli (DSAS) Single Transect Modifikasi

, ;
\ ‘

~—
.- Titik pengukuran H

Y O
S
S
, E
.

P2 .‘P”: N

. 1

P v
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S e & - N1
& r, &,

o A > ‘
Garis Pantai 1 Garis Pantai 2 Garis Pantai 1~ Garis Pantai 2

Gambar 5. Perbedaan komponen pada metodge transectsli dan
modifikasi untuk penentuan jarak perubahan/perpiada
antar posisi garis pantai

Pada pendekatasingle transectmodifikasi, baselinetidak dibuat
menggunakabuffer tool Sebaliknya fitur yang dijadikapaselineadalah
fitur polyline akresi dan erosi dari haserlayfiturset garis pantai 1991
dengan 2003. Masing-masingolyline ini yang langsung dijadikan
baseline titik-titik pengkuran untuk garis-garis transelga& lurus di
mana jarak spasi tiap titik pengukuran sebesar i8ter (Gambar 5).
Berdasarkan penentuan perpindahan posisi garigipdati pendekatan
single transectmaka diperoleh beberapa parameter perhitungaagaeb
berikut: 1) jumlah garis transek dalam tigporeline grid menurut
entitasnya masing-masing, 2) panjang keseluruhans gaansek
berdasarkan penjumlahannya menurut masing-masmig tentitag/aitu
negatif untuk erosi dan positif untuk akresi, s@taentang waktu kedua
datasetLandsat TM dan ETM.
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Statistik Laju Perubahan End Point Rate

Berdasarkan ketiga parameter di atas maka penghaitustatistik
dengan pendekatan metodad point rateuntuk laju perubahan garis
pantai pada tiaghoreline gridsecara matematis diformulasikan sebagai
berikut (Kasim, 2011):

Ve = [\_LL:' T T i a e (2)

dimana Vc= Rerata kecepatan perubahan maju/mundur gangipa
tiap shoreline grid (meter/tahun), L, = Panjang keseluruhasingle
transectpada tiapshoreline grid(meter) menuruentity Akresi (+) dan
Erosi (-), ZNae = Jumlah transek pada tighoreline grid Y = Rentang
waktu hasil ekstrakditursetgaris pantai 1991 dan 2003 (12 tahun).

Hasil dan Pembahasan
Zona Perubahan Pantai

Peta sebaran kawasan akresi dan erosi sepanjaagalwilAOI
berdasarkanoverlay fiturset TM (1991) dan fiturset ETM+ (2003)
ditampilkan pada Gambar 6. Erosi di kawasan papésisir sebelah
Utara Indramayu banyak menarik perhatian dan memdpiberbagai
penelitian dilakukan terhadap kawasan ini disebalidah kawasan ini
yang strategis dan berkembang dalam aktivitasnyzagse daerah
penyangga kawasan industri yang banyak terdapshdilah Utara Pulau
Jawa. Selain juga karena keberadaan sumberdayasaltaninfrastruktur
dan jalur transportasi utama antara Cirebon-JakaiNDP Indonesia,
2007). Hasil ekstrasi dinamika pantai yang berlangsdalam wilayah
AOI selama kurun waktu 12 tahun secara umum menmdpukeberapa
hasil penelitian lain mengenai dinamika pantai Edb&tara Pulau Jawa
yang diantaranya dilakukan oleh Ongkosongo (198@)kupertumbuhan
garis pantai Utara Jawa dari Teluk Banten hinggael©n; hasil
pengamatan DPLH Indramayu tahun 2005 (Rekamudrd)2@@hadap
zona akresi/erosi wilayah pesisir Utara Jawa Barat.

Berdasarkan pengamatan zona akresi terlihat balsia genelitian
ini mendukung proyeksi Ongkosongo (1980) serta |hasialisis
Rekamudra (2007) terutama berkenan dengan pertanbiakresi)
daerah Delta Cipunagara (Subang) dan Tanjung Wal@ddramayu).
Pengamatan yang berbeda dari proyeksi Ongkoson@@0)lterdapat
pada proyeksi pertumbuhan sepanjang garis pantaanthra kedua
daerah. Di lain pihak, kesesuaian hasil dalam gerelini dengan
laporan Rekamudra (2007) dapat dilihat menyangleliaan zona
perubahan (akresi/erosi) yang terdapat di sebelahurT dan Barat
sepnjang garis pantai Utara indramayu.
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Gambar 6. Peta zona akresi dan erosi hasil anelrsiday fitursetgaris
pantai daridataset Landsat TM Tahun 1991 dan ETM+
Tahun 2003

Hasil analisis statistik rerata jarak perpindahanipahan posisi tiap
garis pantai (m) yang menunjukkan jarak setiaptaniakresi dan erosi
selama 12 tahun dalam wilayah AOI disajikan padael'd. Rerata jarak
zona akibat akresi adalah sebesar 5,75-584,04 rdeterrerata jarak
perpindahan zona daratan akibat erosi adalah se®d<a439,32 meter.
Dengan analisis spasial selanjutnya diketahui batovea akresi terluas
terdapat di kawasan Delta Cipunagara (Patimbanupaten Subang)
dengan rerata jarak akresi sebesar 159,32-538,5@r,m&anjung
Lonjakan (Eretan Wetan) sebesar 126,21 meter dagktiag sebesar
42,10 meter di mana keduanya masuk dalam wilayabujpaten
Indramayu. Di lain pihak, zona erosi terbesar teatladi garis pantai
Eretan Kulon dan Eretan Wetan hingga Sukahaji yakbiesar 117,29
meter hingga 153,34 meter (Gambar 6).

Laju Perubahan Garis Pantai

Berdasarkan penandaan entitas tiap transek yakdatpositif (+)
untuk transek berentitas akresi dan tanda negatifuituk transek
berentitas erosi maka petunjuk entitas perubahamuse posisi yang
dominan dalam tiaghoreline grid(diwakili oleh panjang tiap transek)
selanjutnya ditentukan sebagai jumlah panjang @elutransek
(berdasarkan tanda entitasnya masing-masing) yalag dalam tiap
shoreline gridtersebut. Dari teknik ini diperoleh nilai yang el
jumlah perubahan seluruh posisi garis pantai pagashoreline grid
dalam kurun waktu dari tahun 1991 hingga 2003.
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Tabel 2. Nilai statitistik panjang tiap transekukmasing-masing entitas dalam t&wreline gridkurun waktu 12 tahun

Cnt_No_Gri Min_Shape_Length Max_Shape_Length Ave_Sipa_Length Sum_Shape_Length SD_Shape_Length Var_Shape_Length
7 1 5 1 1 | . 7 1 : 1 1 1 & T .
Grid g g ) g g ) % g ) g g ) g g ] % g ) g ]
8 8 8 8 8 8 8
1 5 24 29 0,19 -28,21 -28,21 1,04 -0,02 1,04 0,74 -6,02 -4,86 713, -144,54 -140,82 0,33 6,26 6,24 0,11 39,17 38,95
2 3 13 16 0,40 -13,65 -13,65 4,29 -0,90 4,29 1,95 -6,87 -5,22 85 5, -89,37 -83,52 2,06 3,50 4,80 4,24 12,27 23,03
3 9 26 35 2,58 -32,17 -32,17 37,79 -2,94 37,79 13,23 -11,90 44-5, 119,10 -309,35 -190,25 11,67 9,35 14,85 136,11 87,46 53p0,
4 6 11 17 0,34 -1,19 -1,19 4,66 -0,66 4,66 2,39 -0,91 0,25 14,34 -10,03 4,31 1,87 0,20 1,94 3,49 0,04 3]76
5 13 15 28 1,36 -18,88 -18,88 23,38 -1,76 23,38 10,65 -8,76 5 0,2 138,50 -131,37 7,13 7,29 5,25 11,62 53,13 27,52 145,08
6 34 3 37 0,19 -4,37 -4,37 71,68 -1,09 71,68 19,94 -2,73 18,10 77,88 -8,20 669,61 18,72 1,64 18,99 350,34 2,68 340,64
7 8 6 14 1,00 -8,46 -8,46 5,93 -0,25 5,93 3,54 -3,74 0,42 28,34 22,47 5,87 1,43 3,14 4,35 2,03 9,84 18,89
8 o 6 6 o -15,69 -15,69 o -3,03 -3,03 o -8,45 -8,45 o -50,72 50,7 0 5,63 5,63 (¢} 31,66 31,66
9 27 o 27 6,88 (¢} 6,88 122,72 (o] 122,72 44,88 o 44,88 1211,62 o ,8211 29,67 o 29,67 880,26 o 880,26
10 24 o 24 4,40 o 4,40 62,45 o 62,45 33,64 (¢} 33,64 807,36 o 807,3618,53 (¢} 18,53 343,48 o 343,418
11 33 16 49 2,32 -66,65 -66,65 71,24 -1,11 71,24 20,38 -36,61 ,77 1 672,49 -585,76 86,73 14,49 20,05 31,54 209,97 402,09 ,70p4
12 29 2 31 2,72 -8,34 -8,34 71,76 -5,67 71,76 20,23 -7,01 18,47586,63 -14,01 572,62 16,53 1,89 17,36 273,27 3,58 3(1,42
13 11 18 29 11,46 -32,43 -32,43 88,72 -0,91 88,72 48,67 -23,67 3,77 535,37 -426,07 109,30 20,95 9,15 38,52 438,89 83,78 3,648
14 39 14 53 4,41 -66,18 -66,18 122,26 -4,90 122,26 29,97 233,2 13,28 1168,73 -465,06 703,67 30,16 18,00 39,20 909,64 0824, 1536,74
15 21 o 21 4,63 o 4,63 130,68 (¢} 130,68 35,01 (¢} 35,01 735,21 o 2¥35, 30,70 o 30,70 942,60 (¢} 942,60
16 11 10 21 0,39 -7,36 -7,36 15,58 -0,16 15,58 5,73 -2,92 1,61 3,036 -29,18 33,86 4,51 2,26 5,66 20,37 5,12 32,07
17 2 0 2 6,18 o} 6,18 10,41 o 10,41 8,29 o 8,29 16,58 o} 16,58 2,99 0 ,99 2 8,95 o 8,9
18 4 16 20 0,04 -16,93 -16,93 3,04 -5,07 3,04 1,48 -12,25 -9,561 5,90 -196,04 -190,14 1,47 3,27 6,37 2,16 10,71 4p,54
19 3 17 20 0,46 -11,01 -11,01 0,87 -0,10 0,87 0,65 -5,77 -481 ,951 -98,12 -96,17 0,21 3,69 4,12 0,04 13,62 17,01
20 1 19 20 1,23 -12,46 -12,46 1,23 -0,98 1,23 1,23 -7,44 -7,01 ,231 -141,37 -140,15 0,00 2,86 3,39 0,00 8,17 11,50
21 1 1 2 2,76 -0,74 -0,74 2,76 -0,74 2,76 2,76 -0,74 1,01 2,76 ,74-0 2,02 0,00 0,00 2,47 0,00 0,00 6[12
22 o 22 22 [0} -12,64 -12,64 (o] -2,42 -2,42 o -8,50 -8,50 o} -186,98 186,98 o 2,88 2,88 [0} 8,29 8,p9
23 2 19 21 0,81 -6,02 -6,02 2,59 -0,28 2,59 1,70 -3,40 -2,91 9 3,3 -64,52 -61,12 1,26 1,42 2,06 1,58 2,01 4,24
24 o 1 1 o} -3,72 -3,72 [0} -3,72 -3,72 [0} -3,72 -3,72 o -3,72 -3,72 0 ,000 0,00 o 0,00 0,0p
25 1 5 6 0,48 -6,07 -6,07 0,48 -1,11 0,48 0,48 -3,22 -2,61 0,48 16,12 -15,64 0,00 2,12 2,43 0,00 4,50 588
26 2 14 16 1,98 -6,68 -6,68 4,63 -0,18 4,63 3,30 -4,38 -3,42 06,6 -61,27 -54,66 1,87 2,23 3,38 3,50 4,97 13,42
27 (¢} 21 21 o -10,49 -10,49 (¢ -3,06 -3,06 (¢ -7,27 -7,27 [} -152,65 152,65 (¢} 2,20 2,20 o 4,82 4,82
28 o 10 10 [0} -13,13 -13,13 (o] -5,46 -5,46 o -9,61 -9,61 o} -96,13 6,13 o 2,89 2,89 o} 8,32 8,32
29 o 11 11 [0} -14,63 -14,63 (o] -11,41 -11,41 0o -12,78 -12,78 [0} 830 -140,56 [0} 0,79 0,79 o 0,63 0,63
30 8 13 21 1,11 -9,50 -9,50 4,61 -0,49 4,61 2,57 -4,89 -2,05 5720, -63,57 -43,01 1,16 2,32 4,18 1,35 5,40 11,49
31 5 14 19 0,83 -6,46 -6,46 2,54 -0,02 2,54 2,14 -3,43 -1,96 710, -47,95 -37,25 0,74 1,91 3,02 0,55 3,66 9,11
32 (¢} 3 3 o -11,14 -11,14 (¢} -8,09 -8,09 (¢} -9,77 -9,77 o] -29,32 329, (¢} 1,55 1,55 0 2,41 2,41
33 7 11 18 0,23 -20,55 -20,55 9,14 -0,13 9,14 3,15 -9,48 -4,57 2,042 -104,29 -82,26 3,66 7,18 8,67 13,37 51,58 7b.19
34 28 8 36 0,74 -5,42 -5,42 53,58 -0,49 53,58 14,52 -3,48 10,52106,44 -27,82 378,62 11,89 2,18 12,94 141,36 4,77 147,56
35 11 17 28 4,34 -13,39 -13,39 26,14 -0,78 26,14 13,54 -7,11 00 1, 148,94 -120,85 28,09 6,72 4,05 11,48 45,15 16,37 131,89
36 3 o 3 21,11 o 21,11 22,94 (o] 22,94 21,97 [0} 21,97 65,90 (o} 65,90 92 O, o} 0,92 0,84 o} 0,84
37 4 23 27 0,64 -23,78 -23,78 19,97 -0,20 19,97 13,87 -8,79 43-5, 55,48 -202,13 -146,65 8,95 6,62 10,66 80,06 43,83 113,61
38 14 7 21 5,05 -7,24 -7,24 27,73 -2,60 27,73 10,42 -4,42 5,47 45,81 -30,91 114,90 5,55 1,53 8,49 30,85 2,33 7p.07
39 3 o 3 7,12 o 7,12 11,33 (¢} 11,33 9,50 (¢} 9,50 28,51 o 28,51 2,16 0o ,16 2 4,68 (¢} 4,6
40 29 2 31 0,77 -0,97 -0,97 13,19 -0,05 13,19 8,73 -0,51 8,14 3,285 -1,02 252,26 3,89 0,65 4,41 15,12 0,43 19,45
41 42 17 59 0,15 -41,95 -41,95 21,40 -0,59 21,40 7,62 -16,44 69 0, 320,17 -279,50 40,68 6,47 16,38 14,98 41,81 268,31 224,40
42 17 13 30 0,02 -8,78 -8,78 20,24 -0,06 20,24 5,31 -5,03 0,83 0,249 -65,40 24,84 4,79 2,97 6,59 22,97 8,85 43,49
43 38 28 66 0,49 -37,90 -37,90 55,15 -0,07 55,15 16,32 -9,18 50 5, 620,34 -257,08 363,27 17,37 10,26 19,41 301,78 105,18 83|76
44 29 63 92 0,25 -57,93 -57,93 23,97 -0,28 23,97 9,10 -15,50 ,75-7 263,90 -976,57 -712,66 7,08 11,30 15,32 50,12 127,80 52B4
45 17 20 37 1,16 -21,71 -21,71 43,63 -0,65 43,63 14,20 -5,68 51 3, 241,34 -111,54 129,80 12,32 5,03 13,44 151,78 25,25 80,5
46 8 30 38 1,07 -26,06 -26,06 8,56 -0,01 8,56 3,45 -9,24 -6,57 7,62 -277,32 -249,72 2,30 7,64 8,61 5,31 58,31 78,22
47 29 31 60 0,05 -23,65 -23,65 18,70 -0,49 18,70 7,29 -6,37 3 0,2211,37 -197,37 14,01 4,89 6,64 9,01 23,92 44,15 41,15
48 30 30 60 0,07 -48,32 -48,32 31,47 -1,37 31,47 10,02 -14,04 2,01- 300,65 -421,13 -120,48 7,03 12,79 15,87 49,39 163,46 1,79b
49 10 14 24 1,45 -15,43 -15,43 7,50 -1,64 7,50 5,07 -6,71 -1,80 50,71 -93,89 -43,19 2,07 3,35 6,57 4,29 11,26 48,22
50 29 51 80 0,07 -54,84 -54,84 60,37 -0,22 60,37 7,50 -10,05 ,69-3 217,37 -512,66 -295,29 11,51 9,55 13,29 132,43 91,25 ,78f6
51 10 8 18 0,14 -25,98 -25,98 23,13 -0,08 23,13 8,96 -10,58 7 0,2 89,58 -84,65 4,93 7,53 9,53 12,93 56,71 90,77 167,21
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Tabel 3. Nilai statitistik laju perpindahan tiaprisek setiap tahun untuk masing-masing entitasndi@dg shoreline grid

Cnt_ No _Gri & Min_Shape_Len: Max_Shape_Length Ae_Shape_Len Sum_Shape_Lendih SD_Shape_Lengtl Var_Shape_Len:
No 7 N 7 i 7 ‘ 7 ' 7 N 7 - 7 N
LA I3 I3 I3 I3 I3 I
@ 3] @ 3] @ 3] @

11 33 16 49 27,89 -799,79 -799,79 854,88 -13,30 854,88 244;889,32 21,24 8069,83 -7029,08 1.040,75 173,88 240,63 1476,30235,83 57900,37 14323626
14 39 14 53 52,87 -794,22 -794,22 1467,12 -58,78 1.467,12 ,6359-398,63 159,32 14024,82 -5580,76 8.444,06 361,92 216,@73,80 130987,90 46664,75 221287,80
13 11 18 29 137,53 -389,11 -389,11 1064,59 -10,93 1.064,594,088 -284,04 45,23 6424,42 -5112,80 1.311,61 251,40 109,841,04 63200,58 12064,14 21364792
41 42 17 59 1,79 -503,42 -503,42 256,86 -7,13 256,86 91,48 7,299 8,27 3842,09 -3353,98 488,11 77,60 196,56 1.054,08 1,602 38636,80 32313,49
44 29 63 92 2,99 -695,22 -695,22 287,60 -3,32 287,60 109,2@6,01 -92,96 3166,84 -11718,79 -8.551,95 84,95 135,66 5886, 7217,12 18403,28 33777,p3
48 30 30 60 0,86 -579,87 -579,87 377,64 -16,50 377,64 120,26:8,45 -24,10 3607,80 -5053,50 -1.445,70 84,33 153,42 01754 7112,00 23538,47 3625707
29 (¢} 11 11 0 -175,61 -175,61 O -136,87 -136,87 - -153,34 -¥63,3 o -1686,75 -1.686,75 (o} 9,51 2.419,31 o 90,49 9p,49
18 4 16 20 0,47 -203,20 -203,20 36,43 -60,88 36,43 17,71 06B47-114,08 70,83 -2352,51 -2.281,68 17,64 39,27 1.736,75 1,181 1541,79 5837,19

3 9 26 35 30,98 -386,01 -386,01 453,44 -35,32 453,44 158,8@12,78 -65,23 1429,21 -3712,21 -2.283,00 140,00 112,23 3806,19600,38 12594,82 31756,03
51 10 8 18 1,65 -311,78 -311,78 277,52 -0,99 277,52 107,50 6,912 3,29 1074,95 -1015,79 59,16 90,37 114,33 2.163,11 ,8&6613070,47 24078,49
50 29 51 80 0,88 -658,11 -658,11 724,46 -2,66 724,46 89,950,682 -44,29 2608,46 -6151,91 -3.543,45 138,09 114,63 899,89069,95 13139,89 25451,p6
32 (o} 3 3 0 -133,71 -133,71 [0} -97,07 -97,07 - -117,29 -117,29 0 51,88 -351,86 [0} 18,61 5.426,20 o} 346,31 346¢,31
28 (¢} 10 10 0 -157,50 -157,50 o -65,47 -65,47 - -115,36 -115,36 -@153,57 -1.153,57 o 34,62 2.547,26 o 1198,67 1198,67
33 7 11 i8 2,77 -246,65 -246,65 109,73 -1,53 109,73 37,78 ,7¥13 -54,84 264,43 -1251,49 -987,06 43,88 86,18 1.864,73 5,492 7427,12 10827,413
46 8 30 38 12,83 -312,67 -312,67 102,73 -0,08 102,73 41,400,981 -78,86 331,23 -3327,87 -2.996,64 27,65 91,63 1.411,46764,32 8396,95 10687,03
43 38 28 66 5,87 -454,82 -454,82 661,82 -0,81 661,82 195,900,18 66,05 7444,12 -3084,93 4.359,19 208,46 123,07 1D024,43456,56 15145,59 54262,B0
37 4 23 27 7,73 -285,30 -285,30 239,64 -2,44 239,64 166,445,460 -65,18 665,77 -2425,61 -1.759,84 107,37 79,44 1.240,91527,94 6311,17 16359,43

5 13 15 28 16,33 -226,54 -226,54 280,53 -21,12 280,53 127,805,069 3,06 1661,97 -1576,41 85,56 87,47 62,95 280,92 2850,3963,29 19450,944
22 (¢} 22 22 0 -151,73 -151,73 o -28,98 -28,98 - -101,99 -101,99 -0243,79 -2.243,79 o 34,55 1.660,21 (o} 1193,53 1193,53
8 o 6 6 0 -188,29 -188,29 o -36,34 -36,34 - -101,44 -101,44 0 8,80 -608,62 o 67,53 1.077,41 0 4559,62 4559,62
20 1 19 20 14,73 -149,563 -149,53 14,73 -11,77 14,73 14,73 2989, -84,09 14,73 -1696,48 -1.681,75 0,00 34,30 1.742,87 0,00.76,55 1655,6[L
27 (o} 21 21 0 -125,88 -125,88 [0} -36,69 -36,69 - -87,23 -87,23 08317 -1.831,77 (o} 26,35 1.706,26 o 694,46 691,46
35 11 17 28 52,14 -160,70 -160,70 313,70 -9,41 313,70 162,485,31 12,04 1787,27 -1450,19 337,08 80,63 48,55 1.504,28 01,88 2357,54 18991,94
12 29 2 31 32,66 -100,11 -100,11 861,17 -68,01 861,17 242,784,06 221,66 7039,52 -168,13 6.871,39 198,37 22,70 1.803,39350,34 515,35 43404,88

2 3 13 16 4,78 -163,75 -163,75 51,43 -10,84 51,43 23,40 -82,4%2,64 70,21 -1072,43 -1.002,22 24,70 42,03 142,66 610,1866,29 3316,7¢
49 10 14 24 17,42 -185,13 -185,13 89,99 -19,62 89,99 60,85 ,4880 -21,59 608,51 -1126,74 -518,22 24,84 40,26 1.829,18 ,2817 1620,72 6223,47
a7 29 31 60 0,58 -283,84 -283,84 224,40 -5,86 224,40 87,47 ,4076 2,80 2536,50 -2368,40 168,09 58,69 79,73 1.124,74 3844,6357,15 11686,42

1 5 24 29 2,32 -338,52 -338,52 12,53 -0,27 12,53 8,91 -72,27 8,275 44,57 -1734,45 -1.689,88 3,92 75,10 74,89 15,40 5840,25609,2

19 3 17 20 5,47 -132,08 -132,08 10,41 -1,18 10,41 7,80 -69,267,70 23,40 -1177,44 -1.154,04 2,48 44,29 1.741,39 6,16 1,186 2449,6:

45 17 20 37 13,89 -260,52 -260,52 523,53 -7,86 523,63 170,366,92 42,10 2896,11 -1338,50 1.557,62 147,84 60,30 1.826,21856,32 3636,33 26004,p6
42 17 13 30 0,20 -105,38 -105,38 242,93 -0,67 242,93 63,70 ,3760 9,94 1082,85 -784,77 298,08 57,51 35,69 1.492,84 3307,2273,68 6261,9P
30 8 13 21 13,35 -114,03 -114,03 55,34 -5,88 55,34 30,85 858,6-24,58 246,79 -762,90 -516,10 13,94 27,87 1.715,22 194,3876,97 2519,1p

38 14 7 21 60,55 -86,83 -86,83 332,74 -31,18 332,74 124,98 ,9952 65,66 1749,71 -370,91 1.378,80 66,65 18,32 1.761,50 2,424 335,76 10378,45
26 2 14 16 23,75 -80,10 -80,10 55,50 -2,16 55,50 39,62 -52,5211,00 79,25 -735,23 -655,98 22,45 26,74 1.969,53 504,17 ,2715 1644,0.

7 8 6 14 11,95 -101,53 -101,53 71,14 -2,98 71,14 42,51 -44,94 ,04 5 340,12 -269,62 70,50 17,10 37,64 666,85 292,57 1416,81719,24

24 o 1 1 o -44,61 -44,61 o -44,61 -44,61 - -44,61 -44,61 o -44,61-44,61 o 0,00 0,00 o 0,00 0,00
34 28 8 36 8,88 -65,04 -65,04 642,96 -5,85 642,96 174,19 241,126,21 4877,26 -333,80 4.543,46 142,67 26,21 1.309,43 53263 686,81 24127,95
31 5 14 19 9,95 -77,56 -77,56 30,54 -0,29 30,54 25,70 -41,10 3,52 128,48 -575,44 -446,96 8,86 22,97 1.808,56 78,53 827,71311,91

23 2 19 21 9,69 -72,21 -72,21 31,03 -3,39 31,03 20,36 -40,75 4,933 40,72 -774,21 -733,49 15,09 17,02 1.704,74 227,60 8389, 610,04

25 1 5 6 5,75 -72,90 -72,90 5,75 -13,37 5,75 5,75 -38,68 -31,27 5,75 -193,39 -187,64 0,00 25,44 3.410,42 0,00 647,27 846,81
16 11 10 21 4,69 -88,28 -88,28 186,94 -1,89 186,94 68,77 135,019,35 756,42 -350,12 406,29 54,15 27,15 1.690,70 2932,5737,1@ 4618,61

6 34 3 37 2,28 -52,40 -52,40 860,20 -13,10 860,20 239,23 132,217,17 8133,71 -98,44 8.035,27 224,61 19,65 333,36 5P@48, 386,03 51932,7B

4 6 11 17 4,04 -14,33 -14,33 55,98 -7,95 55,98 28,68 -10,94 4 3,0172,10 -120,38 51,72 22,43 2,41 316,76 503,06 5,83 541,87
21 1 1 2 33,12 -8,87 -8,87 33,12 -8,87 33,12 33,12 -8,87 12,13 3,123 -8,87 24,25 0,00 0,00 7.606,36 0,00 0,00 88L,77
40 29 2 31 9,25 -11,69 -11,69 158,33 -0,58 158,33 104,81 -6,197,65 3039,44 -12,27 3.027,17 46,66 7,85 1.440,75 2176,85 1,656 2801,4

17 2 o 2 74,12 (o} 74,12 124,89 o 124,89 99,50 o 99,50 199,00 o 0a99, 35,90 0 7.561,66 1288,77 (¢} 128877
39 3 o} 3 85,39 [0} 85,39 136,00 [0} 136,00 114,06 o 114,06 342,18 0 2,184 25,97 0 5.574,48 674,24 o 674[24
36 3 o 3 253,36 o 253,36 275,25 (o} 275,25 263,62 o 263,62 790,85 @90,85 11,01 0 5.527,28 121,19 o 121419
10 24 o 24 52,80 (o} 52,80 749,41 [0} 749,41 403,68 o 403,68 9688,35 o 9.688,35 222,40 [0} 887,81 49460,64 [0} 49460,64
15 21 o 21 55,61 (o} 55,61 1568,22 0 1.568,22 420,12 o 420,12 ,®B22 o 8.822,52 368,42 0 1.633,57 135734,85 0 135734,85

9 27 0 27 82,60 o) 82,60 1472,60 0 1.472,60 538,50 [¢] 538,50 14%39 0 14.539,49 356,03 0 593,60 126756,83 0 126746,83
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Laju Erosi Laju Perubahan Dominan Laju Akresi

51 0,27
50 -3,69
49 -1,80
48 2,01
47 0,23
46 6,57
45 51
44 -7,75
43 5,50
42 0,83
41 0,69
40 8,14
39 9,50
38 5,47
37 5,43
36 21,97
35 1,00 |
- 34 10,52
= 33 4,57
% 32 9,77
£ 31 -1,96
Q30 -2,05
2 29 12,78
9 28 -9,61
g 27 7,27
S 26 3,42
Z 25 2,61
24 3,72
23 2,91
22 -8,50
21 1,01
20 -7,01
19 -4,81
18 9,51
17 8,29
16 1,61
15 35,01
14 13,28
13 77
12 18,47 |
11 1,77 \
10 33,64
9 44,88
8 8,45 |
7 0,42 \
6 18,10
5 0,25
4 0,25
3 5,44
2 -5,22
1 4,86
-60 -40 -20 0 20 40 60 80 10¢
Erosi Akresi

Gambar 7. Diagram rerata laju perubahan garis pénfehn) dalam tiap
shoreline gridsepanjang pantai dalam wilayah AOI

Hasil analisis statitistik EPR dalam bentuk lajuuy@han tahunan
(meter/tahun) disajikan Tabel 3. Ringkasan dari ingasasing nilai
entitas laju akresi dan erosi dalam tigiporeline grid disajikan pada
Gambar 7. Sselama periode 12 tahun sebanyak 49¢a2Pb1 buah
shoreline griddi sepanjang kawasan pesisir pantai dalam wilay@h
mengalami erosi dengan laju erosi antara 1,80 81@/tahun. Sisanya
sebanyak 50,98%horeline grid mengalami akresi dengan laju akresi
berkisar antara 0,23 — 44,88 m/tahun.
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Kesimpulan dan Saran

Modifikasi teknik single transectdapat digunakan menggantikan
teknik pengektraksian nilai jarak titik pengukurpadapluggin DSAS
yang menjadi dasar penentuan nilai ukuran jaralpipgahan suatu
lokasi garis pantai. Penerapan dengalnggin DSAS bagi fiturset
polyline yang kompleks menyulitkan dan menyita penggurraaource
(waktu dan tenaga pengeditan serta tenaga perankatputer).
Penggunaan modifikasi tekndingle transecterhadap data citra Landsat
yang dikombinasikan dengan metaated point ratemenunjukkan bahwa
perubahan berupa selama periode 12 tahun di sebpgmai Kabupaten
Subang sebelah Timur Laut dan pantai Utara Indranelih didominasi
oleh akresi (50,98%) dibandingkan erosi (49,02%).

Perlu dilakukan pengamatan perbandingan teknikpsetarhadap
berbagai jenis dataset yang berbeda, misalnya fitadset hasil ektraksi
di antara jenis dataset resolusi menengah (cit@T$Presolusi tinggi
(citra Quickbird danlkonog atau jenis dataset lain (peta-peta tematik dan
foto udara).
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Studi Komparatif Sistem Penunjang Keputusan dan Stem Pakar
dalam Bidang Pertanian
(Comparative study of decision support system amesystem in agriculture cgse
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Abstracts: Decision Support Systems and Expert System is
computerized tools in decision making with a varief alternative
solutions of problems. In the decision-making psescestarting from the
identification of the problem until problem solvisglutions, both of the
decision-making tools has different characteristafich need to be
known and comparatived before the user choosesdoausystem for
solutions to various problems. The comparative Itesishowed
advantages and disadvantages of Decision Suppster8yand Expert
System, and so the specification of both the tooldd see.

Keywords : Decision support system, expert systerapmparative

Pendahuluan

Salah satu produk hasil perkembangan teknologahadedmputer.
Komputer mempunyai kemampuan dalam banyak hal gamgyebabkan
kehadirannya dapat diterima di berbagai kalangahkdn telah menjadi
suatu kebutuhan. Salah satu kemampuannya adalgklpkxan data dan
komunikasi informasi. Informasi dapat diakses d#pembleh dengan
cepat, tepat dan akurat. Informasi yang salingaierkembentuk sistem
yang disebut Sistem Informasi (Sl). Informasi juggngat dibutuhkan
dalam proses pengambilan keputusan. Keputusan lyaikgdan tepat
perlu didukung oleh ketersediaan informasi yangratkuetapi dalam
beberapa kasus, Sl terkadang menjadi kurang mematiz#k dijadikan
dasar dan pertimbangan dalam pengambilan sebuaitukep. Sehingga
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dibuat sebagau stgma untuk
memenuhi kebutuhan ini. SPK ini merupakan salah lsatnponen yang
penting dalam Sistem Informasi.

Masalah seringkali muncul dalam kehidupan manuSatiap
permasalahan tidak akan berhenti sendiri tanpartdissolusi untuk
menyelesaikannya. Dalam mempersiapkan pemecaharalamaga,
seseorang atau sebuah organisasi akan memandaataimgs sebagai
sebuah sistem yang harus diidentifikasi sub-sumasalahannya, untuk
kemudian didefinisikan dan dicarikan berbagai dolakernatifnya
hingga sampai pada sebuah keputusan atas solugidyanggap tepat
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. PadaskasuSPK sangat
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berperan untuk membantu para pengambil keputusEmdaengenali
masalah dan kemudian memformulasikan data pendukuntyk
keperluan analisis dan pengambilan tindakan. Tepguma beberapa
kondisi, dalam rangka upaya mencari pemecahahanalkemmasalah
terkadang dibutuhkan suatu pengetahuan terteniupdea pakar yang
dibangun berdasarkan pengetahuan, nalar maupualperan praktisnya
dalam menarik sebuah kesimpulan yang menjadi jawatsu solusi atas
masalah yang sudah diidentifikasi terlebih dah8khingga Sistem Pakar
(SP) dapat dijadikan sebagai salah satu metodek untnyelesaikan
masalah yang terjadi.

SPK dan SP merupakan sistem komputerisasi yangt dapa
digunakan sebagai alat banttoq]) untuk membuat keputusan serta
mendapatkan solusi dari berbagai macam permasalghag sering
terjadi. Keduatool ini berkembang secara paralel dan saling tidak
ketergantungan. Sistem manakah yang paling baiktej@at untuk kita
gunakan tergantung seperti apa bentuk permasalghankarena
sekalipun kedua sistem komputersasi tersebut daeabbantu dalam
mengambil keputusan untuk mencari solusi penyelasasebuah
masalah, tetapi dalam membangunnya, kedua sistex@bte memiliki
arsitektur dan tahapan yang berbeda. Sehingga p#Kaji lebih
mendalam melalui studi komparatif atas kedua sigegsebut, dan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas, maka stundp&ratif ini perlu
disertai dengan berbagai macam contoh kasus imptesiedari kedua
sistem tersebutpada bidang tertentu, dalam halbigi@ng pertanian.
Tulisan ini merupakan studi literatur dengan mekakustudi komparatif
terhadap berbagai pustaka yang diperoleh melahelpsuran berbagai
tulisan. Hasil penelitian kemudian digambarkan ehatentuk deskriptif.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) afaaision support system
(DSS) adalah bagian dari Sistem Informasi berbésimputer yang
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusarandasuatu
organisasi. Sprague dan Carlson mendefinisikan &?igan cukup baik,
sebagai sistem yang memiliki lima karakteristik noda (Spragueet.al
1993), yakni: (1) sistem yang berbasis komputerd{@ergunakan untuk
membantu para pengambil keputusan; (3) untuk memkacamasalah-
masalah rumit yang sulit dilakukan dengan kalkutaanual; (4) melalui
cara simulasi yang interaktif; (5) dimana data dadel analisis sebagai
komponen utama. Karakteristik 4 dan 5 merupakaiitéssbaru yang
ditawarkan SPK belakangan ini sesuai dengan per&kegan terakhir
kemajuan perangkat komputer. SPK menggunakan madelitis,
database khusus, penilaian dan analisis pembuat keputupaoses
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pemodelan berbasis komputer yang interaktif untulenaokung
pembuatan keputusan yang semi terstruktur dan titaktruktur
(O'Brien, 2005). Perintis SPK, Peter G W Keen bgsama dengan
Scott Morton, mendefinisikan tiga tujuan yang haudisapai SPK.
Mereka percaya bahwa SPK harus: (1) membantu nranaenbuat
keputusan untuk memecahkan masalah semi terstryRumendukung
penilaian manajer, bukan untuk menggantikan managEm (3)
meningkatkan keefektifan pengambilan keputusan peandaripada
efisiensinya.
Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari beberapapkoen,
yaitu (Turban 1994) :
1. Manajemen Data
Meliputi basis data yang mengandung data yang se$er@gan
permasalahan dan diatur oleh perangkat lunak ysebuat dengan
manajemen basis data (DBMS). Manajemen data telairibeberapa
subsistem, yaitu : (a) Basis data Sistem Pendukepgitusan, yakni
kumpulan data yang saling berhubungan dengan squextgaturan
dan disimpan bersama dengan pengulangadu@an} seminimal
mungkin untuk melayani banyak aplikasi; (b) Sistemanajemen
basis data, yaitu sistem yang mengatur dan merajotdita dalam
basis data; (c) Kamus data, yaitu katalog darirgblwlalam dalam
basis data; (d) Fasilitaguery, yaitu subsistem yang menyediakan
pusat pengaksesan data melalui .operasi seleksndaipulasi.
2. Manajemen Model
Sebuah paket perangkat lunak termasuk keuangatistiktailmu
manajemen atau mode Kkuantitatif lainnya yang meaakad
kemampuan analitis sistem dan manajemen perangkak lyang
tepat. Manajemen model terdiri atas subsistem bda)s model; (b)
manajemen basis model; (c) kamus model; (d) pergaks dan
pengintegrasian model.
3. Manajemen Dialog
Dengan subsistem ini pemakai dapat berkomunikasgale Sistem
Pendukung Keputusan. Mencakup segala aspek konsirakaara
pengguna dan SPK. Komponen ini menyediak&rrface dimana
pengguna dapat berkomunikasi dan memberikan pberiktepada
Sistem Pendukung Keputusan.
4. Manajemen Pengetahuan
Karena SPK ini banyak berhubungan dengan masalahi se
terstruktur maka dibutuhkan bantuan-bantuan dara @doli, dapat
berupa sistem pakar atau sistem intelegensia bistanrya.
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Gambar 1. Model Sistem Pendukung Keputusan (Tuzbas)

Sistem Pakar (SP)
Kecerdasan buatan atattificial intelligence(Al) merupakan salah
satu bagian dari ilmu komputer yang membuat komputapat
melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilkukeh manusia.
Sistem Pakar ataexpert systenmerupakan salah satu cabang dari dari
Al yang membuat penggunaan secara krasvledgeyang khusus untuk
penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakarad#fah suatu
program yang dirancang untuk mengambil keputusag yiambil oleh
seseorang atau beberapa orang pakar. Menurut NMa(it8P2), sistem
pakar adalah sistem perangkat lunak komputer yagmggunakan ilmu,
fakta dan teknik berpikir dalam pengambilan kepatusuntuk
menyelesaikan masalah-masalah yang biasanya hapga diselesaikan
oleh tenaga ahli dalam bidang yang bersangkutalanbpenyusunanya,
sistem pakar mengkombinasikan kaidah penarikamgadan {nference
rules) dengan basis pengetahuan tertentu yang dibedlkadn satu atau
lebih pakar dalam bidang tertentu. Kombinasi dadua hal tersebut
disimpan dalam komputer, yang selanjutnya diguna#talam proses
pengambilan keputusan untuk penyelesaian masatahtie
Suatu sistem pakar disusun oleh tiga modul utaaity:y
1. Modul penerimaan pengetahu&m@wledge acquisition moyle
Sistem berada pada modul ini, pada saat ia mengrengetahuan
dari pakar. Proses mengumpulkan pengetahuan-p&ogetayang
akan digunakan untuk pengembangan sistem, dilakud@mgan
bantuan knowledge engineerKE). Peran KE adalah sebagai
penghubung antara suatu sistem pakar dengan pakarny

2. Modul konsultasi¢onsultation mode
Pada saat sistem berada pada posisi member jawaban
permasalahan yang diajukan olaber, maka sistem pakar berada
pada modul konsultasi. Pada modul ioger berinteraksi dengan
sistem dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yajuiah oleh
sistem.
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3. Modul penjelasaneikplanation mode
Modul ini menjelaskan proses pengambilan keputudah system,
bagaimana suatu keputusan dapat diperoleh.

Komponen utama pada struktur Sistem Pakar meliputi:

1. Basis pengetahuakriowledge bage
Basis pengetahuan merupakan inti dari suatu Sifekar, yaitu
berupa representasi pengetahuan dari pakar. Basigefahuan
tersusun atas fakta dan kaidah.

2. Mesin inferensiifiference engine
Mesin inferensi berperan sebagai otak dari sistakap Mesin
inferensi berfungsi untuk memandu proses penal@dradap suatu
kondisi, berdasarkan pada basis pengetahuan yeseglie Di dalam
mesin inferensi, terjadi proses untuk memanipuasi mengarahkan
kaidah, model dan fakta yang disimpan dalam basisgggtahuan
dalam rangka mencapai suatu solusi atau kesimpulan.

3. Memori kerja vorking memory
Komponen ini terdiri atas semua fakta yang dipeiyldimana fakta-
fakta tersebut digunakan untuk memenuhi kondisi ldadah-kaidah
dalam sistem. Memori kerja menyimpan semua fakdi fakta pada
saat sistem mulai beroperasi maupun fakta-faktg giperoleh pada
saat proses penarikan kesimpulan sedang dilaksanaka

4. Antarmuka (nterface
Fasilitas ini digunakan sebagai perantara komungatsra pemakai
dengan sistem. Hubungan antara komponen pada wstr@kstem
Pakar seperti pada Gambar 2 berikut:

Knowlegde Base [

Inference Engine | User Interface

A

Working Memory |

Gambar 2. Komponen Utama Sistem Pakar (Turban 1994)

Komparasi SPK dan SP
Komparasi antara Sistem Pendukung Keputusan (SBiK)Ststem
Pakar (SP) dapat ditinjau dari beberapa perbedednaksistem tersebut,
antara lain adalah:
1. Kemampuan dalam membuat keputusan
« SPK mencerminkan gaya dan kemampuan manajer dala
memecahkan masalah.
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* SP memberikan peluang untuk mendapatkan kemampalamd
membuat keputusan melebihi kemampuan yang dimdikih
manajer.

2. Pembuat keputusan

* SPK dalam membuat keputusan melibatkan kolaboistens dan
pengguna usen. Sistem pendukung keputusan tidak
menggantikan manajer dalam mengambil keputusan.

* SP dapat membuat keputusan sebagai pengganti pakar.

3. Alur penalaran

* SPK dalam melakukan alur penalaran tidak terperinci

* SP memiliki kemampuan untuk menjelaskan alur peaalgang
diikuti pencapaian pemecahan tertentu. SP dapat beekan
hasil dalam waktu yang cepat melalui penalaran yarsgruktur.

4. Kemampuan dalam menjelaskan

« SPK memiliki kemampuan yang terbatas dalam meratas
setiap jawaban yang menjadi solusi pemecahan nmasala

* SP memiliki kemampuan yang lebih luas dalam meskeala
setiap jawaban yang menjadi solusi pemecahan nmasala

5. Kemampuan dalam memberikan alasan

* SPK tidak memiliki kemampuan dalam memberikan alakdam
pengambilan keputusan.

« SP memiliki kemampuan dalam memberikan alasan peiitgn
keputusan dengan beberapa pertimbangan teknis.

6. Metode manipulasi data
* SPK memanipulasi secara numerik.
« SP memanipulasi secara simbolik.
7. Metode pemecahan masalah

e« SPK berbasis pada permodelan. SPK mengelola maudek u
mendukung semua tingkat pemakai.

e SP berbasis pada konsultasi.

Implementasi SPK dan SP dalam Bidang Pertanian

Dalam dunia pertanian, banyak sekali hal yang paigelajari dan
diingat agar dapat menghasilkan sesuatu yang bé&ataseperti media
tanam yang berbeda bagi tiap jenis tanaman, takawpok, berbagai
macam jenis hama dan penyakit tanaman, dan laiagagtya. Tapi
manusia sebagai pelaku pertanian terkadang memipsifga pelupa
yang memungkinkan berakibat pada hasil pertaniang yaurang
memuaskan, tidak stabil bahkan gagal. Untuk mesgdtal tersebut,
maka dibutuhkan suatu teknologi untuk membantu &éperti Sistem
Pendukung Keputusan dan Sistem Pakar.
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Saat ini SPK dan SP sudah banyak dimanfaatkan umérkbantu
pengambilan keputusan dalam memecahkan berbagalahadi bidang
pertanian. Beberapa contoh penerapan SPK dalammgigartanian
adalah:

1. SPK untuk mengembangkan suatu produk alat dan npestanian
(alsintan) yang baru;

2. SPK tentang pengelolaan lahan sawah yang terprodeamterukur.
Dengan SPK, maka prediksi luas sawah, luas tanamuds panen
dapat dipantau dan informasi yang dihasilkan dapsnjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan alih fsaggah;

3. SPK untuk menentukan komoditas tanaman prioritasupan
unggulan pada suatu lahan;

4. SPK untuk menentukan perlu tidaknya impor hasiithpsrtanian
dalam rangka ketahanan pangan di Indonesia; dll.

Adapun contoh-contoh implementasi SP di bidangapéh antara
lainnya adalah:

1. SP untuk mengidentifikasi atau mendiagnosa hamaedayakit pada
tanaman;

2. SP untuk penentuan takaran pupuk berimbang untzkrtan pangan;

3. SP penentuan kesesuaian lahan untuk pemilihan ahildpdidaya
komoditas pertanian; dll.

Konektifivitas SPK dan SP pada sebuah sistem yangtintegrasi
Antara SPK dan SP berkembang paralel tapi salimgkti
ketergantungan, namun berpotensi untuk menggabondleauanya.
Karena adanya perbedaan kapabilitas dari keidof mereka dapat
mengkomplemen satu sama lain, membuat sistem semueijadi lebih
powerfull terintegrasi sehingga dapat lebih meningkatkaektditas
pengambilan keputusan. Tahapan yang dapat dilakadaiah:
1. Mengidentifikasi masalah
SP dapat membantu dalam mendesain alur informasi plsekutif
dan dalam penginterpreasian informasi.
2. Menganalisa masalah
Pada tahap ini analisis berperan. Analisis bisaifa¢rkuantitatif
ataupun kualitatif atau kombinasinya. Analisis Kitatif didukung
oleh SPK dantools analisis kuantitatif lainnya. Sedangkan untuk
analisis kualitatif didukung oleh SP.
3. Memilih solusi
Pada tahapan ini, keputusan dibuat dengan memjkarat
masalahnya (kesempatan) berdasarkan hasil darsiandlahapan ini
didukung oleh SPK jika pengambilan keputusan diaku oleh
seseorang, atau jika keputusan dibuat oleh sekeknang (GDSS)
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4. Implementasi solusi
Pada tahapan ini, keputusan untuk mengimplemeatassolusi
tertentu dilakukan. SPK atau SP dapat mendukundgeédgreran pada
langkah ini.

Berikut adalah skema proses pengambilan keputusaaras
terkomputerisasi dimana SPK dan SP dapat digunblkeasama pada
tahap-tahap tertentu dengan metode analisis pernigankieputusan yang
berbeda.

) | Pecple | | Newspapes | [ TV | | Sensors |
Scanning ~_ T — ES, NLP, ANN
T / o~ EIS, MIS
Y ¥ oa
Problem
identification qq)
Szl (Definition) BIS (ESS)
(Intelligence)
Dss
ES Qualitative | Step B .| Quantitative Ms/
analysis (Design) [ #| analysis (Design) or
ANN
Step & Decision
(Cholce) GDSS (Groups)
DSS (Individual)
e
No P g

-~ .
n
\\.| mplement P4

. "
\\l//
Decision Dss
5
SEQL {Choice) and ES

Gambar 3. Proses pengambilan keputusan secaranjgukerisasi

Kesimpulan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan Sistem Pag&) (
merupakan alat bantu pengambilan keputusan yargasier komputer
dan berkembang secara paralel tapi tidak salingrg@htungan karena
keduanya memiliki beberapa karakteristik yang badabetetapi pada
kondisi tertentu keduanya dapat digunakan bersamtukusaling
melengkapi satu sama lain, sehingga membuat sistéenakin menjadi
lebih powerfull dan lebih meningkatkan efektifitas pengambilan
keputusan. Berbagai kemampuan yang dimiliki olehK Sékan SP
menjadikan kedua alat bantu tersebut telah banyadplémentasikan di
berbagai hal termasuk dalam bidang pertanian. ldara@, melalui
solusi-solusi logis dan akurat yang diperoleh secapat melalui SPK
maupun SP dapat meningkatkan hasil-hasil pertanian.
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